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BAHASA ARAB

Bermaz

e 1

Ibnu as-Sikkit
~ PakarBahasa
nab Syiah

ilahirkan di tengah-tengah
keluarga yang terdidik, sang
ayah Ishaq, adalah seorang
guru dan pakar bahasa serta

. syair. Ibnu as-Sjkkit mempunyai nama

lengkap Abu Yusuf Ya'qub bin Ishaq ad
Darwagqi al-Ahwazi. Sedangkan julukan
Ibnu as-Sikkit melekat dalam pribadi-
nya, lantaran sang ayah terkenal
sebagai sosok yang dingin dan pendiam.
Konon, keduanya mengajar di ger-

‘bang jembatan hingga Ibnu as-Sikkit

memutuskan untuk belajar dan mem-
perdalam ilmunya kembali. Dia pun

~ fantas berguru kepada beberapa tokch

bahasa terkemuka di masanya, antara
laip; Abu Amar as-Syaibarii, aI-Farreg,

Ibnu al-A'rabi, dan al-Atsram.
Ibnu as-Sikkit juga mengambil riwa-

v yat dari al-Ashma'i dan Abu Ubaidah.

Kepakarannya terkenal di seantero
Baghdad. Setelah sukses mendidik
anak-anak Muhammad bin Abdullah bin
Thahir, salah seorang pemimpin terke-
muka di Baghdad kala itu, karier
mengajarnya beranjak naik.

Dia dipercaya oleh Khalifah al-Muta-
wakkil, penguasa Dinasti Abbasiyah,
untuk mengajar kedua anaknya, yaitu .
al-Mu'tazz dan al-Muayyid. Kepercayaan
itu diembannya dengan sempurna. Sa-
yang, kecondongannya terhadap Syiah

{tasyayyu) tidak bisa diterima oleh al-

Mutawakkil.

Republika, 1 Mei 2011




|

Meskipun sang khalifah mengakui
kesuksesan Ibnu as-Sikkit dalam pen-
didikan kedua putra mahkotanya, lagi-
lagi ideologi yang dipegangnya berten-
tangan dengan mazhab yang dianut
oleh sang penguasa Baghdad. Hingga
suatu saat keyakinanny4 itu menjadi
menjadi ancaman bagi dirinya.

Al- Mutawakkll sempat memanggil -
Ibnu as-Sikkit untuk pengakuan dan

" penyesalan atas sikap tasyayyu“nya.

Sejumlah kerabat sempat melarangnya

pergi menemui khalifah. Namun, hal itu ',

tak mengurangi matnya dan keteguhan
hatlnya terhadap keyakinan yang -
dlanutnya

- Tatkala disedori pertanyaan, “Siapa- '

kah di antara dua yang paling dia sukai, .

"Hasan atau Husein kah?" Dia pun men-
jawab mencintai keduanya Tak terima
dengan jawaban itu, Sang khalifah
lantas memutuskan untuk menjatuhkan
hukuman mati pada Ibn as-Sikkit dan
memerintahkan memotong lidahnya.
Tak lama beberapa waktu kemudian,
dia meninggal dunia. Tepatnya pada hari

Kamis bulan Rajab tahun 244 H. Ibnu

as-Sikkit meninggalkan karya berharga,
terutama di bidang bahasa. Selain kitab

Islah al-Manthig, ada sekitar. 20 kitab

lebih yang pernah ditulisnya, antara
lain; kitab Tahdzib al-Alfadz, al-Alfadz,
al-Adhdhad, dan al-Mudzakkar wa al-

‘Muannats. W ed: heri rusian

Republika, 1 Mei 2011
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BAHASA ARAB 3

MELALUI KITAB-

NYA, ASSIKKIT
'HENDAK MELE-

gTAKKANﬂPANDUAN ,

 DALAM MENGGU-

© NAKAN BAHASA

" ARAB YANG BAIK |

 DANBENAR |

e B s e S e s

1 : L
{Oleh Nashih Nashrullah

Republika, 1 Mei 2011



_ersepsi setiap orang - .
pada saat pertama kali
membaca judul kitab
Islah al-Mantig,
barangkali akan sama.
Mereka akan menduga
. bahwa kltab itu berisi tentang ilmu
 logika atau mantik yang sering digu-
- nakan daldm. kajian filsafat, teologi,
serta ushul fikih. ‘
Dugaan itu ternyata meleset.

- Ketika dicermati tiap lembarannya,
kitab yang ditulis oleh Abu Yusuf -

* Ya'gub bin Ishag ad-Darwaql al- .
Ahwazi al-Baghdadi atauyang
dikenal dengan Ibnu as-Sikkit (244 v
H), persepsi awal itu akan berputar

. 380 derajat.

i° Ternyata, kitab ini sama sekali ti-

i dak mengupas persoalan ilmu logika,
tetapl berbicara ihwal struktur kata

. bahasa Arab dan pengucapannya.

| Konon, pada masa as-Sikit, banyak
terjadl kesalahan dialek yang ditandai

. dengan penyimpangan bahasa (/ahr)

i masyarakat Arab kala itu, .

Fenomeqa tersebut muncul bu-
kan tanpa alasan dan sebab yang
kuat. Kemajuan peradaban Islam
pada masa itu berdampak pada aku-
mulasi'suku bangsa dengan ragam

" budaya dan dialek yang berbeda,
j: Persinggungan kemunitas Arab dan
non—Araanenylsakan masalah ka-

e 0w

. .berbagai kalangan,

. maha dlkutlp oleh Ibnu Khaltkan da- -

- tidak mungkin bahasa Arab yang -
- | -.dikenal kaya makna akan tergerus
' akibat transformasi budaya yang

sungguh mustahil untuk dihindari.
Kitab Ishal al-Manthig yang
ditorehkan oleh pakar di bidang
bahasa itu muncul 'se'bagai respons
atas keprihatinan tersebut.

" Melalui kitabnya itu, as-Sikkit
tampaknya hendak meletakkan

semacam panduan dalam menggu-
| nakan bahasa Arab yang baik dan

benar, As-Sikkit mencatat beberapa
jumlah kata yang telah disalahucap-
kan dan mehgakibatkan peralihan
‘makna.

Terdapat beberapa kategori kata
yang dicatat cleh as-Sikkit, yaitu
kata yang memiliki pola yang sama
dengan makna yang berbeda
ataupun pola berbeda, tapi memiliki -
makna serupa. Satu kata, tapi
berasal dari dua bahasa suku yang
berbeda atau bahkan lebih.

Dan, tak kalah penting juga
disampaikan tentang kata-kata yang
kerap dipakai oleh kebanyakan
orang, tetapi ternyata salah dari segi
kemurnian dan kefasihannya.

Ishal al-Manthig disebut-sebut
sebagai karya pertama yang fokus
mengupas /ahn. Kitab itu merupakan
fondasi penting bagi kemunculan ‘
ilmu furug al lughah. Karenanya, . . 1)
"apresiasi pun berdatangan dari.- |

- -

- Al-Mubarrod, mlsalnya. sebagal- ’

! ,.J(ltab Wafyat al-Ayan, menyata-
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kan, tak ada satu kitab pun di bidang

dialek bahasa yang pernah ditulis
ulama Baghdadi jika dibandingkan -
dengan karya lbnu as-Sikkit.

. .Di masa selanjutnya, banyak pakar
.yang melakukan kajian terhadap
{shlah al-Manthiq. Bentuk kajian yang
dilakukan sangat beragam, antara.
lain, syarah yang ditulisoleh Abu
Manshur Muhammad bin Ahmad al-

Azhari al-Harawi (370 H) dan Abu al-

_ Abbas Ahmad bin Muhammad al-
Murisi (460 H). Ada pula kajian yang
berbentuk ringkasan yang pernah

. ditulis oleh Abu Ali al-Hasan bin al-

Mudhaffar an Naisaburi (442 H) dan

* Syekh Abu Zakariya Yahya bin Ali al-

Khathib at-Tibrizi (502 H).

Pokok Bahasan
Terdapat puluhan pola kata yang
menjadi titik tolak pembahasan
.kitab Ishlah al-Manthig. Ibnu as- ‘

- Sikkit mengawali bahasannya

dengan menyebutkan dua pola kata
yang sama, tetapi mempunyai
maknia berbeda. Pola tersebut, yaitu
mengacu pada bentuk wazan fa'lin

| dan fi'lin: Berdasarkan pola ini, ada

beberapa kata yang nyaris serupa,

‘ tetapl berbeda makna.

'Di antaranya adalah kata hamiu’
dan *himiu Keduahya berasal darl
L pola dasavr:kata yagng‘sam& tetapn 5.
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yang dibawa di atas punggung -
ataupun kepala.

Kata hamlu inilah yang menurut
al-Farra menjadi asal kata hamil
yang berarti mengandung. Kata
hamil, kata dia, adalah kata sifat’
yang khusus diperuntukkan bagi
perempuan.

Selanjutnya, Ibnu as-Slkk|t
menyebutkan kata yang berpola

: sama dan memiliki kesamaan arti,

, farajun. Farijun berarti laki-laki yang
. terbuka daerah kemaluannya,

kefasihan bahasa.

yang harus dlberlkan dan dlbaca

misalnya kata hajj dan hijjyang

| berarti kunjungan. Sama halnya
- dengan kata nahyundan nihyun.
. Keduanya berarti larangan. °

Sedangkan dari wazan fi'lin dan
faalin yang serupa makna seperti
penggunaan kata najisundan
najasun yang berarti najis.

- Pun demikian dengan kata haraj
dan hirjyang sama-sama berarti
kesulitan, Masih dalam wazan yang -
sama, tetapi berbeda makna, con-
tohnya, adalah kata farijun dengan

sedangkan farajun adalah hilangnya l

" kesusahan dari seseorang.

Ibnu Sikkit juga memberikan

. catatan pula terhadap kata yang
 harus dibaca sesuai dengan tanda

baca. Menurutnya, ini penting diper- ;
hatikan karena jika tidak sesuai,
selain akan berefek pada makna
yang bérlainan, dengan membaca
berbeda bisa menghilangkan - -

Contohnya, antara lain kata-kata
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tasdid pada salah satu hurufnya,
. sepérti kata hijjirahu yang berarti
tindak tanduk seseorang. Tanda
baca lain, yang dicontohkan Ibnu as-
. Sikkit, yaitu kata yang tak perlu ada
tasydid di salah satu hurufnya.
Contoh kecil adalah lafal amin.
yang kerap dibaca seusai imam
shalat membaca surah al-Fatihah.
Menurutnya, kata amin tidak perlu
dibaca dengan tasydid sehingga
berbunyi ammin. Cukup dibaca
tanpa tasydid, yakni amin. Contch
lain adalah kata mustawiyan yang
_berarti datar atau lurus, tidak usah
dibaca mustawiyyan.
Pun begitu dengan kata rafahiyah
- yang berarti kesejahteraan, atau
- karahiyah yang berarti kebencian.
Jika membaca kedua kata itu, tanpa
menyertakan tasydid di huruf kedua
sebelum huruf terkahir.
Tak ketinggalan, di antara satu

dari sekian bahasan penting yang -

disampaikan oleh Ibn asSikkit

- menyangkut kesalahan pengucapan .

huruf sin dan shod oleh kebanyakan
orang. ’
Terdapat kata di dalamnya ada

" huruf shod, tetapi dibaca dengan

huruf sin. Ataupun sebaliknya, kata

. yang mestinya dibaca huruf sin

ternyata kerap dibaca dengan

_ pelafalan shod. Misalnya, kata

qarish dan garis. Kata qarish
(dengan huruf shad) tak boleh dieja
dengan huruf sin karena memiliki

_ arti yang berbeda.

Qarish berarti segar, sedangkan -

garis yang menggunakan huruf sin_
berarti dingin. Penggunaan
keduanya juga tidak sama. Qaris,
misalnya, untuk mengungkapkan
kondisi atau cuaca yang dingin.
Sedang garish umumnya dipakai
untuk menyatakan nikmatnya
sebuah minuman yang dirasakan
oleh lidah. m ed: heri rustan
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BAHASA-BAHASA ASEAN

!.

tangsa' ISE.

Laryanto, PEMERHATI POLITIK BAHASA. '

e e e e e

' SEAN menu]u satu komumtas

“. bakal bersatu dengan tiga pilar: .

" politik dan keamanan, ekonomi,

M serta sosial-budaya. Mampukah
organisasi ASEAN menjaga kehormatan
pluralitas kebahasaan negara anggota-
nya? Tidakkah ASEAN akan mencipta-
kan dominasi bahasa tertentu di kawasan
ini?

ASEAN Ke-18, yang berlangsung di Ja-

karta pada 7-8 Mei 2011. Dengan payung

 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009

- (Pasal 28), Presiden Susilo Bambang -

Yudhoyono terlihat sangat gagah berpi-.

dato dalam bahasa Indonesia pada kon-

, ferensi itu. Para peserta konferensi pun

! sangat serius menyimak pidato SBY. -
Sudah semestinya momentum keketua-

an ASEAN di tangan Indonesia pada

2011 dimanfaatkan untuk mempromosi-

kan bahasa kebangs

kan bahasa Indonesia sudah diusung -

- agar menladlbahasa ASEAN: Tidak: ada

yang salah detigan usul irii sejauh tntuk

menghalau kemungkinan dominasi baha~ v

" sa Inggris dap tidakuntuk melecehlan”
keberadagim bahasa anggomASEAN

" Bangsa-bangsa se-Asia 'Denggara .

Bahaéa Indcnesia tampak dominan da— 4
lam perhelatan Konferensi Tingkat Tinggi .|

saan Indonesia. Bah- =

PR Y

Kebijakan pluralirm!alisme
Piagam ASEAN telah menetapkan

- bahasa Inggris sebagai bahasa kerja

ASEAN:(pasal 34). Piagam itulah landas-

‘an konstitusional organisasi ASEAN un-

tuk membentuk Komunitas ASEAN. Jika
tidak ditentukan lain, nantinya rakyat
ASEAN akan berbentuk komunitas yang
mengutamakan berbahasa Inggris. De-
ngan dominasi bahasa ASEAN itu, plura-
litas kebahasaan bangsa ASEAN bakal
terancam. )

“Dalam khazanah linguistik, sudah la-
ma dikenal istilah masyarakat multili-
ngual, yang merujuk pada sebuah komu-
nitas dengan satu kekuatan bahasa uta-
ma dan kekuatan bahasa lam hanya se-
bagai pelengkap. Konsept

' me tentu tidak berlaku adfl dalam Komu-

nitas antarbangsa, sepah Komunitas

' ASEAN, yang mulai diberlakukan pada

2015. Itu semata-mata karena setiap
bangsa ndakmgmcuma]adeelmg- .
kap—apalagi pelengkap pendmta—-da

. ‘dalam komunitasnya.

Dunia linguistik juga méngembanglmn

'konsep pluralingualisme untuk masyara-
. kat yang tidak menghendaki adanya do-

nnnamsambahasaatasbahasalam

_Pengalaman terbaik (best practices) da-

lam pengembangan konsep kebahasaan

; itu sudah dimiliki oleh bangsa-bangsa
"Eropa, yang terlebih dulu membentuk sa-

tu komunitas Uni Eropa. Sekalipun’ ba-

hasa Inggns d1anggap penting, bahasa-
-bahasa Empalmnnyahdakkalahpen—

ting dalam kehidupan bermasyarakat di

. kawasan Uni'Eropa: -
. Kebijakan plurahnguahsme yang dite-

rapkan dikawasan Uni Eropa merupa-

" ka bentuk penghormatan terhadap ke--
i anekaragtiman ‘budaya bangsa Eropa.
.Dem1 pluralitas itu; semua bahasa ke-.

diberi ruang apresiasi yang sa-

l.;ma,mxsal untuk bahasa komunikasi da-
“lam persidangan parlemen Uni Eropa.
_ Jangan-hefan'kalau 23 bahasa Eropa di-

Koran Yempo, 18 Mei 2011




* gunakan secara resmi sebagai bahasa
kerja anggota Dewan Perwakilan Rakyat
Uni Eropa, .

Dalam konteks Komunitas ASEAN, -
sangat menarik usul Marzuki Alie (Ketua -
DPR RI) agar bahasa Indonesia dijadikan
bahasa resmi ASEAN Inter-Parliament

Assembly (AIPA). Usul ini sudah disepa-

kati dalam pertermnuan AIPA di Hanoi,
Vietnam, pada 2010 dan kesepakatan me-
reka akan segera dimasukkan dalam Sta-
- tuta ATPA. Wacana ini juga baru saja
muncul pada kesempatan KTT ASEAN
Ke-18. : ‘ :
Soal usul penggunaan bahasa Indone-
sia sebagai-bahasa resmi ASEAN, ada
dua catatan penting. Pertama, apakah
bahasa Indonesia yang diusung itu be-
nar-benar bahasa kebangsaan Indonesia?
umumnya masih menganggap bahgsa Iri--

donesia sebagai salinan dari bahasa Me- = -

layu yang diakui juga oleh bangsa selain
Indonesia. Anggapan masyarakat inter--
nasional itu dipetkuat oleh adatiya pro-
yek Melindo (penyatuan bahasa Mela
dan Indqn&sia) sejak 1959. o . “
$3 s
Tak usahlah hangsa lidonesia
bermimpi bahasa Indonesia bisa
lebih dominan daripada bahasa-
_bahasa lain dalam Komunitas

e

- Agaknya belum tersosialisasi fakta se-
jarah bahwa bahasa Indonesia bukan ba-
hasa Melayu seperti anggapan masyara-

. kat internasional. Di tingkat nasional, pe-

ristiwa sejarah ini belum juga populer.
Pada 2 Mei 1926, M. Yamin memang me-
nyodorkan sebuah rumusan putusan
Kongres Pemuda Indonesia Pertama: ka-
'mi putra dan putri Indonesia menjunjung
bahasa persatuan, bahasa Melayu. Namun
usul Yamin secara tegas ditolak M. Tabra-
ni, selaku penggagas dan ketua kongres.
Dalam buku B. Sularto, Dari Kongres
Pemuda Indonesia Pertama ke Sumpah
Pemuda (terbitan Balai Pustaka pada
1986), diceritakan penolakan Tabrani
atas usul Yamin tersebut dengan alasan
berikut. “Kita sudgh mengaku bertumpah
darali satu, tanah Indonesia. Kita sudah
mengaku berbangsa satu, bangsa Indone-
sia. Mengapa kita harus mengaku bahasa
persatuan, bukan bahasa Indonesia?” Sa-
nusi Pane, seorang anggota tim perumus,
pun menjawab, “Saya juga setuju bahasa
Indonesia kita lahirkan melalui “Kongres
Pemuda Indonesia Pertama ini” -
Kesepakatan Kongres Pemuda Pertama
tersebut dikukuhkan dalam Kongres Pe-
muda Indonesia Kedua dengan melahir-
kan Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928
(butir ketiga): Kami putra dan putri In-
donesia menjunjung bahasa persatuan,
bahasa Indonesia. Lantas bagaimana pu-

la dengan sejumlah suku bangsa Indone-

sia yang berbahasa daerah Melayu? Da-
lam hal bahasa persatuan itu, bahasa

i}

ASEAN. Mlmpl Itl! bisa memhuat, } daerah—baik Melayu maupun non-Mela-
| bangsa Indonesia gila: gila hor-  ——- :
_ mat. Jangan, dong! ,99_‘ |

e o
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yu—semestinya dimasukkan sebagai ra-
gam bentuk bahasa Indonesia lokal. Je-
laslah bahasa Indonesia bukan jiplakan -
bahasa kebangsaan orang lain.

Kembali pada usul Marzuki Alie agar

. bahasa kebangsaan Indonesia men]adl

bahasa ASEAN. Catatan kedua ini juga

penting. Apakah usul itu akan mencegah
- negara lain untuk-mengusung bahasa

masing-masing jadi bahasa kerja ASE-
AN? Besar harapan agar semua bahasa

anggota ASEAN diberi kesempatan yang
sama. Dengan usul itu, Indonesia bisa

ikut menciptakan wajah ASEAN sebagai
komunitas tanpa dominasi bahasa terten-

tu dan menghormati plurahtas kebahasa- *
~an anggota ASEAN."

'Pengajuan bahasa Indonesia sebagal
bahasa ASEAN memang wujud peng-

- amalan amanat Undang-Undang Nomor

24 Tahun 2009. Oleh undang-undang, se-
tiap pejabat negara Indonesia dlwajlbkan
berbahasa Indonesia dalam forum resmi

internasional, tak terkecuali forum ASE-
‘AN, Amanat internasionalisasi bahasa
Indonesia pun bisa terwujud apabila pa- -
ra wakil rakyat Indonesia setia berbaha-
. sa Indonesia dalam setiap forum ASEAN

Namun itplementasi amanat \mdang

. undang itu tentu tidak boleh mengebiri

keberadaan bahasa-bahasa kebangsaan

) lain dalam konteks ASEAN. -

T

Standar kompeten5|
Perlu ada sebuah standar kompetensi

bahasa yang bisa diterapkan untuk se-
mua bahasa kebangsaan anggota ASEAN.

. Organisasi ASEAN tentu boleh meng-

adopsi pengalaman terbaik dari Uni Ero- _
pa dengan kebijakan Common European
Framework of Reference for Languages.

'Dalam kebijakan bahasa Uni Eropa, ter-

susun enam peringkat Kompetensi baha-
sa: peringkat A1, A2, B1, B2, CI, dan C2
yang berlaku bagi semua bahasa Eropa.
Bahasa-bahasa ASEAN bisa saja meman-
faatkan skema standar kompetensi itu.

Pada saatnya nanti, dengan satu stan-
dar kompetensi, Komunitas ASEAN bisa
menumbiuthkan sikap hormat-menghor-
mati di kalangan warga komunitasnya
terhadap semua bahasa aniggota ASEAN.
Ketika ASEAN membuka pasar kerja
lintas negadra, misalnya, warga Indonesia
yang bekerja di Thailand perlu dituntut
kompeten berbahasa Thai, setidaknya un-
tuk praktek komunikasi kesintasan (pe-
ringkat Al atau A2). Demikian pula hal-
nyabaglwargaThaﬂandyangbekena di
Indonesia. -

Hanya kepada mereka yang tinggal

: dan/atau bekerja di Indonesia, tuntutan-

berbahasa Indonesia bisa diterapkan. Sa-
ngat tidak wajar kalau tuntutan itu di-
buat bagi warga negara lain yang berada
di luar Indonesia, meski masih di kawas-
an Komunitas ASEAN. Organisasi ASE-
AN harus’ mampu mencegah terjadinya
dominasi bahasa apa pun dan mencipta--
. kan kawasan ini unfuk melestarikan ke-
anekaragaman ‘bahasa kebangsaan nega-
-ra’anggotanya. Plurahtas ‘kebahasaan
ASEAN perlu tetap dihormati. -

. Tak usahlah bangéa"lndonwa bermim-
p1 bahasa Indonesia bisa lebih dominan

[ danpadabahasa-bahasalmndalamKo-

- munitas: ASEAN. Mimpi itit bisa membu-

. it-bangsa Indonesia gila: glla hormat. Ja-
“nigan, dongi >

yi

Koran J-empo, 18 Mei 2011.
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BAHASA ASEAN

f Filipina Ogah Pakai Bahasa Indonesia -

‘'WACANA menjadikan Bahasa lndonesla sebagal bahasa
resmi ASEAN tampaknya akan sulit direalisasikan {1
karena beragamnya bahasa di dalam ASEAN dan tidak . |
semua negara memakainya. "Menurut saya, akan sangat
sulit, kalaupun terjadt, pasti akan memakan waktu
sangat lama," kata seorang anggota delegasi Filipina da+
‘lam KTT ASEAN ke 18 di Jakarta kepada Antara News,
Minggu. Menurutnya, jika bahasa Indonesia digunakan
‘sebagai bahasa resmi ASEAN, maka warga negaralain
harus belajar bahasa Indonesia karena Bahasa Indonesia
hanya digunakan Indonesia. Dia tidak tahu bahwa

. Bahasa Indonesia satu rumpun dengan bahasa Melayu
» Yyang menjadi bahasa nastonal Malaysia dan Brunei, se-
lain juga Singapura. Bahkan mayoritas warga Thailand
\. 'sélatan juga bisa menggunalan bahasa Melayu (wit) ,
~

Warta Kota, 9 Mei 2011
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BAHASA BAJO 11

AMIN MADAN, .,

A tigah Hasiholan punya kenangan tersendiri dengan suku
laut Bajo. Bahkan, kenangan itu menjadi sangat.men-
dalam karena putri dari Ratna Sarumpaet ini_harus mempela-
jari bahasa dari suku pelaut tangguh yang berada di wilayah
Sulawesi tersebut. “Belajarnya lama juga. Lumayan susah,
tetapi saya senang sekali bisa mengenal lebih dekat mereka
(Suku Bajo),” kata Atigah belum lamaini di Jakarta.

Hubungan keduanya terjalin berkat: peran Atigah dalam
film The Mirror Never Lies. Dalam film tersebut, Atiqah
berperan sebagai salah satu warga Suku Bajo. “Saya
‘banyak belajarnya ¢ dan bennterakm dan “observasi langsung
. ‘dengan penduduk setempat ujarnya. T

Hal lain yang tak kalah mengesankan adalah keanfan
budaya mereka yang sangat- perhatian terhadap kelestari-
an Imgkungan alam laut. “Mereka sangat, ‘menjaga laut,
tempat hidup _mere_ka W mohammad akbar

tenepy g, KA

SR
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BAHASA BALI

Bahasa Daerah

Tumbuhkan Nilai Kearlfan 2

_ERBITNYA lembar-

an Bali Orti sejak

- 2006 pada Koran Ba-
li Pos berdampak besar ter-
hadap perkembangan dan
pertumbghan bahasa Bali.
1 Hal itu'sébagai upaya penye-
lamatan bahasa Bali dari an-
lcamankepunahan B?zﬁn Orti,
embaran yang sepenuhnya
diisi sejumlah tulisan meng-

karya sastra hmgga benta
dan artikel.

“Bali Pos mempunyal per-
! hatian tinggi atas perkem-.
bangan bahasa daerah. Un-
tuk itu, Pemda Tingkat I Bali
mengeluarkan peraturan
daerah (perda) pada 2009,
yang mewajibkan orang Bali
bercalmp-cakap memakai

log budaya seusai penyerah-
- anhadiah Sastra Rancage ‘.

bahasadaerahselamasatu

* hari dalam sépekan,” ujar I
Nyoman Wianta, Pemim pin

Redaksi Bali Pos dalam dia-

ke-23 di Kampus Umversntas
Islam Negeri Sunan Gun

Djati (UIN SGD) Bandung, -
“Sabtu (30/4).

Dialog yang dipandu oleh

- sastrawan Usep Romli itu se-

cara esensial mengungkap,
bagaimanapun kedudukan
bahasa daerah berperan pen
ting dalam menumbuhkan
nilai-nilai kearifan lokal,
yang nyaris dilupakan oleh
para penutur bahasa terma-
suk generasi muda. Jika ba-

(Belsam!nmgkehal.m kol. 1)

Srmmrngs s s e

Pikiran Rakyet, 1 Mei 2011
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: Wianta.

hasa daerah punah, nilai-nilai

kearifan lokal dan nilai-nilai

lainnya yang datang dari Barat
. kemungkinan akan punah ju-

ga. - .

“Seharusnya Jabar bisa me-
lakukan hal yang sama. Pendu-
duk Jabar yang mencapai 42
juta orang jelas lebih banyak
daripada penduduk Pulau Bali
yang hanya 4,5 juta orang,”
ujar Us Tiarsa.

Sastrawan Us Tiarsadan H. -
Usep Romli H.M., dua sastra-
wan Sunda kenamaan yang ta-
hun ini mendapat hadiah Sas-
tra Rarcage. Us Tiarsa menda-
pat hadiah untuk kumpulan
cerita pendek Halis Pasir, se- -
dangkan H. Usep Romli HM.
untuk bidang jasayangtelah -
menunjukkan kesetiaan terha-

_dap bahasa Sunda. .;

Tulisan Usep tak hanya pada -
karya sastra, tetapi juga artikel
kebudayaan dan dakwah aga-
ma Islam. Antara lain dimuat
di berbagai media massa cetak
Sunda di Jabar, seperti di Tab-
loid Galura, majalah Sunda .
Mangle, Cupu Manik,dan

—————

Sk Tumpuan ptis S

Sunda Midang. -
Us Tiarsa dan H. Usep Romli
H.M. selain dikenal sebagai
sastrawan Sunda juga sebagai
wartawan senior di HU Pikiran -
Rakyat Bandung. Seinentara .
sastrawan Jawa yang menda-
pat hadiah serupa adalah Her-
wanto urituk kumpulan ogrita: -

na. Untuk hadiali jasé a8

sa Bali adalah Koran BalfPay”
yang diwakili oleh I Nyortas’ -

Selain Sastra Rancage, Ya- _urusan lain,” kata Erry, yang
yasan Kebudayaan Rancageju- | saatitu disambut gelak tawa
ga memberikan hadiah Sastra tamuundangan.” :
_ Samsudi untuk penulisan ceri- | Exry juga mengatakan, Yayas-
—f7anak-anak kepada Dadan - | an Kebudayaan Rancage tidak

- Sutisna lewat bukii Rahasiah ‘hanya mempunyai perhatian
Kode Biner. Selain piagam; pa- || tinggi terhadap perkembangan

. ra pemenang mendapatkan sastra dan kebudayaan Sunda, ‘

“uang Rp5juta. . | tetapi juga terhadap sastra dan

L ‘ kebudayaanyangtumb%h agl lu-
LEPAS dari persoalanitu, -~ | ar Sunda, seperti Jawa, Bali,
Rektor UIN SGD Bandung Prof. | Lampung, dan daerah lainnya. 5
me Narglfal:u,mh e nich || o tin;tﬂ(hs:s(};raléh&mda neru- |
mengal pemberian hadiah | cageun meru- !
Sastra Rancage mempunyai arti i - pakan yang ke-23, sedangkan
penting bagi pembangunanke- || untuk sastra Jawa ke-18, dan
 budayaan. Berkeéinbangnyake- | untuksastra Bali yang ke-15.
. budayaan suatu bangsa salah - '! © Undangan yang hadir dalam
|. satunya ditandai oleh lahirnya i acara itu antara lain sastrawan
*" karya sastra bermutu, yangdi- '\ Abdullah Mustappa, Aam Ami-
tulis oleh para sastrawannya. . lia, Ahmad Rivai, Yayat Hen-

. “UIN SGD Bandung mempu- ; "dayana, Pemimpin Umum Pi-

| nyaiperhatianbesarterhadap - kiran Rakyat H. Syafik Umar,

 perkembangan kebudayaan Gibson Al-Bustomi, penyair
Sunda,” ujar Nanat . - ' Ajip Rosidi, Teddy A.N. Muh-

Sementara Erry:-Riyana tadi, Etty RS, Prof Dr. Iskan-

. Hardjapamekas, salah seorang ; darwasyid, dan sejumlah un- |
pendiri yang juga Ketua Dewan | dangan lainnya, termasuk
Pengurus Yayasan Kebudayaan - ! 'mahasiswa UIN SGD Ban-
Rancage mengatakan, pembe-  dung. Pada acara itu dltampll‘-
rian hadiah Sastra Rancagese-  kan berbagai pertunjukan serii
lama 23 tahun ini murni meru- ~ Sunda yang diolah Unit Kegiat-
pakan upaya swasta tanpa . an MahasiswaTeaterAwa}

. campur tangan pemerintah. 'UIN SGD Bandung. (Soni Fa-

* “Sebab pemerintah banyak rid Maulana/"PR)*** l

Pikiran Rakyat, 1 Mei 2011
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BAHASA BATAK DALAM FILM

Anak Sasada, F ilm Pertama,

Berbahasa Batak Toba

" SERUAR i enggunaian

in

bahasa’Batak Toba berjudul
Anak Sasada akan dirilis da-
lam:waktu dekat. Ceritanya
mengisahkan kemiskitian dan
pendidikan orang di desa yang
. harus merantau ke kota.

“Para pemain film ini tidak
seluruhnya berasal dari suku
- Batak Toba. Namun, ada juga

suku Melayu, Jawa, dan Si-
malungun,” kata penulis ske-
‘nario film tersebut, Thompson
HS di Balige, seperti dikutip
Antara beberapa hari lalu.

" film di Italia' selama dua ta-

Thompson mengatakan, se- -

bagai penulis skenario, dia
memiliki hubungan profesional
dengan produser dan sutrada-
rarlya, Pontianus Gea, seorang
suku Nias yang pernah studi

hun. ’
Menurutnya, produksi film
Nias sepanjang 11 episode

yang dibuat Pontianus sejak |

kepulangannya dari Italia terse-

but menjadi kejutan menarik,
ketika seorang di luar suku
Batak tertarik membuat film

SERECEES S

Media Indonesia, 28 Mei 2011
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| Para pemam

-film ini tidak
seluruhnya berasal dari
suku Batak Toha.”

berbahasa Batak Toba, sekali-
gus membiayainya.
Did menyebutkan, para pe-

main yang tidak seluruhnya

orang Batak tersebut sangat
tertarik untuk belajar bahasa
Batak, dibantu penyelaras ba-
hasa, Manguji Nababan, se-

" orang batakolog yang terhbat

dalam proses pembuatan film
térsebut.

. Rekomendasi lokasx syu-
tmg, lanjutnya, dilakukan atas

kepercayaan produser, de-’

ngan total skenario yang murni
menggitnakan bahasa Batak
Toba, meskipun dengan sedikit
campuran dialek yang bisa
ditemukan dalam percakapan
orang Toba selama ini. .
-“Pembuatan film ini dibantu
sejumlah kru orang Nias, yang
pernah mengenyam pendidi-

e e e e e e 8 e et v e s

‘kan lebxh ma]u, sebagal upaya

Sitefuyu yang meraih sukse
-di pasaran,” ujarnya seperti

‘paronan menjadi lanskap pagi

-

‘.‘-ﬂ-‘-‘—m

adaptasi film berjudul On

dikutip Antara.

Ia mengatakan pengambilan
gambar tersebut dilakukan!
di Kota Balige dengan latar
belakang kapal paronan (peda-
gang) dari Bakkara, 24-26 Mei
2011.

Rute pergi dan pulang kapal

di pelabuhan. Ini adalah awal
cerita film tersebut. (Eri/M-1)

Media Indonesia, 28 Mei 2011



BAHASA CIA-CIA

adalah etnis. Menurut
-Chaerudd:n dosen sejarah di
Universias Dayanu Ikhsanuddin,

"seb u_lnya.C|a Cla _bukan etnis,

'd:aleknya Dari’ S}tlj kemudian
masyarakat memaharmnya se-
_bagal sernacam etms padahal dig

_lebih pada persoalan. ekonoml dan

Tenggara 3 menyebut C|a~C|_a_ :
" kesejahteraan masyarakat

adalah parabe!a emudlah waci

Masalah sosial kemasyarakatan di

~ titahkan kepada moci, sedangkan

pandesuka membawahi masalah -
budaya. Semua ini- ada di masing-

: masing etnis tadl

Kecuali di daer h Wabula
mereka tldak m nakan istilah

'parabela, tapi pangga!asa. tapi itu

- hanya istilah, namun kedudukan
- dan fungsi mere
~ yang memakai bahasa Cia-Cia ini
“Komunitasnya menyebar meliputi

ama Mereka

Buton Timur, Buton Selatan, dan
sebagian di Wakatobi.
Buton, sebetulnya semua

; d;bawah: suku ﬁut n. Sistem

Republika, 11 Mei 2011
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BAHASA CIA-CIA

AMIRUL EAMIMMLALI KOTA BAU-BAU

N —— Y

Hindari Kepunahan

Bahasa Cla-Cla

' Bagalmana ekslstensi suku Cia-Cia

yang ada di Bau-Bau?

Sejarah menyebutkan Buton sebagal
suatu kerajaan adalah sebuah bangsa.
Bangsa Buton memiliki bahasa yang
disebut bahasa Wolio. Dalam bangsa

. Buton sendiri ada beberapa etnis lagi

yang tinggal di kawasan Buton, yakni
suku-suku seperti Pancana, Cia-Cia,
Moronene, dan Wosai di Wakatobi. Buton
memiliki bahasa dan aksara sendiri,
yakni Wolio dengan aksara berupa huruf
arab gundul. Sementara suku Pancana,
Cia-Cia dan Wosai hanya memiliki
bahasa namun tak ada aksaranya. Orang
Cia-Cia sendiri sebagian besar mendiami
daratan Buton, di Wakatobi, .

Binongko, dan Wowoni di Kendari. Jadi,
penyebarannya cukup luas.

Lalu apa huBungannya sehingga
bahasa Cia-Cla bisa menggunakan

- aksara Hangeul Korea? e

Ini berawal dari konsep strategi pem-
bangunan Kota Bau-Bau sebagai pusat
peradaban Kesultanan Buton. Pada
2005, muncul ide bagaimana merevita-
lisasi budaya masyarakat Buton di Bau:
Bau. Saat itu, kita menyelenggarakan

-aksara. Cia-Cia memiliki keserasian’

simposium mtemasional tentang per-
naskahan. Dalam acara itu, tercatat
bahwa budaya. Buton sudah eksis sejak -
berabad lalu. Buton punya catatan
sejarah pent’ng sebagai pusat penye-
baran agama Islam merupakan kerajaan
melayu paling timur dan bahasa. Buton
mempunyai aksara. .
Bahasa Cia-Cia tidak punya

cukup dekat dengan bahasa Korea. Jika
bahasa Cia-Cia ditulis dalam abjad
melayu, ada banyak kalimat atdu kata
yang tidak bisa dituliskan. Kemudian,
“dalam tulisan abjad Wolio atau Arab gun-
dul, juga tidak pas-karena ketika diucap-
kan dan dituliskan, itu punya makna fain.
Tapi dengan aksara Hangeul Korea,
semua bunyi itu bisa ditulis dengan
aksara Hangeul. Kesamaan bunyi dengan
. tulisan itulah yang kami minta ‘agar untuk
menghindari kepunahan bahasa Cia-Cia,
maka kita periu mendokumentasnkannya
dalam satu naskah. :

Berarti bukan karena ada kemirlpan
bahasa Cia-Cia dengan bahasa Korea?

Sebetulnya, latar belakang pemikiran-
nya seperti itu, kalau nanti ada kemirip- . |

e o

Republika, 11 Mei 2014
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an, itu tugas para ahli untuk mengkaji
lebih lanjut. Jadi, memang tidak mirip,
tapi ketika dituliskan, apa yang diucap:
»kan itu bisa ditulis dengan huruf
| Hangeul. '

dalam bentuk seperti apa?

Kita kerja samakan bagaimana huruf
Hangeul itu menjadi satu muatan lokal
untuk sekolah-sekolah. Ini sudah mulai
dilalukan pada 2008 di tingkat SD sam-
pai SMA. Kerja sama itu ditandai dengan
Letter of intern dengan pemerintah Korea
dan menjadi suatu penghargaan bagi
kita, yakni di monumen Raja Korea yang
menciptakan abjad Hangeul di Seoul,
salah satu bagian museum bawah tanah-
nya di situ ada paviliun Baubau yang
isinya tentang suku Cia-Cia ini.

' Sekarang bentuk kerja samanya
f
|

Apakah se‘\i‘.elah bahasa, ada bentuk

kerja sama lainnya dengan Korea?

Kita kerja sama di bidang pendidikan.
| Guru-guru kami belajar di Korea, aparatur
| kami dilatih setiap bulan satu orang diki-

rim ke Korea. Kami juga mendapatkan
bantuan 300 unit komputer di sekolah
dan perpustakaan digital Kota Bau-Bau.

19

Selain itu juga di bidang pertanian,
petani kami sudah didik di sana

" bagaimana meningkatkan produktivitas

pertanian di Bau-Bau. Juga ada kesedia-
an pemerintah Korea memberikan bea-
siswa bagi anak-anak kami yang ingin

‘sekolah di Korea. Dan tak kalah pen-

tingnya, setiap ada event kebrudayaan di
Korea, kami selalu diundang ke sana.

Sudah ada berapa sekolah yang
menerapkan huruf Korea sebagai
mulok?

Karena keterbatasan guru
memang belum méngharuska
semua sekolah. Kita sudah
dua orang, ada juga ya
dilatih di sini..Ini juga
pakan strategi kita aga
bagaimana orang

Republika, 11 Mei 2011



Korea itu bisa masuk. Kita punya banyak
objek wisata yang menarik dan jumlah
orang Korea yang pelesir di sini tidak
kecil. Sampai hari ini, kita sering mene-
rima rombongan dari Korea yang datang
melihat bagaimana komunitas CiaCia itu
‘belajar Hangeul.
4 e M andi nur aminah

Republika, 11 Mei 201\
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BAHASA CIA-CIA . 01

o A — w

HUNM/NJEONGEUM

 Hangeul sudah
menjadi muatan |
lokal di wilayah
Bau-Bau karena

kesesuaiannya
- yang cukup besar
dengan bahasa
Cia-Cia. o

loteh Andi Nur Aminah

it s e

-

Republika, 11 Mei 2011
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{ . i

ewi Anggraini, siswa SD Karya Ba- |} . Sejak dahulu, masyarakat Cia-Cia hanya

ru, Kecamatan Sorawalio terlihat |t melakukan percakapan dengan bahasa Ci);-Cia
memelototi buku di depannya. Ia ! Hal tersebut terbawa turun-temurun Sayang- ‘
sedang membaca sebuah buku, na- : nya, hanya berupa bahasa lisan. Seor;ing prog—
mun tulisannya sangat asing ter- !‘ fesor dari Seoul National University, Lee Ho
pandang mata. Mau dibilang huruf l i Young, saat melakukan lawatan ke P:uton dan

e Kanji Jepang bukan, atau huruf | mendapatkan informasi tentang banyaknya
Cina pun tidak. ! bahasa-bahasa yang ada di Bau-Bau tertarik
Buku bersanipul potret wajah bocah Cia-Cia * untuk meneliti.
yang sedang tersenyum semringah itu adalah . Pakar fonetik itu memilih Cia-Cia Ia pun
buku pegangan siswa SD untuk pelajaran aksara menghabiskan waktunya selama seta.hunpden an
Hangeul Korea. Ya, aksara dari negeri ginseng merekam percakapan masyarakat Cia-Cia Lege
itu kini menjadi salah satu mata pelajaran yang ! kemudian menyimpulkan bahwa bunyi—bu‘n i
diajarkan di sekolah-sekolah. l bahasa yang direkam itu menunjukkan kemzn -
Aksara Hangeul yang dibaca Dewi dan* " kinan besar bahasa Cia-Cia boleh menggunakagn

kawan-kawan di SD Karya Baru itu dilafalkan | huruf Hangeul.
dalam bahasa Cia-Cia, bahasa lisan masyarakat | Hangeul sendiri diciptakan oleh raja ke-4 di

- setempat yang bermukim di Pulau Buton,  masa kerajaan Chosun, Raja Agung Sej
Sulawesi Tenggara. Dewi mengaku tidak terlalu ' Nama huruf Korea saa:c itu] ada%:thSisng.
sulit mempelajari Hangeul. Dalam waktu bebe- I T e W

! rapa bulan saja, siswa yang belajar Hangeul
. 'pertama kali di kelas IV ini sudah cukup mahir.
: Sejak tahun lalu, siswa SD Karya Baru yang
- duduk di kelas IV mendapat pelajaran tambah-
. an, yakni aksara Hangeul. Setahun berlalu, kini
i mereka duduk di kelas V dan siswa kelas IV beri- -
kutnya pun mendapatkan materi serupa. Aksara
Korea itu kini sudah menjadi muatan lokal yang
disisipkan dalam pelajaran Sejarah dan Kebu-
dayaan Buton. Ini sudah menjadi kebijakan pe-
merintah Kotamadya Bau-Bau dan sudah dise-
pakati oleh Wali Kota Bau-Bau dan perwakilan
pemerintah Seoul, Korea.

Cia-Cia adalah salah satu etnis yang bermu-
¢ kim di Bau-Bau, Pulau Buton. Penyebarannya

‘cukup luas. Kecamatan Sorawalio, tempat SD

1 Karya Baru berdiri, hampir seluruhnya dihuni |
etnis Cia-Cia. Camat Sorawalio, La Ode Anwar
Ana mengatakan, di wilayah Sorawalio yang
terdiri dari empat kelurahan, yakni Karya Baru,
Bogi, Gonda Baru, dan Kaisabu hanya sebagian | /
Kaisabu yang tidak seluruhnya dihuni etnis Cia- | |
Ciz. “Jumlahnya ada sekitar enam ribuan di
i Sorawalio ini,” ujar Anwar. - S
;3D Karya Baru menjadi unik di tengah per-
{ kampungan masyarakat Cia-Cia. Penyebabnya,
: plang di depan sekolahnya cukup menonjol
: dengan aksara Hangeul yang terpasang. Begitu
| pula, anak-anak sekolah yang tak-asing menen-
: teng buku bertuliskan aksara Hangeul.

B e i T S
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e o P e, %L e e e .
minjeongeum’ yang berarti ‘tulisan untuk rak-
yat’. Pembacaan dan penulisan bahasa Korea . .
setelah itu menjadi suatu urusan'yang mudah
bagi semua orang dan tidak tertentu kelasnya.
Begitu pula yang terjadi di salah satu bentang
daratan Pulau Buton. Hasil kesimpulan Lee

- tentang kemungkinan bahasa Cia-Cia bisa meng-

gunakan Hangeul lalu disampaikan ke Wali Kota
Bau-Bau Amirul Tamim. Gayung bersambut.
Amirul menangkap hal itu sebagai peluang besar
untuk menyelamatkan bahasa Cia-Cia yang
memang tak memiliki aksara namun secara lisan
banyak dipakai di wilayah Bau-Bau bahkan
Buton. Akhirnya, eksistensi pengucapan bahasa
Cia-Cia pun bersanding dengan aksara Hangeul.

Adalah Abidin, guru SMA 6 Bau-Bau, menjadi
satu di antara sekian banyak guru di Bau-Bau
yang memiliki jam terbang tinggi. Pasalnya, ia
harus mengajarkan aksara Hangeul itu ke sejum-
lah sekolah mulai dari SD hingga SMA. Abidin
salah satu guru yang terpilih dan diberi kesem-
patan memijakkan kaki ke negeri ginseng dan
belajar.langsung bahasa Korea dan aksaranya.

Selama enam bulan, Abidin berkutat dengan
bahasa Korea. Dua bulan terakhir kehadirannya di
Korea, Abidin membantu Lee Ho Young, seorang
profesor dari Seoul National University, melaku-
kan penelitian, hingga akhirnya lahirlah buku teks
bahasa Cia-Cia yang diperuntukkan bagi pelajar
SD. “Sepulang dari sana, saya diamanatkan untuk
mengajarkan Hangeul di SD kelas 4 dan juga
mengajar bahasa Korea di SMA,” ujarnya.

Abidin mengaku tak ada kesulitan berarti

mengajarkan Hangeul pada siswa-siswi SD.

- Begitu pula mengajarkan bahasa Korea sekaligus

aksara Hangeulnya pada siswa SMP dan SMA.
“Kalau di SD yang diajarkan bahasa lokal Cia--

~ Cia tapi alfabetnya tulisan Korea,” kata Abidin.

Menurut Abidin, sasaran pengajaran Hangeul
terutama bagaimana agar bahasa Cia-Cia -
dibuatkan huruf. “Bahasanya mereka sudah .

- tahu, tinggal bagaimana membaca dan
. menuliskannya,” ujar.Abidin.

23

Sebagai suatu hal bara, menuliskan aksara

; yang khas dengan bentuk-bentuk tak lazim me-
{ mang sedikit menyita perhatian. Yang sangat ter- !
lihat, kata Abidin, pada karakternya dan penu-.

| lisannya hurufnya. Namun, dengan Penjelasan

t

s - a

k
k

e A s i g raan

. tean i —-

O ——————.

s SR

s %
s e o e sy ar = et e - ey

entang bagaimana penulisannya, cara memba-

i akhirnya pelajar SD khususnya di kelas IV SD
! Karya Baru mulai ketagihan menulis Hangeul.

Abidin menjelaskan, tak semua karakter

i Hangeul Korea diserap dalam bahasa lisan Cia- -
Cia. Aksara Hangeul, jumlah karakter seluruh-
nya ada 40 karakter, terdiri dari 21 vokal dan 19
konsonan. Hasil penelitian yang dilakukan pakar
fonetik Korea yang sesuai dengan lisan bahasa
Cia-Cia dirumuskan hanya menggunakan 27
karakter. “Jadi, tidak seluruhnya huruf dipakai,”
ujar Abidin. )

j

j

{

{

I

| ten
g canya, dari mana ditulis dan dari mana dibaca,
|

{

!

L

\

Bahkan, ada satu huruf yang harus ditambah-
an dan huruf itu hingga kini tidak lagi dipakai di

Korea. Huruf Korealama Yyang dimunculkan

embali dalam bahasa Cia-Cia itu yakni huruf We,
Penulisan huruf Korea cukup dhik dan ber-

gantung dari bunyi-bunyi bahasanya. Penu-
lisannya kadang bersusun tiga karakter ditulis

dari atas ke bawah kemudian berderet ke kanan.

Abidin mengaku, sebagai pengajar, ia melihat

, antusiasme dari anak didiknya mempelajari
aksara Hangeul. Boleh jadi, itu karena sesuaty
yang baru ditambah dengan kosakata yang tak
asing bagi lidah dan telinga mereka, |

.

i
i

s

i
i
!
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BAHASA DAERAH

Bahasa_Daerah,
| Identltas Kultur

' Meski Pentmg, Pengajarannya
Ma§.1 Se}sadar Tempelg )

e sy s 0e

. BANDUNG, (PR).- = -

Pakar hngmst:k Umversxtas
Pendidikan Indonesia (UPI)
Prof. Dr. Adeng Chaedar Alwasi-
lah menuturkan, bahasa daerah
merupakan salah satu potensi
" budaya yang bisa dipakai murid
" kelas rendah atau kelas I, IT, dan
" III sekolah dasar sebelum mere-
F kamengenal bahasa Indonesia.
- Bahasa daerah memiliki fungsi
kultural untuk melestarikan bu-
" daya, untuk itu tidak menjadi
- masalah ketika di Jabar tidak
semuanya mengguiakan ba-
hasaSunda. -

Di sisi lain, pengamat budaya

- Hawe- Setiawan ‘menegaskan,

yang harus dipikirkan saat ini
adalah metode yang tepat untuk
pengajaran bahasa daerah.
Hawe mengungkapkan, saat ini
pelajaran bahasa Sunda --juga
bahasa daerah lainnya— hanya
sebagai muatan lokal yang bo-
bot kegiatan belajar mengaJar-
nya masth sangat mipim jika
dibandingkan dengan mata pe-
lajaran lain. Dengan demikian,
terkesen hanya témpelan. Pada-
hal, bahasa daerah merupakan
potensi lokal yang harus menda-
pat perhatian lebih.

Keduanya dimintai pendapat

Pikiran Rakyat, 11 Mei 2011
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menanggapi pemberitaan "PR”
Selasa (10/5), tentang keinginan
Wali Kota Depok agar muatan
lokal bahasa Stunda di wilayah-
nya diganti dengan bahasa
Melayu Betawi. e
Chaedar mengimbau agar
tidak terjadi pemaksaan peng-

gunaan bahasa ‘Sunda, karena -

sejak dini anak harus diajarkan
menghargai bahasa lokal tempat
di mana dia dibesarkan. Di da-
lam bakl;lasa daerah biasanya ter-
muat kaidah sopan santun yang
mendalam. Ini yang penting un-
tuk diajarkan kepada anak,” ka-
ta Chaedar, Selasa (10/5).

-~ Menufu it dia, *’rhéiixperi(-e’-w.w 'A Iamengungkapkaﬁ,gilarus di-“i

nalkan muatan lokal tidak
hanya semata bahasa. Namun,
ada hal lain yang digjarkan,
seperti . kesenian. Jika bahasa
daerah diajarkan, akan ada ke-
‘banggaan kultural yang muncul.
Situasi budaya

Hawe Setiawan: menjyoroti
bahwa selama ini peldjaran ba-
hasa Sunda di sekolidh hanya
tempelan. Dalam satu minggu,

pelajaran ini paling hanya dua ! v
hal { kepentingan politik, seperti

otonomi daerah saat ini, penting - ingin memisahkan di

;" hanya wacana politis semata,”

! kata Hawe. (A-187)*** |

jam di kelas. “Padahal dengan

untuk menguatkan budaya
lokal,” kata Hawe.

1

|
i

I3

lihat situasi kebahasaan di dae- | -

rah bersangkutan. Dalam Perda }
5 Tahun 2003 tentang Pemeli- ]
haraan Bahasa, Sastra, dan Ak- |
sara Daerah tidak hanya men- |
gatur bahasa Sunda, tetapi juga ;
bahasa Cirebon dan Betawi. Un- |
tuk itu, tidak menjadi masalah -
jika beberapa daerah di per-,
batasan Jabar mengajarkan ba- '

! hasa selain bahasa Sunda. "Jika -

ada yang mengaitkan dengan
diri, itu

Pikiran Rakyat, 11 Mei 2011
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BAHASA DALAM SASTRA

'Bahasa I bu

dalam Sastra Indonesza

" USIA sastra Indonesia modern ma-"

sihlah muda, Kelahirannya nyaris ber-
sanaan dengan kesddaran berbangsa,
yaitu kesadaran masyarakat menggu-
nakan Bahasa Melayu sebagai bahasa
kesatuan (Sumpah Pemuda). Bahasa
inilah perekat berbagai nilai dan ke-
sadaran (adat-kedaerahan) menjadi
suatu nilai dan kesadaran baru yang
dinamakan kesadaran nasional atau
kebudayaan Indonesia.

Hanya saja, bahasa nasional sebagai
alat ungkap memiliki keterbatasan
tertentu dalam menyampaikan isi, mi-
salnya berkaitan dengan padanan ka-
ta-kalimat atau hal-hal lain untuk
mencapai ruh budaya yang diangkat
penulis. Bahasda sebagai tubuh (sintak-
sis) dan capaian sebagai ruh (seman-
tis) mesti berjalin dan berjalan baik se-
panjang opening sampai ending.©

Maka, sastrawan-sastrawan kita

. yang berasal dari akar budaya bera-
. gam akan menjumput bahasa ibunya

sebagai juru ungkap budayanya. Tak
terhindarkan bila dalam Pengakuan
Pariyem’ karya Linus Suryadi Ag dise-

diakan khusus halaman kamus kecil’
sebagai terjemahan Bahasa (budaya)
Jawa. . .
Dalam sebuah wawancaranya de-
ngan Emilio Arauxo, penyair Afrizal
Malna mengungkapkan, ia tidak seba-
gaimana kebanyakan para sastrawan
Indonesia, bahasa ibu beserta budaya-
nya kuat melingkupi. Konon, ia manu-

sia yang lahir dan besar dalam masya- .

rakat urban. Tidak memiliki ayah-ibu

secara kultural, maka warisan budaya |

seperti sebuah buku yang tertutup.

Alhasil, balasa dan isi puisi-puisi- !

nya adalah potongan-potongan ‘tubub’
yang membentuk gagasan semiotik
yang sensitif. Sebenarnya Afrizal pun
lahir dari rahim sebuah budaya,
kelokalannya bernama ‘kampung ur-
bar’, :

Berbeda misalnya jika membaca cer-

pen-cerpen Hasan Al Banna. Lewat
kepiawaiannya, budaya Batak sangat
kental tanpa mesti terjerembab dalam

kepekatan unsur lokal. Ia sadar, ma- |

teri kelokalan tidak menggiringnya

pada ruang yang menyempit. Maka,

_kelincahan bahasanya, ia mengulik

hal-hal menuju yang detil, khas dan |

berkarakter. Bagi sastra Indonesia

Kedaulatan Rakyat, 22 Mei 2011
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tentu memperkaya sifatnya. '
-Ruang budaya Kedaulatan Rakyat
Minggu, media yang cukup arif me-

nampung kekayaan sastra-budaya.

Beberapa cerpenis dan penyair ditam-
pilkan dengan beragam latarkelokal- ,

semua itu makin nieneguhkan Jgir

Raudal Tanjung Banug adalah me-

ca Sunlie Thomss Alexander adalah - y

Tionghoa, membaca Acep -Zamzan
Noor adalah Islam-agrayis, . A
’l‘idakGampang. i ) )
Menulis budaya lokal dalam rekaan
tentu tidak gampang, Hal ini pernah’
diingatkan oleh AA Navis dalam se-
buah esainya, ...Untuk mengenal war-

na lokal dalam sastrd dipérhikin pe-

pandangan hidup sosial dari bangsa
itu (Horison, Nomor 2 Th XIX Februari

Berkaitan dengan perkembangan |
sastra (di) Indonesia, hal yang tidak °

 donesiaan. Membaca _karyaKarya

“hiirya sastra kita yang kaya, Babo

2T -

bisa dipungkiri yakni pengaruh kebuy-
dayaan dari luar (modérnitas). Ini ten-
tu makin menambah keberagaman,
- Dimilai Avmir Hamzah merombak
‘Bemsiik din gema puisi lama, sarpai
vetn y; lat eila. Atherik ;

L

' s 8 I P
ka Panjang dari kecdrobohan budaya
. bangsa,terutama pemimpin budaya
dan politik yang tak bervisi budaya.
Hal fatal juga, disehabkan oleh kéce-

ibu beserta budaya yang melinglonps

Kedaulstan Rakyat, 22 Mei 2011
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BAHASA

KASIJANTO SASTRODINOMO

Suap dan Sogok

tentang Tindak Pidana Suap terkesan tidak bertenggang |

R:‘lmtman teks Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1980

. Wrasa terhadap makna sugp yang sebenarnya. Sebelum
undang-undang itu terbit dan;skandal suap belum liar seperti
belakangan ini, nomina suap'lebih dipahami sebagai jumputan
(nasi) yang akan dimasukkan ke dalam mulut untuk dimakan.
Sehari-hari, suap, atau menyuap sebagai verba, sangat akrab
dengan xbu dan anak balita. Kalimat *Ibu sedang menyuapi

.~ anaknya” berarti ibu sedang memberi maem dengan cara me-
‘ -mésukkan makanan ke dalam mulut anak. Lebih dari sekadar

kata kerja, menyuap mengandung naluri sekaligus wujud kasih

" ‘sayang ibu kepada buah hatinya.

Kata suap dan turunannya _)uga untuk meluklskan empati
antarmanusia, seperti menyuapz orang sakit yang perlu dibantu.

' Namun, gambaran relasi manusiawi itu buyar dalam un-

e

dang-undang tindak pidana suap. Pada bagian “Menimbang”
tertulis bahwa perbuatan suap pada hakikatnya "bertentangan

dengan kesusilaan dan moral Pancasila yang membahayakan '

masyarakat den bangsa”. Kemudian, pada bagian penjelasan
umum undang-undang itu dinyatakan "perbuatan suap telah
terjadi dalam pelbagai bentuk dan sifatnya’ dalam masyarakat
dan karena itu harus diberantas”.

Jika dibaca secara "telanjang”, jangan-jangan teks un-

| dang-undang itu bisa membuat ibu-ibu gamang menyuapi

anaknya. Apalagi pada bagian akhir penjelasan undang-undang

' jtu ditegaskan, "Dalam rangka pembinaan watak bangsa yang

- bersih dan kuat berdasarkan Pancasila, maka perbuatan suap

dalam pelbagai bentuk dan sifatnya perlu dilarang.” Frase
“pelbagai bentuk dan SLfatnya” ‘seakan-akan memasukkan ke-
giatan ibu yang menyuapi anaknya juga tergolong terlarang.
Artinya, rumusan itu terkesan merampatkan semua arti suap.

- Kompas, 27 Mei 2011
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Bahwa sebuah kata berpotensi memiliki arti ganda yang
berbeda atau berlawanan tentulah jamak adanya. Maka, perlu
penjelasan semantik sehingga tidak mencederai makna lain .
dari kata yang sama. Repotnya, teks undang-undang itu tidak
menjelaskan. (mungkin tidak lazim) bahwa istilah suap yang
dimaksud di dalamriya berbeda dari suap yang berarti pem-

berian makan kepada bocah. T:‘ak-terlgch isyarat yang mem-

i bedakan arti suap yang bersifat netral dan arti kiasan yang

Usul meéngganti istilah tindak pidana suap dengan sogok?
sehingga menjadi Undang-Undang Tindak Pidana Sogok?
murigkin tidak mangkus karena harus mengubah undang-un-
dang secara keseluruhan meski bukan hal mustahil asalkan

mau. Dalam Kamus Istildh Aneka Hukum (2010) susunan CST

Kansil, sogok bersinonim suap sehingga cukup sahih sebagai '
pertimbangan. Sebaliknya, istilah suap terkesan tak diterima
bulat di kalangan hukum setidaknya karena rumpang dalam

. entri. Glosarium Undang-Undang (2008) suntingan Widodo, dan

Kamus Hukum: Dictionary of Law Complete (2009) garapan M

{ Marwan dan JimmyP. .

Kata sogok dipandang lebih bernas sebagai istilah tindak

- kejahatan itu. Alasannya, sogok atau menyogok tepat untuk

memerikan upaya membobol sesuatu yang mampet ‘semisal got
yang tersumbat sampah. Tindak kriminal suap tak ubahnya
dengan upaya menyodok kemacetan semacam itu. Jelas, suap
jenis.ini tak bertalian babar blas dengan ekspresi cinta ibu

kepada anak. : B K

KASIJANTO SASTRODINOMO

- Pengqjar pada Fakultas Iljmu Pengetahuan Budaya

e ! .. .7 Universitas Indonesia
et

Kompas, 27 Mei 2011
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BAHASA

Umum dan Publzk

o men e e ey

dipadankan. Pengangkut umum, toilet umum,
rumah sakit urnum, opini umum, pembaca umum, dan
i seterusnya. Jika kata umurm di sini diganti dengan publik, _
- tak ada masalah, Namun, di sisi lain, publik diartikan ber- = !
|
{

. D alam banyak kasus, kata umum dan publzk dapat

beda dengan umum. Televisi publik, administrasi publik,
i keb{jakan publik, dan pelayan publik tak dapat dipertu-
| karkan dengan televisi umum, administrasi umurh, kebijakan
{ tmum, dan pelayan umurm. Publik dalam hal ini bukan g
umum. : :
‘  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi IV mengartikan ,
: umum dengan: seluruhnya atau semuanya; secara menye- !
* luruh tidak menyangkut yang khusus (atau tertentu) saja; i
|i untuk orang banyak; (untuk orang) siapa saja; orang f
i banyak; khalayak ramai. Dengan demikian, foilet umum,
pengangkut umum, rumah sakit umum berarti untuk semua
y orang tanpa memandang berbagai latar belakang sosial ma-
! upun usia.
;. Halnya berbeda dengan pemilihan umum dan SMU. Un-
* tuk ikut pemilihan umum atau masuk SMU, ada persyaratan
. usia dan lain-lain. Karena itu, tidak berlaku umum. Umum
! dalam singkatan SMU menunjuk kepada jurusan "umum”
yang membedakannya dengan Sekolah Menengah Kejuruan.
Dalam akronim Pemilu, umum juga berarti 'nasional’. Ka-
-renanya akronim pemilukada (pemilihan umum kepala da-
erah) yang sepadan dengan pilkada (pemilihan kepala da-
1. erah) terdengar aneh. Akronim pilkada lebih tepat ke-
timbang pemilukada karena umum berarti nasxonal’ atau
'seluruh wilayah negara tak terkecuali’. © .
KBBI mengaitikan kata publik sebagai ‘umum'’ semata,,
yakni‘orang banyak (urmhum); semua orang yang datang
- (menonton, mengunjungi; ‘dan sebagainya). Hanya ada lima
lema derivasi publik, yalni publikasi, pubhstr pubIzszs, pub»
“lisistik, dan publisitas. Semuanya berkmtan dengan )
' peng-umum-an dan jurnalisme. -
- Dalam Kdinus “Inggris-Indonesia. John M Echols dan
. Hassan Shadily; kata publik tak hanya berarti ‘umum’,
' tetapi juga ‘pemerintah/negara’. Public administration ar-
 tinya, .administrasi pemenntah/negara atau-ilmu usaha ne- ;
- gara; public building beraru gedung pernerintah/negara; . i
public charge berarti tanggurigan, tegara; public servant !
t artinya pegawai negen,pub%:emu sekolah X
. negeri. Dalam kamus ini; i sebuah konsep yang |
luas) meliputi 851)‘3k masyarakat, Warga, pemennmh, dan |
negara. !

Kompas, 13 Mgy 2011



" Dalam ilmu-ilmu sosial dan politik, kata publik me-

: ngandung arti lebih kaya mencakup aspek politis, ekonomi,
:  di samping masyarakat. Sebuah kajian mencatat, sejarah

. konsep publik bertalian dengan pertumbuhan polis-polis di
Yunani, sebagai lawan dari privat. Kata publicus (Latin)
dalam masyarakat Romawi Kuno berarti (a) milik rakyat
sebagai satuan politis atau milik negara dan; (b) sesuai
dengan rakyat sebagai seluruh penduduk atau "umum”. Arti
lain publicus adalah keknasaan para pejabat negara (servus
publicus sama dengan pelayan publik).

Feminisme bergulat dengan konsep publik sebagai lawan
dari privat. Ruang privat dianggap ranah kaum perempuan,
terkait semua urusan rumah tangga. Apa yang terjadi di
ruang privat dipandang lebih rendah dan tak layak di-
umumkan ke ruang publik. Sedangkan ruang publik di-
anggap lebih luas, mulai dari politik, ekonomi, hingga ke-
hidupan sosial. Feminisme pada dasarnya bergulat untuk
keadilan dan kesetaraan hak di ruang publik ini. Sayang, .
. KBBI tidak memuat kekayaan makna kata publik yang

bukan semata umum. .
’ RAINY MP HUTABARAT
: Cerpenis

Kompas, 13 Mei 2011
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LI e

-ani
<~‘W

Oleh AJIP ROSIDI

——

D ESAR kemungkinan seka-
f rang tidak ada lagi .anak
muda yang tahu apa artinya
api-ani, terutama mereka yang

hidup di kota dan tidak pernah tu- -

run ke sawah. Mereka yang tinggal
di kampung pun, meskipun sering
membantu orang tuanya di sawah,
mupgkin tidak tahu juga apaitu ani-

' aniatau etem dalam bahasa Sunda’
Bendd itu sekarang tidak lagi digu--

nakan untuk panen. Dahulu, padi di
sawah yang terbentang sejauh mata

memandang dipanen dengan ani- -

ani atau etem, setangkai demi se-
tangkai dipotong oleh tangan-tan-
gan wanita. Mengherankan bahwa

sawah yang begitu luas dapat selesai.
- dipanen hanya dalam beberapa hari.

_ Sekarang, orang tidak lagi panen
dengan ani-ani, melainkan dengan
sabit atau arit. Dahulu tidak akan

,agla orang yang berani menyabit pa-

di dengan arit, karena akan membu-

| atmarah Sanghiang Sri, Dewi Padi.
{ Akan tetapi setelah Pemerintah

Orde. Baru mengharuskan para
petani menanam jenis padi genjah
yang batangnya pendek, sehingga
tidak mungkin dituai dengan ani-
ani, orang menggunakan sabit atau

arit kalau panen, A’hggapan bahwa
Dewi Sri itu pelindung padi, memu-

dar dari 'kepercayaan rakyat.. Se-

habis panen orang tidak lagi me-’

. nanggap pantun atdu kesenian lain
untuk menyatakan terima kasihnya

kepada Sanghiang Sri karena telah
panen dengan berhasil. T
- Maka anak-anak tidak lagi tahu
apa itu ani-ani, karena bendanya
pun sekarang susah dicari. Mung-
kin tidak ada lagi keluarga ‘petani
yang memilikinya. - -

Akan tetapi bukan hanya.ani-ani

yang hilang dalam masyarakat kare- !

na berubahnya kebiasaan melaku-
kan sesuatu. Kerbau sebagai- i

bajak atau garu pada waktu turun ke -

sawah, sekarang kian jarang, karena
petani menggunakan traktor yarig
lebih praktis. Kerbau untuk menarik
bajak dalam setahun hanya dipe-
kerjakan beberapa hari atau ming-
gu, padahal dipelihara‘sepanjang

tahun. - Sedangkan traktor’ ‘hanya |

dikasih "makan" bensin pada wak-
tu digunakan saja. Lebih itite o

Kalau dalam bertani ada peruba-
han kebiasaan yang menyebabkan
bertukarnya alat-alat yang digu-

- nakan, dalam bertenun, perubahan

_—

Pikiran Rakyat, 14 Mei 2011
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-
‘kebiasaan dengan menggunakan
alat-alat mesin, menyebabkan alat-
alat tenun tradisional hilang sama

! kali, diganti- dengan alat-alat tenun |

mesin yang caranya tidak dapat
- disamakan dengan cara menenun
* tradisional. Nama alat-alatnya juga
berbeda, sehingga orang Sunda
sekarang tidak tahu lagi apa peteng,
kincir, astwung, kangeh, gedogan,
barera, caor, palet, taropong, lusi,
~ pakan, dan lain-lain. Boeh mungkin
* masih dikenal karena dlgunakan
terutama kalau ada orang mening-
gal. Niscaya dalam bahasa-bahasa
ibu yang lain juga banyak nama alat
-dan istilah yang bertalian dengan
 tenun-menenun yang hilang karena
bendanya tidak lagi digunakan da-.

bahan cara dan alat i menenun yang
- serbamesin.

Di. dapur juga perubahan kebi-
‘asaan telah menyebabkan tidaklagi
digunakannya alat-alat yang tadinya

Sundg tidak lagi terdapat ‘hawu

lam hidup sehari-hari akibat peru- |

-selalu'ada di dapur. Di dapur orang] . se
/ada dalam kehidupan kita. Kata-

karena sekarang mereka menggu-
nakan kompor baik kompor minyak
tanah maupun kompor gas. Dengan
demikian cara memasak terternitu

e

seperti mubuy atau ngabubuy tidak

lagi bisa, dilakukan, karena untuk
ubuy atau ngabubuy harus ada

yu yang dibakar dalam hawu.
Sunda sekarang tidak tahu be-
pa enaknya bubiuy sampeu (=
etela .pohon, singkong) dimakan
dengan gula kawung, bubuy hui (=
ubi jalar atau umbi lainnya) , atau
bubuy beton (=Dbiji nangka atau bi-
ji duren).

Perubahan yang disebabkan pe-
Yubahan kebiasaan dan gaya hidup
emengaruhi keberadaan benda-

“bdpda yang mienjadi alat dalam ke-
‘bidsaan dan-gaya hidup tersebut.

Dehgan hilangnya alat-alat yang
ulu dipergunakan, muncul alat-
alat baru yang sekarang dipergu-
. Berlainan bentuk, berlainan
a menggunakannya, dan ber-
lainan pula namanya. Maka bahasa
enjadi lebih kaya dengan kata-ka-

hagai alat yang sehelumnya tidak
kata yang. mungkm berasal dari

‘bahasa asing (traktor, meja, sop,

gelas, rice cooker, baskom, jus, as-

.bes apartemen, hstrik,radxo, tele-

gt e e e o

bu (= abu) yang merupakan sisa .
_lu tangkis, dan lain-lain). Kalau ki-

, Ziekenhuis = rumah sakit, restau-

baru, yaitu nama-nama benda |

33

Cgmaee =

visi, motor, mobil, dan lain-lairn),
tetapi juga mungkin berasal dari
bahasa kita dengan beberapa mo-
difikasi (ruko; sendok, garpu, olah
raga, gerak badan, sepak bola, bu-

ta perhatikan, pada masa yang lalu,
ada usaha menerjemahkan istilah-
istilah bahasa asing ke dalam ba-
hasa Indonesia, seperti chairman
= ketua, ‘sekretaris = penulis,
treasurer = bendahara, hospital. =

rant = rumah makan, dan lain-lain.
Akan tetapi belakangan kita begitu
saja mengambil kata-kata dari ba-
hasa asing, bahkan untuk kata-ka-
ta yang sebenarnya ada padanan-
nya dalam bahasa Indonesia seper-
ti volume = jilid, diskon = korting
= potongan, sale = obral, proposal
= usulan, program = rencana,
shopping center = pusat perbelan-
jaan, champion = juara, mangrove
= bakau, dan lain-lain. Hal itu be-" -
sar kemungkinan disebabkan oleh
kemalasan melihat kamus atau
karena kurang menguasai bahasa
asing.***

" Penulis, sastrawan.

Pikiran Rakyat, 14 Mes¥o1q -
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ANDREMOLLER =~ -~ | | &

Penemu Ka ta

D engan berpulangnya Rosihan Anwar pada 14 April laluy, !

kontribusinya terhadap dunia jurnalistik dan ‘bahasa g
Indonesia dikedepankan di beberapa media massa. Se- %
buah media digital mewartakan bahwa Rosihan adalah "pe- i
? nemu dan pengusung kosakata baru”. Gengsi dan anda adalah ¢!
[ dua kata yang konon "ditemukannya”. riy
Sering juga muncul kisah mengenai Zorica Dubrovsks, il- ri
muwan asal Ceko, yang "menemukan” kata swasembada. Kata i
itu sekarang sudah masuk Kamus Besar Bahasa Indonesia B
dengan penjelasan ”"usaha mencukupi kebutuhan sendiri” dan. . :
Zorica sudah dianugerahkan Bintang Jasa Pratama dari Pre- .1/
siden Republik Indonesia.
Yang menarik perhatian saya di sini, selain kehebatan dua.
| orang itu, adalah anggapan bahwa kata dapat "ditemukan”
| (begitu saja). Anggapan ini saya kira sangat simpatik dan juga
| berpotensi agak’ produktif bagi (calon) bahasawan di Indonesia
‘ dan bagi bahasa Indonesia sendiri tentunya. ! "
| Anggapan itu seolah-olah mau memberi gambaran bahwa - ".."
/| bahasa dan segala kata serta kaidah gramatika yang merupakan "
| intisarinya selalu terdapat di suatu tempat dan sewaktu-waktu - -
| dapat ditemukan dan dikedepankan ke ruang publik. Ter- "
- kadang, kata-kata barangkali terlupakan dan/atau tersembunyi.
- Akan tetapi, bahasawan yang rajin pasti bisa menemukannya e
kembali jika berusaha. Itulah dilakukan orang seperti Rosihan
! Anwar dan Zorlca Dubrovska. _ ) el

T AR Y T g i

Kompas, 20 Mei 2011
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: 'posmf bagi bahasa Indonesia dan para penutumya" Jawab- ’-‘f"}" .

belum menyadarinya). -

. bagian lumrah di dunia ini? '
" bekerja keras, tapi masyarakat umum mungkin jarang me-
+ lektualnya. Lihat saja istilah-istilah komputer yang sudah, di-

! sehari-hari kita.

“terlupakan akan muncul lagi setelah diperkenalkan para pe-

35

Nan, J1ka Kita bersepakat bahwa kata-kata baru dan se- - '
mi-baru dapat "ditemukan”, kira-kira apa keuntungannya? Apa- 't ;:
kah anggapan yang membawakan ciri-ciri ilmu pasti kepada - =
kosakata dan kaidah bahasa juga akan membawa dampak 10!

annya singkat: iyalah. NS
Yang pertama, tentu saja bahasa Indonesia akan diperkaya. -
Kosakata yang benar-benar baru atau yang sudah lama telah "

nemu masing-masing. Yang kedua, bahasa Indonesia tak perlu
gampang menyerah menghadapi bahasa lain di pertarungan - -,
yang selalu ada di panggung global. Yang ketiga, status ba- . i
hasawan di Indonesia dapat dlangkat supaya diakui sebagai :
pekerjaan terhormat dan jasa-jasariya akan lebih bariyak di-
gunakan pihak yang amat membutuhkannya (tapi mungkin

Bagaimana supaya paré penemu kata ini tak hanya muncul
sesekali dan kala itu. dxanggap sangat luar biasa? Bagaimana
supaya penemu kata ini lebih sering muncul dan dlanggap

Sebetulnya bahasawan ini sudah ada dan terus-menerus
lihatnya karena juga kurang sudi memanfaatkan hasil inte-

terjemahkan secara cukup komprehensif. Mengunduh (down- %
load), mengunggah (upload), dan nirkabel (wireless) sudah jadi * 3
bagian integral dari bahasa Indonesia. Begitu pula di.banyak
bidang yang lain. Hanya saja: kita semua perlu menyadarkan
dmakansemuausahakebahasaanuu,menghargalyangme-
lakukannya, dan mulai menerapkan hasnlnya dalam bahasa

ANDRE MOLLER
Penyusun Kamus Swedla-IndoneSIa, Tinggal di Swedia‘>";

Kompas, ZKH’&’L 2011



BAHASA INDONESIA-KOSAKATA

Azhari Aiyub*

Raib Kata, Kembali Kata

ATA Nanggroe Aceh Darus-
salam telah berubah kembali
menjadi Aceh.

Pada 2009, Irwandi Yusuf—
tokoh Gerakan Aceh Merdeka yang
kini menjabat Gubernur Aceh—lewat
keputusan gubernur, menyingkir-

kan kata Nanggroe Aceh Darussalam

dan mengembalikan kata Aceh yang
sempat raib selama delapan tahun di
dalam lembaran resmi negara. Kata
Nanggroe Aceh Darussalam pertama
sekali ditetapkan—juga melalui ke-
putusan politik--pada 2001 oleh Pre-
siden Megawati melalui Undang-Un-
dang tentang Otonomi Khusus, seka-
ligus penetapan atas pemberlakuan
Syariat Islam di Aceh.

Penghapusan kata Aceh tidak ter-
lepas dari terbatasnya pengetahu-
an elite politik Jakarta tentang Aceh.
Kembalinya kata Aceh haruslah dili-
hat dalam kerangka berubahnya wa-
wasan politik tersebut. Kata Nang-
groe Aceh Darussalam mulanya ber-
ambisi memberikan tekanan tentang
suatu tempat yang damai-sentosa se-
suai dengan kata Darussalam, se-
mentara Syariat Islam adalah bing-
kai yang memungkinkan seluruh ha-
rapan tersebut terlaksana. Namun
kehendak ini menjadi tidak selaras
bila dibandingkan dengan tindakan
pembunuhan, penculikan, dan keke-
rasan yang berlangsung pada masa
tersebut. Kata Nanggroe, yang berar-
ti negara, adalah usaha yang sia-sia
untuk membujuk rakyat Aceh yang
telah lebih dahulu disihir oleh propa-
ganda politik GAM untuk memben-
tuk negara sendiri yang terpisah dari

Indonesia.
Dari mana lahirnya gagasan J3kar-
\:‘.a menghapus kata Aceh dan g-
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gantikannya dengan Nanggroe Acch
Darussalam mungkin dapat diperiksa
pada meluasnya makna kata teungku.
Teungku adalah sebutan orang Aceh
untuk orang alim yang paham wawa-
san agama. Seorang pemberani, ahli
siasat perang, dan pembangkang ke-

las wahid seperti Teuku Umar belum
| tentu akan disapa dengan Teungku
 Umar. Tapi pada zaman pemberon-
takan Gerakan Aceh Merdeka lahir
banyak teungku di Aceh.

Awalnya, teungku digunakan oleh
sesama anggota GAM sebagai bentuk
sapaan hangat dan bersahabat. Da-
lam perkembangannya, laki-
laki di Aceh yang tidak
terlibat langsung de-
ngan GAM, tapi men-
dukung gagasan ke-
merdekaan, me-
nyambut meluas-
nya makna kata
teungku untuk tu-
juan serupa. Sa-
paan tengku pada
masa itu sama ber-
tenaganya dengan
sebutan bung pada
masa revolusi fisik In-
donesia, atau sama ke-
sannya dengan panggil-
an kamerad di kalangan orang-
orang kiri. Dengan lain kata GAM te-
lah mencipta makna baru untuk kata
teungku, yaitu bukan hanya mengacu
pada ketaatan dari segi agama, tapi
politik sekaligus. Jadi, dapat teung-
ku bayangkan, berapa jumlah orang
Aceh yang telah menjadi alim dalam
hal ilmu agama dan politik pada masa
itu? Sementara Syariat Islam adalah
ide yang lahir dari pihak tertentu aki-
bat terancam wawasan mutakhir para

‘Penghapusan
- kata Aceh tidak
terlepas dari terbatasnya
pengetahuan elite politik
Jakarta tentang Aceh.
Kembalinya kata Aceh =
haruslah dilihat dalam
kerangka berubahnya

-wawasan politik .

tersebut.

teungku tersebut.

Pada masa Operasi Jaring Merah
di Aceh, ada banyak teungku diculik
orang tidak dikenal. Teungku-teung-
ku itu belum kembali hingga kini.
Di lain pihak, pada saat penculikan
berlangsung, ada satu kata yang te-
lah lama bersembunyi pulang kem-
bali ke Aceh. Kata yang bersembu-
nyi itu ialah cuak. Cuak adalah se-
orang pelapor atau mata-mata yang
direkrut militer untuk menunjukkan
keberadaan sang musuh. Lebih lan-
jut, cuak menjadi kata yang sangat

intim untuk menjelaskan siapa ge-
rangan di balik setiap pen-
culikan ataupun pembu-
nuhan.

Besar kemungkin-
an kata cuak per-
tama sekali terde-
ngar tahun 1970-
an di kegelapan
hutan-hutan Aceh
tempat kaum ge-
rilyawan berlin-
dung dari kejaran
militer Indonesia.
Didorong oleh perta-
nyaan seorang teung-
ku putih dari Universi-
tas Cornell tentang apa arti
kata cuak kepada saya, lalu saya
bertanya kepada teungku-teungku di
kedai-kedai kopi di Aceh, kapan per-
tama sekali mereka mendengar isti-
lah cuak. Semua teungku tahu arti-
nya dan sekali peristiwa bahkan per-
nah hidup dengan sosok yang menge-
rikan ini, akan tetapi tidak seorang
pun pernah mendengar kata ini sebe-
lum zaman penculikan berlangsung.
*) Sastrawan,
tinggal di Banda Aceh
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BAHASA INDONESIA-PELAJARAN

' Pelajaran Bahasa
Indonesia Dlevalua5|

|

J AKARTA -~ Pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah-sekolah akan
dievaluasi kembali. Evaluasi dila-
kukan menyusul banyaknya siswa
yang tidak lulus mata pelajaran ini
dalam Ujian Nasional (UN).

Cara ini, menurut Menteri Pendi-
dikan Nasional Mohammad Nuh,
merupakan satu dari tiga langkah
yang diambil dalam mengatasi per-
masalahan tersebut.

Selain itu, dua cara lainnya ada-
lah meningkatkan kompetensi guru
mata pelajaran bahasa Indonesia
dan melakukan pengadaan ekstra-
- kulikuler yang bisa menumbuhkan

_kecintaan terhadap bahasa persa- .

tuan ini.
i . Dibandingkan tahun lalu, Nuh
: mengatakan, tahun ini sebetulnya
sudah ada perbaikan nilai mata pe-
; lajaran bahasa Indonesia dalam UN.

. “Namun, perbaikan tetap terus dila- -

- kukan,” tuturnya dalan rapat kerja
,dengan Komisi X DPR RI Rabu
(25/5).

Ia meminta Badan Bahasa ber-
koordinasi dengan Badan Pengem-
". bangan Sumber Daya Manusia
't (BPSDM) Kementerian Pendidikan
Nasional untuk menindaklanjuti
masalah ini.

- Menurut Nuh, kebanyakan anak-
anak kesulitan menjawab adalah

suaikan dengan budaya daerah ma-
sing-masing.
Menteri mengatakan, kalau di-

teks, ada yang tidak paham “Yang
‘d1 daerah ada yang tidak-paham ka-

lau ada teks tenitang lobl atau hotel ”, -

Republika,

soal-soal yang sifatnya analisis teks.’
Konteks cerita dan teks yang ada di .
dalam soal UN-masih harus dise-:_

kaitkan dengan substansi dan kan-: -

tuturnya.

Nuh menyangkal standar UN
bahasa Indonesia terlalu tinggi. Me-
nurut menteri, UN sebagai standar
pendidikan sudah menetapkan kri-
teria yang berguna untuk mening-
katkan kompetensi secara keselu-
ruhan. Sulit tidaknya soal, dda ukur-
annya.

Dia mengatakan, bahasa Indone-
sia bukan sekadar bahasa biasa yang
berfungsi sebagai alat komunikasi.
Ada nilai yang terkandung di dalam-
nya. Ini berbeda dengan bahasa
Inggris yang posisinya di dalam UN
hanya sebagai mata pelajaran. “Ti-
dak cukup hanya diajarkan, tapi
sampai menumbuhka'm kecintaan,”
tuturnya.

Anggota Komisi X DPR Dedy Gu-
melar dalam rapat kerja itu menga-
takan, harus ada pembenahan per-
pustakaan. Menurut dia, pemaham-
an siswa terhadap tipe soal teks
sangat dipengaruhi oleh keb1asaan
membaca.

Sayangnya, kata dia, anggaran
untuk perpustakaan sangat kecil.
“Bagaimana mencerdaskan bangsa
kalau anggaran perpustakaan Rp

.330 miliar? Bagaimana mereka bisa

membaca teks dan juga analisis kali-
mat,” ujar anggota Fraksi Partai

.Demokx‘asx Indonesxa PerJuangan
. (PDIP) ini. '

Dalam UN 2011 sebanyak 1.786
siswa: SMA/MA tldak lulus mata
pelajaran bahasa Indonesia. Nilai

- UN murni para siswa yang gagal

dalam UN tidak mencapai nilai
empat. Selain bahasa Indonesia,

: pela]aran matematika juga membuat
- banyak siswa tak lulus' UN. -

l c02 ed’ burhanuddin bella

27 Mei 2081
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Agung Y. Achmad*

Lugas, Baku, dan Indah

NDAI sajé\';;fnua kary; tu- |

lis yang dipublikasikan (su-
rat kabar, buku, novel, pam-
flet, teks pidato presiden, dan

lain-lain) selalu berkarakter lugas, .

baku, dan indah. Maka, kapasitas

berbahasa masyarakat kita akan te- |

rus terasah, selain kian pintar. Beta-
pa tidak, karena setiap naskah akan
menjadi media bacaan menarik, in-
formatif, dan inspiratif.

Kelugasan sebuah tulisan mencer- |

minkan kesederhanaan, kejujuran,

dan ketulusan dalam berbagi infor- |

masi-pengetahuan kepada siapa saja.

Berbahasa baku berarti melemba- i

gakan kesepakatan bersama: bahasa

nasional. Dan, tulisan indah meng- |

gambarkan minat berkesenian mela-
lui teks. Merujuk kepada Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia, lugas berar-
ti: serba bersahaja; baku: tolok ukur
yang berlaku untuk kuantitas atau
kualitas yang ditetapkan berdasar-
kan kesepakatan.

Selama ini, naskah-naskah ber-
bahasa baku cenderung tidak lugas,
dan kaku. Di lain pihak, tulisan ber-
gaya lugas (populer) sering dianggap
abai terhadap aturan resmi bahasa
dan kesahihan data. Pada kasus yang
lain lagi, sekadar’ contoh, saya per-
nah menjumpai sebuah makalah se-
minar yang kalimat-kalimatnya tak
berspasi. Penulisnya seorang mas-
ter bidang perbankan. Saya kira, ada
persoalan mental di situ, bahasa be-
lum dipahami sebagai simbol etika
bersama bangsa. Si master tadi telah
merampas hak orang untuk nyaman
membaca.

Karya tulis berkarakter "tiga yang
menyatu” di atas memang mengan-
daikan kapasitas penulis (para pi-
}Eak yang menghasilkan bahasa tu-
lis) yang bukan hanya berwawa-
san luas dan berpengetahuan bahasa
memadgi. Tapi, karya itu juga mesti
berambisi untuk menghasilkan kar-
Ya-karya yang "tanpa kelas” dan es-
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tetik. Dan, untuk itu, karya seperti
ini telah melakukan riset serta mem-
baca ulang naskah yang ia tulis.

Semua tulisan yang dipublikasi-

i kan semestinya merujuk kepada pe-
doman Ejaan yang Disempurnakan
 (EYD). Selanjutnya, pilihlah kosa-
kata baku yang variatif, susunlah
struktur kalimat secara benar, dan
. gunakan gaya bahasa yang sederha-
na. Sehingga, seserius atau seringan
apa pun sebuah tema tulisan, ia men-
jadi karya yang menarik, enak diba-
- ca, dan berguna.

Tidak semua naskah bermutu me-
miliki tiga ciri itu, semisal karya
akademik atau sastra. Karya sas-
tra (selain prosa) tidak lugas lantar-
an mengutamakan nilai-nilai esteti-
ka dan pendekatan metaforis. Tidak
ada yang salah dalam hal ini. Tetap
saja diperlukan kapasitas tertentu
agar kita bisa memahami karya sas-
tra dan naskah akademik.

Tapi, teks kajian akademik pun tak
harus angker. Sejumlah intelektu-
al yang memiliki tradisi kepenulisan
andal mampu melahirkan kalimat-
kalimat sederhana yang mencermin-
kan keseriusan sebuah riset serta me-
muat analisis berbobot.

Dalam kesadaran semacam itu-
lah, saya kira, bagaimana karya De-
liar Noer (almarhum), Gerakan Mo-
dern Islam di Indonesia 1900-1942
(LP3ES, 1982), dilahirkan. Tanpa
melihat judul naskah aslinya, pemba-

~ ca tak akan percaya bahwa buku ter-
sebut merupakan naskah desertasi di
Universitas Cornell, Amerika Seri-
kat. Buku babon untuk kajian politik
Islam di Indonesia itu mencerminkan
kapasitas akademik dan tradisi li-
nguistik Noer. Karya tersebut terasa
lugas meskipun terdapat banyak ca-
tatan kaki.

Kesan sederhana, bahkan indah,

| Juga bisa dirasakan pada kalimat-ka-
limat panjang dalam buku yang ditu-
lis Taufik Abdullah. Membaca kar-

ya sejarawan kondang ini, misalnya
Sejarah Lokal di Indonesia (Gadjah
Mada University Press, 1990), seba-
gaimana puluhan buah pena Kunto-
wijoyo dan Umar Kayam, umpama-
nya, serasa menikmati tulisan popu-
ler. Meski memuat banyak diksi dan
istilah fakultatif, lantaran bergaya
bahasa sederhana, tulisan mereka te-
rasa ringan. Karya mereka reflektif.

Semangat berbahasa semacam itu
belum tampak pada ranah birokrasi.
Bahasa publikasi lembaga pemerin-
tah umumnya kaku, bahkan acap ti-
dak baku. Misalnya penulisan akro-
nim BAPPENAS atau PAMSIMAS.
Huruf-huruf kapital tersebut tidak
mewakili satu kata tertentu sehingga
harus ditulis Bappenas (Badan Peren-
canaan Pembangunan Nasional) dan
Pamsimas (Penyediaan Air Minum
dan Sanitasi berbasis Masyarakat).

Tradisi berbahasa lugas, baku, dan
indah mencerminkan bangsa yang
berkebudayaan: responsif terhadap
wacana, bangga berbahasa ibu, me-
nyukai karya indah. Situasi itu ber-
langsung, setidaknya akan dimulai,
bila masyarakat tidak lagi membe-
da-bedakan karya nonfiksi dan fiksi,
akademik dan populer, sebagai nas-
kah penting-serius dan tidak serius.
Simaklah karya Voltaire (sastrawan
Prancis) dan Bertrand Russel (penga-
rang dan filsuf Inggris), umpama-
nya, baik yang fiksi maupun nonfiksi,
yang ternyata menjadi sumber rujuk-
an penting dalam kajian filsafat, sas-
tra, sosial, budaya, dan politik.

Spirit seperti itu bisa dibaca
pada hampir semua karya Karen
Armstrong seperti Muhammad Sang
Nabi: Sebuah Biografi Kritis atau Se-
jarah Tuhan. Ditulis dalam bahasa
yang ringan dan segar, karya terse-
but bisa kita baca sembari menikmati
secangkir kopi di sore hari. Mungkin
dahi Anda baru akan berkerut sete-
lah usai membaca karya bekas biara-
wati itu. *)Wartawan
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BAHASA INDONESIA-PENGAJARAN

Dalam sepuluh tahun terakhir, -
perekonomian Cina semakin me-
ngokohkan posisinya sebagai

negara maju abad ini. Untuk mele- .
barkan pengaruhnya di dunia,
mereka bersedia belajar apa saja
dari negara yang dianggap
berhasil. Termasuk mempelajari
bahasa dan budaya negara yang
menjadi mitra bisnignya. Berikut

~ laporan wartawan Republika, -
Yeyen Rostiyani, yang mengunjungi
Cina pada 18-27 April lalu,
bersama empat wartawan lain dari

Indonesia. Berikut tulisan ketiga.

Republika, 26 Mei 2011



Republika, 26 Mei 2011

42



BAHASA INDONESIA-SAPAAN

KA bahiasa adalah g m.
pikiran,mela ui bahasa kita dapat ~ -
‘nigmahamialampiklran'_ S Ang:.
‘pila hasacbaha :

menyudiitkan atau mendisk uat
kelompok ataupun golongan tertentu. Ba- .
hasa media merupakan representast dz VI
kenyataan, tetapi bukan berarti bahwa're:
presentasi tersebut menggunak
ekeioni

P gk ST 3

dang yang

Pikiran Rakyat, 29 Mei 2011



" Pem

muncul dalam media-media massa, baik
.oetakmaupyn elektromk. Misalnya, dalam
pemberitaan reke-
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| wa yang agaknya baru menibaca bu-
kunya Geertz bertanya apakah saya
termasuk golongan abangan, santri,
atau priyayi? Tentu saja saya tertawa
mendengar pertanyaan ! itu, - dan

memberitahukan bahwa imeskipun

saya berasal dari Jawa (Barat), tetapi

di Jawa tidak ada penggolongan -
demikian. . R { gan menjadi berani -atau -biasa

‘ _Meskipun demﬂuan, bagl Indone:

sianis ' yang membaca bukunya

Geertz itu, penggolongan demihan
tampaknya seakan mempunyai garis

yang jelas sekali. Padahal meskipun '

ada golongan abangan’ dan santri
tetapi batasnya tidaklah'selalu jelas.
Golongan priyayi pun .meskipun
| mempunyai ciri-ciri yang lebih kon-
~ kret karena kedudukan dan ling-
kungan hidupnya yang sering ter-
pisah dari para pedagang atau petani,
;eétapi tidak jelas juga, karena kecuali

- kepada kedudikannya dalam peme-

rintahan. Tidak semua‘yang berada |

dalam kedudukan ‘ita keturunan
Priyayi, bahkan ada juga yang bukan

- orang Jawa. Di Jawa Barat pada |,
-1920-an ada orarig-orang Minang-

rdasarkan keturunan (darah), se- -
butan priyayi itu didasarkan juga-

kabau yang diangkaf sebagai camat
bahkan

wedana. Di Jawa Tengah
atau Jawa Timur juga niscaya ada

orang-orang.seberang (luar Jawa) .
yang ditempatkan sebagai priyayi.
. Hal lain yang timbul setelah’
adanya buku Geertz, The Religion of

Java itu adalah orang-orang aban-

menyebut dirinya abangan. Kalau
sebelumnya istilah abangan itu

hanya digunakan oleh golongari -

santri terhadap orang-orang Islam

- yang tidak menjalankan syariat aga-

ma, belakangan orang-orang yang:

‘tidak menjalankan ‘syariat agama-

dengan patuli itu sendiri yang

menyebitt dirinya abarigan. Balikan
 sering disertai dengan rasa bangga.
.Mungkin karena timbulnya angga-

pan bahwa ada pakar asing yang:
menyejajarkan- abangan = dengan -

.santri, padahal tadinya mereka

- menyebut dirinya sebagai "orang Is- .

lam", artinya mau diakui _' i sebagai
orang Islam, mungkid kirena mere-,
ka sadar bahwa ketika kecil disunat, -

waktu menikah secara Islam, dan |

enifiggal dunia diperiak
orng Islam, *juga: - di-

- mita/(Batavia, J.B. Wolters, 1930) is-

_agama". Artinya orang yang tidak
‘sudnya agamaJslam. .

~'merah ( = abang) mempunyai kong-
" tasi berapi atiu golongan kiri. Ben-
- derd nasional kita-Sang' Dwiwarna

. atai golongan menah diartikan sama,
- dengan golongani kiri. Apakah ada *
hubungan arti ntara :
golonigan kiri?. Mengingat ‘adanya’

- Lalu ‘bagaimana dengan -berani?

46

mandikan, dikafani, disalatkan, dan
dikubur dengan kepala di utara,
Yang menarik adalah istilah aban-
gan yang'berasal dari kata dasar
gbarng (= merah); Dalam Baoesastra
Djawa susunan W.J.S. Poerwadar-

tilah “abangan - sebagai
"(wong.abangan) kang ora nglakoni
kan agama. Tentu saja mak-

" 'Dalam bahasa. Indonesia istilah

nerah = tidak - 4

AEEOEE

‘Sampai sekaratig belum ada penelit-

Pikiran Rekyat, 7 Mei 2011
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Bahasa Indonesm

Jadi

Indonesia menjadi mata pela-
jaran yang menjadi penyebab
utama ketidaklulusan peserta
ujian nasional (UN) tingkat

dan sederajat.

Terbukti, 2.391 siswa dlgan;ar
nilai matematika kurang dari 4.
. Sebanyak 1.786 siswa mengala-

pelajaran bahasa Indonesia.
Syarat kelulusan mutlak di
UN adalah tidak adanya nilai di

: bawah 4 untuk bahasa Indone-.
sia dan matematika, meskipun -
nilai rata-rata UN 51swa 5 "5

atau lebih.

nal (Mendiknas) Mohammaq

| “Nuh mengutarakan kebingung-

MATEMATIKA dan bahasa .

sekolah menéngah atas (SMA) . -

mi nasib yang sama dalam mata

Menteri Pendxdxkan Nasio-

1 Kendala- UN SMA !

e apan At s

'annya karena masih banyak
siswa yang terkendala julus
pada dua mata pelajaran itu,
terutama pada pelajaran bahasa
Indonesia.

“Jika (untuk) matematlka i
banyak yang tidak lulus, itu
bisa dimaklumi. Tapi, kédlau -
(untuk) bahasa Indoriésia, ha-
tus dicari tahu. Kenapa lebih ;
banyak yang lulus di bahasa
Inggris?” tanya Nuh di Kantor
Kementerian Pendidikan Na- .
sional (Kemendiknas), Jakarta, °
kemarin. Menurut dia, masalah
itu harus diteliti.

Kepala Badan Penelitian dan !
Pengembangan (Balitbang)'i
Kemendiknas Mansyur Ramly !
mengungkapkan ada beberapa |
faktor yang menyebabkan baha-

Media Indonesia, 21 Mei 2011
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sa Indonesia menjadi kesulitan
terbesar siswa. Salah satunya
* perubahan bentuk soal ujian.
“Bentuknya sekarang banyak
soal cerita. Siswa di Indonesia
tidak dibiasak_an untuk sering
: membaca dan memahami teks.”
Selain itu, sambungnya, - fak-
tor minimnya nilai bahasa Indo-
nesia mungkin akibat ketergesa-
gesaan siswa dalam membaca
soal. Padahal, soal bahasa In-
donesia tahun ini lebih mudah
jika dibandingkan tahun lalu.
“Diluar negeri siswa dibiasakan
untuk membaca cepat sekaligus
memahami teks. Ini belum ada
di sekolah di Indonesia.”
Untuk itu, kata Mansyur, pi-
haknya akan mengevaluasi dan
meminta pendapat ;para pakar

"SMA 2011 dan 2010 pada ruang

48

bahasa Indonesia terhadap fe-|
nomena ini. - :
Dari Surabaya, Jawa Timur, ;
dilaporkan, Wakil Rektor I Uni- |
versitas Airlangga Ahmad Syah- |
rani mengutarakan kesempatan ;
praktik perjokian pada ujian
tulis seleksi nasional masuk
perguruan tinggi negeri (SN-
MPTN) 2011 akan semakin kecil,
Panitia akan memberlakukan
pengamanan berlapis.
~ “Ini karena panitia SNMPTN
memisahkan peserta lulusan

ujian yang berbeda,” katanya.

Selain jtu, tambahnya, panitia
SNMPTN akan membuat model :
soal yang membedakan antara !
pesefta lulusan SMA 2011 dan
2010. (*/FL/TS/N-1)

Media Indonesia, 21

Mei 2014
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ahasa Indonesia

‘Dua pelajaran
membuat banyak
sisv‘va v._tak .Iu_l_us UN.

JAKARTA — Bahasa Indone-
sia dan matematika, dua mata
pelajaran yang membuat banyak
peserta Ujian ‘Nasional (UN)
2011 tidak lulus. Sebanyak 2.391

“swa tidak lulus karena mate-
i matika dan 1.780 siswa tidak

lulus’ karena mata’ pela]aran

' bahasa Indonesia. .. |
‘Menteri Pend.ldJkan Nasjonal,
Mohammad Nuh, mghgatakan

untuk kedia kaliny: ahasa In-
donesia menjadi pela]aran ter-
sulit dalam UN. “Ini harus di-
telusuri penyebabnya,” tutur
Nubh, akhir pekan lalu. - :

Menurut dia, kalau matéma-

- tika banyak yang tidak lulus, itu

mungkin bisa dimaklumi. “Tap1

kalau bahasa Indonesxa, ini -
_ harus dicari tahu. Méngapa lebih

banyak yang lulus di bahasa
Inggris,” katanya lagi.

Ketidaklulusan - mswé i
kedua mata pela]aran tersebut .

—— e

disebabkan oleh tidak terca-

painya nilai minimal mata pela-
jaran utama. Nilai mereka rata-
rata di bawah empat. Sesuai
ketentuan, siswa. dianggap tidak

‘lulus bila ada salah satu mata ,

pelajaran yang diujiannasion-
alkan béernilai di bawah 4 mes-
kipun mlalxréta-ratg di atas §,5.

Kepala'Badan Penelitian dan

' Pengembangan Kementerian

Pendidikan Ngsional, Mansyur
Ramly, mengaiakan ada bebe-

_rapa hal yang menyebabkan ba-

hasa Indonesia selalu menjadi
kesulitan bagi siswa. Soal ujian
bahasa Indonesia, kata dia, d1-
buat menjadi soal cerita. ..

" Siswa di Indonesia tidak di-
biasakan untuk senng membaca
dan memahami teks, Ini menye-
babkan mereka kesulitan dalam
menger]akan soal, “Di luar ne-
geri, siswa dibiasakan membaca

-eepat sekaligus memahami teks.
Ini yang belum ada di sekolah di

Indonesia,” kata dia."

Selain itu; bisa’jadi siswa
~terlalu . terburu-buru dalam
membaca soal cerita tersebut se- |

hingga hasilnya salah. Padahal,
tingkat kesulitan mata pelajaran
ini sudah berkurang diban-

Republika, 24 Mei 2011
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pela]aranlm
* Mansyur menuturkan, Ke-

'menterian Pendidikan Nasional -
akarn mengumpulkan ahlizahli'
dan penulis soal bahasa Indo-

nesia untuk mencari di mana

kelemahan siswa dalam’ menger- |

]akan soal. Ia juga meminta gu-

ru-guru bahasa di sekolah untuk |

mulai mengajarkan siswanya
_memahami teks panjang.

Daerah yang siswanya paling
banyak tidak lulus pelajaran
matematika adalah Nusa Teng
gara Timur sebanyak 3517 siswa.
Setelah itu, Jawa 'Ibngah dengan
206 siswa dan Sumatra Barat
250 siswa. Untuk pelajaran ba-
hasa Indonesm, daerah terba-
nyak yang siswanya tidak lulus
adalah Nangroe Aceh Darus-
salam (NAD) 611 siswa, Sumatra
‘Barat 262 siswa, dan Jawa Timur
256 siswa.

Daerah yang banyak siswa-

nya tidak lulus bahasa Indonesia
di NAD adalah Kabupaten Aceh
Timur 126 siswa, Kabupaten Na-
gan Raya 114 siswa, dan Kabu-
paten Aceh Besar 90 siswa. Dae-
. rahyangsiswanya'tidak lulus

’chngkan tahun lalu. T:api, masih - |
'saja ada yang tldak lulus di mata -F

'matematika terbanyak di NTT

di Kabupaten Ende:96 siswa,
Kabupaten Sikka 43 siswa, dan

: Kabupaten Manggan 43 siswa.

Rsmuwnﬁmm ,

Menurut Nuh,’ kurangnya
sarana dan prasarana:sekolah
memungkmkan penyebab tidak
lulusnya siswa peserta UN. Lima

- sekolah yang seluruh siswanya

tidak lulus rata-rata tidak memi-

liki perpustakaan dan laborato-'

rium.’
Karena itu, menurut Nuh,
solusi'yang diberikan dengan
melakukan rehabilitasi sekolah.
Ini dapat dilakukan dengan

memperbaiki atau membangun .

ruang' kelas baru serta men-
dirikan sarana dan prasarana

sekolah seperti perpustakaan .
,dan laboratorium. :
“Sekolah yang seperti_ini

harus dibantu, jangan di-
biarkan,” ujarnya.

Guru-guru yang mengajar di
lima sekolah itu’'juga banyak
belum disertifikasi. Bahkan, ada

- yang belum menyelesaikan pen-

didikan sarjana. Untuk itu, kata
Nuh, guru-guru ini perlu diberi
sertifikasi. W.c02 ed: burhanuddin befla

Media Indonesia, 24 Mei 2011
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Kebila:"ia.a'r)_,_Mem baca Telah

i
i

.

lwa daIam m ahaml sodl

‘betﬁeﬂtuk baqaa’n semakm‘

‘ Ihsan memaparkan; mi-
" nimnya tren mieribaca’ tidak

" hanyd-terlihat dafi hasil ujisn.
. nasional (UN) Bahasa Indo- .-

nesia'" tmgkat SN

2011 tapi sudsh; dapat-dlpre_j._a:;

 diksi ‘ddri hasil survei Prog-
ram. unmk Penilaian Intema-

sional. Siswa atauProgramme b
for International :Student As-. - :

sessment (PISA) pada 2009
PISA adﬂahpmgrgm dan

Organisasi untuk Kerjasama -

Ekonomi dan Pembangunan

' (OECD) yang diaddkan se- °

tiap tiga tahun sejak 2000.-
Survei mengikutsertakan sis-

wa' berusia 15. tahun: dari. 65 o

negard, baik negira maju

“maupumberkembang Dari -

data PISA, siswa Indonesia

berada pada. rankmg 57 untuk -
» membaca, rankmg 61 untuk
matematlka dan- rankmg 60:
" nyd dinjulai-dari potret PISA
. “Artmya kita berada d1

-untuk saihs.” . >

posisi 10 terbawah dari-total
65 negara. Kita tidak- kaget

lagl ‘jika banyak siswa yang .
UN Bahasa In- -

gagal dalam

Suara- ﬁembaharuan »

dalam .UN,” kata Ihsan, saat

*81

:".;'-dxhubung1 SP, di Jakarta, Se--’
ik lasa (24/5). - -

asiy <, Jhsan menyatakan pnha-.
.~ fin‘karena penanaman atau-

tradisi membaca dan menulis

~masih sangat minim di ka-
langan siswa. Sedangkan, pa-
'ra guru relatif kurang untuk |-
memberi waktu khusus untuk |

, KasusPerKasus

;membacaa Terkalt nilai UN

iR

Ka!au Kementerlan
Pendidikan Nasional
' maumemperbalki -
pendldlkan sebalknya
_dimulai dari potret PISA
lni .langan terlena
dengan hasil UNyang
diatas 99 pérsen..

,‘Matemauka dia mengatakan ¥

siswa saat ini lebih diarahkan
kepada penghafalan cara-cara

hamén akan konsep...

, “Kalau Kementerian Pen-
dxdxknn Nasional mau mem-
! perbaiki pendidikan sebaik-

ini. Jangan térlena dengan ha-
-silUN -yang: di atas. 99/ per-
“ sen,” ujar; ‘Thsan. -

. Dari total ‘11. 443 s1swa_'
yang gagal UN Jumlah §18W8. !

cepat-dibandingkan pema-.

i

‘.s ;yang txdak Iulus UN Bahasa
jdi memahaml ssoal berbentuk:|
cetlta. Mpertl yang’ dmjlkan |

Indonesia atau mendapat nilai

-di‘bawah angka empat seba-
.nyak 1.786 (38,43%). Sedang-
kan, total siswa yang tidak lu-

lus dalam UN Matematika se-

.banyak 2, 391 (51,44%). Untuk

UN. Bahasa Inggris, jumlah
siswa yang, tidak Iulus justru
relatif - sedikit, yakni 152
(3,2%). Angka kelulusan sis-
wa dalam UN SMA/MA 2011

' mencapal 1.450. 498 (99,22%)

Sementara itu, Kepala Pu-

- sat Kurikulum dan Perbukuan
"Badan Penelitian dar Pe-

ngembangah Kemdiknas Di-

| ah Harianti'mengemukakan, -

kegagalan siswa dalam UN .
Matematika dan Bahasa In-;

. donesia bisa dxpengaru!u oleh

banyak variabel. .
" “Tidak bisa disalahkan ku-
rikulum, karena secara nasio-

" nal tinigkat kelulusan siswa su-
dah tinggi, mencapai lebih dari
.90 persen.. Kurikulam yang di-

berikan' sudah mencakup kisi-
kisi soal UN,"” tutur Diah.-
, Dia mengatakan, kegagal-

.»an siswd dalam kedua mata
:pelajaran itu harus dlhhat ka- |,
 SuS per ’kasus karena dlpeni:-‘

* ruhi juga oleh faktor guru

' siswa, Menuru;nya, angka
~kelulusan = UN:-"
~99,22% sudah sangat tinggi,

sebesar

sehingga faktor ketidaklulus-

-an berslfat individual: [C 5]

PR

25 Mei 2011
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Kurlkulum Bahasa IndonesmL
akan Dlevalua31

: PEMERINTAH ber]an]l meng-
evaluasi kurikulum bahasa
_ Indonesia yang tahun ini lagi-
lagi mengganjal siswa SMA
‘sederajat lulus ujian nasional®
(UN)
Perubahan kurlkulum itu
jikan bahasa Indonesia bu-
nya. sebagai alat komu*
Tamkan juga harus
li siswa dain juga mem-
ngdruh yang benar.

| beripen
. #Yfengenai
akan. kanu plknrkan segera
Namur yarlg jelas, untuk bisa

] berfi’ahasa déngari bagts, ba-:

hdsa harus diulang-ulang, juga

menimbulkan pemahaman .

| bahasadan memberi pengaruh
ymgbemr," ungkap Meriteri
- Pendidikan Nasional Moham-

fas

Ke 3 dengan ‘

: e
| bah kunkulu%n, pemenntah N

| punakan meningkatkan kom-
| petehsl guru bahasa Indonesia,

serta” pengadaan ekstrakuri--

'-kuIer yang blsamenurnbuhkan

ni g(':‘Nuh,‘ dalam rapat kerja: .

Untuk bisa - |
berbahasa dengan

bagus, bahasa harus

dlulang-ulang.

Mohammad| Nuh
Menten Pend:dtkan Nasnona| ‘
kecintaan terhadap bahasa
Indonesia. - .~

Terkait dengan standar soal
bahasa Indonesia pada UN

. yang dipersoalkan, Nuh mem- .
‘bantah standar soal bahasa -

Indonesxa terlalu. tinggi. -Bagi -

,.UN sebagax standar pén-, -
dn ik Tiasi al sudah me-
netapkan kritétia yang -tepat

untuk pemngkatankompetensx

keseluruhan.

“Namun, kami tetap akan‘-
umengmstruksxkan Badan Ba-
‘hasa sebagai pembina bahasa
_untuk terus berkoordinasi de- .
‘ngan Badan Pengembang-

an Sumbe{' Daya Manusia
(BPSDM) Kemendiknas, untuk

‘menindaklanjuti. masalah ini,”
)u;arnya

Seperh dnketahu.l, ada 1.786
siswa’ SMAtidak lulus UN
- pada 2011, akibat nilai ba-

" hasa Indonesxa kurang dari 4.
Adapun tahun lalu, ada 73%
dari 154 ribu siswa yang tidak
lulus'UN, atau sekitar 112.420
siswa, akibat tergan]al ‘nilai

" bahasa Indonesia.-

- Dalam menylkapl itu, anggo-
ta Kornisi'X: dari Fraksi-Partai
.. Golkar Popong Otje Djundju-
nan menganjiirkan agarada op-
timalisasi Badan Bahasa. Sebab,
‘ketidaklulusan akibat baliasa
.Indonesia itu menunjukkan
gelagat ‘masalah kebangsaan. -

~Selain optimalisasi, kata
Deddy Gumelar dari Fraksi
PDIP, permasalahan pun mesti;
dlpecahkanmelalm pembenah-
. an perpustakaan Sebab,. pe-

*mahaman sisiva-dtas tipe soal |

teks itu amat dipengaruhi .

kebiasaanriyd: fhembaca cérita, :

yang notabene itu dilakukandi
perpustakaan.

““Sayangnya, cuma ada 5%
anggaran pendldlkan (Rp330
miliar) sa;a untuk perpusta-j
kaan,” ujar Deddy. (*/ H-2)

!

Medis Indonesia, 27 Mei 2011
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MATERI AJAR

Kurikulum Bahasa

Indonesm

JAKARTA KOMPAS Z 'Pe- .
merintah akan meninjau ‘ulang
kurikulum Bahasa Indonesid se-
telah banyak peserta ujian na-
sional jenjang SMA/MA/SMK ta-

| hun 2011 tak Julus pada mata

pelajaran itu. Dari 11443 siswa
yang tak lulus, 2.392 siswa (51,44,
persen) : tak lulus Matematika

‘dan 1786 siswa (3843 persen) -

tak lulus Bahasa Indonesia:
"Bila dibandingkan "hasil UN
tahun lalu, tahun ini ada per-
baikan. Namun memang tak sig-
nifikan,” kata Menteri Pendidik-

an Nasional Mohammad Nuh se-
usai rapat kerja dengan Komisi X

DPR di Jakarta, Rabu (25/5). -
" Nuh mengakui, maliit berba-
hasa tak bisa dipero_leh hanya

‘melalui'materi ajar di ruang ke-

las. "Tidak cukup miemahami,
tetapi juga lihai berbahasa In-
donesia dengan balk dan benar,”
yarnya, ¢

Untuk memenuhl ‘tharapan itu,
kualitas. giru Bahasa“ Indonesia
akan ditingkatkan melalui- pe-
latihan khusus.

gota Komim X,bebempa kali me-
nymggung nilai Bahasa Indone-
sia pada UN. Nasrullah, salah satu
anggota, menilai hasil UN Bahasa
Indonesia mempnhatu’:kan se-
kaligus mengherankan.

‘Sebab;: bahasa - Inglonesm me-

 upakan Keseharian dan dipakai

nasional.. "Kenapa bisa - gagal?
Kan deakm sehan han?” kata-
nya.

Nuh meme]askan, untuk me-
mahami konteks cerita soal, sis-
wa harus ‘memahami - konteks,
substansi, dan logika cerita soal

Anggota Koniisi X, “hxbagus

Dedi Gumelar, mengatakan, pe- :
'mennwhperlumenyusunmaten i

ajar cara berbahasa. Indonesia
yang baik. Pemerintah dlharap- :
kan serius mendukung fasilitas :
perpustakaan berkualitas, untuk i
menumbuhkan minat baca.” '
"Denganbanyakmembaca,ke— H
mampuan siswa .membaca teks j
dan memahami konteks Juga ,
akan memngkat," kata'Dedi.
@UR | ,

/

Kompas, 26 Mei 2011
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BAHASA

SAMSUDIN BERLIAN i
' |
i

ﬁManagemen

angat penting penegasan Anton Moehono minggu lalu
dalam kolom ini bahwa, sebagai bangsa yang sedang
memasuki peradaban beraksara, penyerapan kata asing
diharapkan didasarkan pada tulisan dan bukan lagi dari lafal.
Peradaban dan bahasa tulis tak terpisahkan. Semua peradaban
yang kita kenal di muka bumi adalah peradaban tulis. Dengan
segala hormat terhadap budaya leluhur, Melayu yang tak per-
nah mengembangkan tulisan sendiri tak dianggap peradaban
oleh dunia, atau tak dianggap penting sebagai peradaban.
Sayang, walaupun dikatakan perlu taat asas, beberapa contoh
kata serapan yang dikemukakan pereksa bahasa itu tidak ajek.
Bahwa management diserap sebagai mangjemen jelas
menunjukkan keterbelahan sikap, tulis mau lafal suka. Banyak
 kata lain, seperti imajinasi atau jenius, mengalami pengubahan
' serupa, padahal taat asas di sini tentu seharusnya berarti _
| managemen, imaginast, genius. Begitu pula dengan contoh aran-
semen yang seharusnya arangemen (baca: aran-gemen). Dalam
hal penyerapan kata mengandung g-lunak (berbunyi j atau z)
dari bahasa berbasis Latin, kita memang skizofrenik.
Keraguan juga tampak dalam penyerapan mass dan tu-
runannya. Sangat meragukan bahwa KBBI membakukan massa
karena lebih menekankan tulisan daripada lisan. Fakta bahwa
. ada lema masif tapi tidak mass{f menyiratkan bahwa massa
dipilih hanya karena sudah ada masa. Hal serupa terjadi pada
tarikh, yang dipilih karena sudah ada tarik, tetapi tawarik
dianggap lebih baku daripada tawarikh. Ada bank, yang jelas !

. dituliskan demikian supaya tidak dikacaukan dengan bang, tapi !
tidak ada bankrut, melainkan bangkrut.

Kompas, 6 Mei 2011
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Banyak pula kata serapan yang huruf-huruf aslinya diganti

1 bukan sekadar untuk mengikuti lafal, melainkan juga karena
i beberapa huruf rupanya dianggap anak tiri. Tak ada alasan logis
| mengapa maximum harus dijadikan maksimum. Sesungguhnya
| sangatlah aneh bahwa kita tak menggunakan external, ex-
. perimen, axioma, exklus{f, exekut{f, komplex, klimax. Juga,
mengapa tak boleh qualitas dan quantum? Bukankah peng-
- usaha air pun tak enggan memakai unsur -guq tanpa mem-
bingungkan siapa pun?

Consistent dan president dijadikan konsisten dan preszden,
| walaupun banyak produk yang berhubungan dengan gigi tidak
gagap memakai nama merek berakhiran -dent. Murigkin lidah
Indonesia d:anggap tak bisa mengucapkan dua hurif mati -
berturut-turut, terutama di akhir kata. Kalaupun argumen ini
dianggap benar, ini hanya membuktikan adanya keinginan me-

ny%uaikan’gﬂ:san dengan bunyi yang d:anggap bisa dlumpkan,
Jacj; ‘masihf alm.n ‘ diiatas tulisan

£, Mep nrinsmiuhsandu&shsantak
dé menyele‘saﬂ(an ‘masalah; bahkan bisa me-

u]kan banyak persoalan ‘bary; dan, tidak pula harus men-
Jach l}argamatl karena mau,m ebagi

fPemerhatz Makna Kata

Kompas, 6 Mei 2011




BAHASA INGGRIS

MuDé .
kolah yang sudah men;gkm‘
sebagm pengan - pelajal

“dar, Sulawe51 Barat, Andi Muhammad Thnu
Aqil. Dengan gayanya yang cuek, Ibnu ber-
main drama sendirian. Drama yang men-
ceritakan tentang. harapannya untuk Indo-

Kompgs,

yang menampllkan Tan Maengket Dengan.

' salnya saja, siswi SMA Negen 1 Amurang,
Minahasa Selatan, Bebys Angela Tumbelaka,

siswa untuk p
Amenka dan Indonesia untuk belajar, meng-
ajar, atau meneliti di berbagai bidang ke-
ilmuan. (SUSIE BERINDRA)

12 Mei 2011




BAHASA JAWA

-

PELEPASAN SISWA BERNUANSA JAWA

Pembawa Acara Gunakan Tiga Bahasa

BT

KLATEN (KR) - Pelepasan siswa kelas 9

SMP Negeri 1 Karangdowo, Klaten, Senin

(30/5) cukup unik. Pelepasan bernuansa tra-
disional Jawa berpadu corak global. Para
siswa mengenakan pakaian adat J awa,
Pembawa acara menggunakan tiga bahasa,
yakni Jawa, Indonesia dan Inggris. B
Pelepasan dimeriahkan penampilan hi-

‘buran berbatiasa Inggris, dansa, opera, tari- -

an’klasik, paduan suara, seni kerawitan dan

- geguritan. Penampilan opera Bandung Bon-

dowoso sangat memukau, sehingga suasana

Kepala SMP Neégri 1 'Kafgngdowo; Su-

narto SPd MPd, mengemukakan;, pengguna- -
., dukungan pembiayaan.

an bahasé Jawa sebagai bentuk upaya un-
tuk terus melgstarikan bahasa daerah. Se-
dangksin penggunaan bahass Indonesia se-

bagai satu-satunya bahasa nasional, se-

pakan tuntutan da¥i perkembsngan global.

Sunarto mengemukikan, jumlah siswa

_ kelasii 9§ahun in.i.sebanyak 229 siswa. Diha-

rapkan siswa sejumlah térsebut semuanya
akan lulus, seperti tahun lalu yang juga lu-
lus 100 persen. : v
“Pengumuman kelulusan tanggal 4 Juni,
sengaja pelepasan kita lakukan sebelum
pengumuman kelulusan agar semua ikut
bergembira. Mudah-mudahan semua lulus
seperti- tahun lalu kelulusan mencapai 100
persen,” kata Sunarto. :
Kepala Dinas Pendidikan Klaten, Sunar-
 di, yang diwakili Sudirno SSn MM menge-
mukakan, prestasi yang diraih SMP Negeri
1 Karangdowo cukup bagus. Hal itu tentu-
nya-berkat dukungan penuh dari para
orangtua dan wali murid, khususnya dalam
Disampaikan, bahwa kelulusan bukan
akhir dari sebuah perjuangan, namun me-
rupakan awal dari perjuangah baru untuk
mendapatkan sekolah di jenjang yang lebih
tinggi. “Lulus tidak harus dirayakan,dengan
corat-coret baju atdu hura-hura lainnya,”
kata Sudirno. - (Sitk

Kedaulatan Rakyat, 31 Mei 2011



BAHASA JEPANG

‘ag:a * Bahasa J epang

T
1
|
i

I(orea 2.200 tahun lalu. Penehuan

) dengan perluasan budaya mereka. .
Bahasa Jepang hanyalah satu-satunya bahasa
besar yang asal-usulnya masih diributkan.
Beberapa cendekiawan membantah pene-
| tapan’ bahasa dan penduduk Jepang meru-
‘pak runian’ langsung
ay_a ‘zaman batu,

-agn Cultur: -

Menurat teorI, migrasi |
penduduk lain dari daratan
utama Asia terjadi sekitar
200 SM:_Merg_ka membawa

dampak pada perkembangan ]1ngu15t1k

Peneliti lain berpendapat migrasi dari Seme-
nanjung Korea memiliki pengaruh yang lebih
dalam, sebagian besar mengganti atau meng-
gusur penduduk dan logat asli mereka.

Bukti arkeologi terbaru dan DNA mendukung
teori tersebut, _tetapi peneliti dari Universitas
Tokyo masih mencoba mencari bukti tambahan
dengan melacak puluhan dialek berbeda ke
masa lalu, sampai mencapai nenek moyang

\banyak variasi bahasa je pang

: ; 5
AFP/FLENOSHIKAZU TSUNO

y‘ang sama.
Untuk _membuktikan pemikiran mana yang

benar, g!‘an Lee dan Toshikazu Hasegama

'j‘:a,t_ljli an penelitian dengan menggunikan
teknik, yang dikembangkan biologi evolusi,
untuk memeriksa potongan DNA dari fosil dan
membuat pohon keluarga yang dapat mencapai
jutaan tahun ke belakang.

Bahasa ang digunakan pertama kali, be-
berapa dekade, lalu, telah
merevolusi ilmu bahasa
meskipun hal itu tetap
kontroversial, kata Lee saat
diwawancara. “Bukti em-
piris menunjukkan bahasa
mempunyai sifat genetik
‘dan mereka juga berevo-
lusi melalui proses turun

* menurun,” ujarnya.

Lee ‘dan Hasegama

membuat daftar 210 kosakata kunci, bagian

tubuh, kata kerja dasar, angka, dan kata ganti,
serta menduplikasi daftar tersebut di seluruh

59 dialek berbeda.

Peneliti memilih kata yang tidak mungkin
dipinjam pada seluruh dialek dan yang ‘tahan
akan perubahan’. Dengan cara yang sama, secara
biologis mereka mencari gen yang tetap tidak
berubah selama ribuan generasi. (physorg/

- A—R

- Ghp/M-1)

Media Indonesia Minggu, 15 Mei 2011
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BAHASA MANDARIN-

|

i
1

v WL

Y Y irapan wasga Tionghos di Provinsi
‘ambi untuk dapat mengembapgkan

‘mentnjukkan titik terang, Harapan it mun:
cill seiring kehadiran Dewan Pengurus Lem-
.baga Koordinasi Pendidikan Bahasa Manda-
| rin Jambi (LKPBMJ) yang:memiliki jaring-
| -an cukup luas di kalangan masyarakat dan

birokrat di daerah itu. Rony Attan yang dipi-

lih nierijadi Ketua umiim LKPBMY, tak asing
lagi bagi para pejabat, termasuk gubernur,
wali kota, dan bupati di Jambi, -~
. Pengusaha témama yang dinilai sebagai
salah satu putra terbaik Jambi keturunan

Tionglioa ifu merupakan sosok yang familiar °

- di kalangan masyarakat dan para pejabat pe-
merintah daerah ifu. Ronny yang didampingi

- Sekretaris Umum LKPBMJ Hasan Sadikin.
dinilaf mampu methbangun kerja sama de-
ngan jajaran pemerinitah dan sekolah-seko-

_lah di Jambi untuk mengembangkan bahasa -
- Bahasa Maridarin berpeludag besar di- - -

! ajarkan di sekolah-sekolah di Jambi seifing.
.~ adanya dukungan Gubemur Jambi Hasan
| Basti Agus (HBA). Ketika menghadiri pe-
ngukuhan Dewan Pengurus LKPBMJ di

Hotel Novita Jambi, Selasa (24/5), HBA me-

* ngatakan, bahasa Mandariri perlu dimasyara-
. katkan}(gre_na kekuatan.ékonomi daerah ini -

sebigian besar dipegang pengusaha Tion:- o
Kare vitu; HBA'mendukiing masuk-" -

. ghoa.Karena

PR 5y

 nyabahasa"Mandarin sebagai muatan lokal

+ pada kirrikulum pendidikan di Jambi,”

aliasa Mandatin di sekolah-sekolah  si muda sangat membént mercka

ol i sekolsh Kin, ,
. Sementara itu; Ketua Umum Dewan
- Pengurus LKPBMJ Rony Attan mengatakan,

lokal, [141] -

- e s

Penguasaan behasa Mandarin di kalang-
an masyarakat Indonesia, ;khusuSnya geiera-

menda-
patkan pekerjaan karena negara Tiongkok .

memiliki kekuatan ekonomi yang luar biasa. v
Negara ini menguasai sebagian perekonomi-

an dunis, khususnya di Asia Tenggara dan
Asia. Seiring kebangkitan Republik Rakyat .
Tiongkok (RRT) di segala bidang belakang-

" an'ini, khususnya ekonomi, telah mendorong
- Indonesia pada pemahaman akan pentingnya.
‘bahasa Mandarin untuk dipelajari, . ‘

'Kompetisi Dunia Kerja
.. “Penguasaan bahasa Mandarin sangat

penting agar Kita bisa berinteraksi dalam ber-

bagai bidang dengan Tiongkok. Kemampuan
berbahasa Mandarin bisa dijadikan persiapan

kompetensi saat memasuki dunia kerja. Apa:
* lagi, bahasa Mandarin menjadi bahasa inter-

nasional kedua setelah bahasa Inggris. Ini ha-

Tus kita tindaklanjuti dengan menyusun lang- " .

kah-langkah untik mendorong institisi pen-
didikan mémastikkan bahasa ini dalam kuri-

] ujar Gibemirr, -

pihaknya akan menjalin kerja'sama dengan
pemerintah daerah, khususnya Dinas Pendi-
dikan Nasionial (Diknas) Proviisi Jambi,
Diknas Kota Jambi, dan Diknas seluryh ka-
bupaten agar bahasa Mandarin bisa segera
masuk kurikulum ;dpng'an;vs‘tajus_;hguata‘n_

Suara pembaharﬁan, 28 Mei 2011
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BAHASA MELAYU

Betawi |

i

[ L S

- Oleh AJIP ROSIDI'

ATA Betawi adalah ucapan
orang pribumi sekitar Ja-
kartd untuk menyebut "Bat-
.a-via", yaitu nama ibu kota Hindia
Belanda yang didirikan oleh orang

digunakan " jugd untuk menyebut
“orang-o6rang yang lahir dan hidup di

" Bétawi.” Cara -mereka hidup dan .

- berkebudayaan kemudian disebut se-

- bagai kebudayaan Betawi. Begitu ju-

 ga bahasa yang mereka gunakan se-
.hanhan disebut bahasa‘ Betawi.
Salah satu cirinya yang Khas, dalam
bahasa Betawi biasanya digunakan

'vokaledxujungkatayangsdmkata,

pakan vokal ¢ terbu-
ka, misalnya buka disuarakan buke,
negara dibunyikan negare; dia dis-

-uarakan die, tenggara dibunyikan
-tenggare, rakyat Jelata disuarakan
rakyat]elate. Hanya juga yang selalu-

‘ 4dmcapkan fuga. p

+ . Siapa sebenarnya orang Betaw1?
.Tampaknya campuran belbagal pen-
~datang. yang menggunaka.n

'laun—unsendm,antara]mndengan‘.

mengucapkan vokal a sebagai e

kaléu terletak pada ujung katayang' E

terbuka. Sebenarnya tidak~ muﬂak |
" demikian, karena pada 1950-an mi-

salnya masih ada daerah yang tidak
mengucapkan a di ujung kata.terbu-

“sekitar ‘Prumpting, orang-

orang mengucapkan semua vokal a "
yang terletak pada ujung suku kata

akhir, tetap a, tidak menjadi e.
Penduduk asli Jakarta atau
Jayakata:g niscaya orang Sunda me-

‘ngingat baliwa dahulu Sunda Kalapa

itu merupakan pelabuhan Kerajaan

‘Sunda. Sebagai pelabuhan yang ra-
. mai dan dikunjungi oleh berbagai
“bangsa dan suku bangsa, yang kemu-

dian banyak yang menetap dan be-
ranak-pinak di sana, maka terben-

‘tuklah kelompok orang Betawi yang !

-kasebagme Kalau tidak ‘salah di |
‘Belantla-dan dinamakan sesuai de- -
‘ngannamasalahsamkotadmege- ,

- rinya. Istilah Betawi itu. kemudian

menggunakan bahasa Melayu pasar,

yang kemudian bercampur dengan
bahasa berbagai bangsa dan suku

bangsa yang menggunakannya dan .
kemudian disebut sebagai bahasa -

Bahwa Jayakarta itu dahulunya
diduduki oleh. orang Sunda, dapat

dilihat dari kenyataan bahwa: di

Jakarta ada daerah-daerah pedatang

yang disebut dengan nama bangsa, |
‘suka bangsa, atau nama daerah atau
" kampung' asalnya, misalnya Kam- '

pmig Ambon; Kampung Jawa, Kam- .

\

Pikiran Rakyat,

21 Mei 2011
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' pung Bah Kampung Koja (pedatadg :

dari Koja, India), Pecinan (tempat
unggal orang Cina), kampung Matra-
man' (berasal dari Mataram), dan
lain-lain, tetapi tidak ada Kampung

‘Sunda, karena memang seluruh pen-
duduk daerahnya ashnya hanya :
- -orang Sunda, -

Kesenian Betawi merupakan ke
- senidn campuran, walaupun télah
- mehcapai’ mutu -tersendiri, Musik
: gambang keromong, maklpun ba-.
nyak menggunakan tetabuhan a- -

: gunakanbebempamammalatmusil(

Cina. Topeng Betawi pengamhdan

Topeng Cirebon yang sampai juga ke
. Jgkarta = bahkan Banten. Wayang - -

tetapi, ketentuan 1tu tampaknya tidak
dipertahankan pada masa gubernur-

/gubernur- - sesudahnya, sehingga

sekarang daerah budaya Betawi itu

dipindahkan dari’ Condet karena

Oondet sudah bukan *asli Betawi" Ja-
gi. - Pada masa gubernur Dr. Fauzi
Bowo yang orang Betawi, segala yang
berbau Betawi mendapat perhatian

dan bantuan yang luar biasa, tetapi

tampaknya kaum pendatang lebih

“berkibar di Jakarta. Dahulu pada se-
kitar 1970 ada kesenian Betawi -

lenong, yang mendapat perhatian

danbtﬂmnsajaorangBetawx.Akan v
tetapi, keberhasilan itu tampaknya
tidak dapat dipertahankan. "Lenong

‘sudah lama tidak kelihatan rmmcul ,
Terutima setelah TIM tidak lagi

maupun dalam sinetron atau wa-
wancara melalui radio dan televisi,
bahkan juga dalam rapat-rapat
DRR RI, menunjukkan betapa besar

‘pengaruh bahasa Betawi kepada ba-

hasa Indonesia lisan. Bahkan, ke
dalam bahasa tulisan pun pengamh

itu mulai kelihatan, karena ada me- .
'-zdla'massayangmenyedwkanruang

an tertentu bagi penggunaan -ba-

- hasa gaul'secara tertulis. Bahkan,

ada juga cerita dalam bahasa gaul
yang diterbitkan sebagai buku.
Kalau perkembsdngan ini dibiarkan
terus, maka tidak akan lama lagj ba-
hasa gaul akan menjadi' bahasa
baku bahasa Indonesia tertulis juga.
Meski pun bahasa yang digunakan

ooleh penduduk ibu kota suatu ne-

. Betawi adalah: wayang kulit (Jawa)ff S xqenjadl pro_;ekntama Dewan Kese-  gara bsarpengaruhnyakepada ba--
dengan gamielan dan lagu-lagy Siin- - nian Jakarta, dan dipimpin oleh hasa nasional setiap negeri, tetapi
_da,tetaptamawamnanya dalamba— ’__‘buolaat;’emdaDKI. S pengaruh bahasa Betawi kepada ba-
hasa Melayu. . Bahasa Betawi sangat memenga-  hasa nasional Indonesia sangat is-
“Ketika Jakarta menjadl kota me- ruhi bahasa gaul anak-anak muda. = timewa.
tropolitan, orang Betawi banyakyang Penggunaan kata ganti orang perta- Sementara itu, buku-buku- dalam
tergusur ke pinggiran. Jumlahnya - 'ma dan kedua gua-dan elo atau lu bahasa Betawi seperti yang ditulis
" kian sedikit dibahdmgkan -dengan dlgunakansewraleluasa. Begituju- oleh Firman Muntaco yang pada
_kaum - pedatdig. Pada waktu Ali  ga akhitan in; tetapi kata-kata de-- 1950-an dan 1960-an pernah populer
Sadikin menjadi gubernur, beliau ngan suku kata terakhir terbuka  sekali, sekarang tampaknya sudah
menetapkan daerah Condet sebagai dengan vokal a tidak dibunyikan e, peminat. Cetak ulangnya
‘wilayah™ budaya Betawi, dengan melainkan tetap a. Bahasa gaul. ndak banyakyang baca.***
rumah-rumah dan li ’khis ° yang digunakan'secara leluasabaik -
Betawi yang tak boleh diubah. Akan dalam percakapan sehan—han : Penubs sastrawan. / x
Pikiran Rakyat, #1 Mei 2011
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BAHASA MELAYU

- Bahasa Melayu & Sunda

K ULIAH di negeri orang membuat Hj. Siti Komariah (41) harus

|
{
?
menyesuaikan diri. Siti yang sehari-hari menjadi dosen Universitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung ini berhasi meraih doktor dari
Universiti Malaya, Malaysia, Rabu (4/5) lalu dengan membuat disertasi me- -
. makai bahasa Malaysia yang dicampur dengan kalimat falsafah bahasa Sunda. -
i "Penelitian saya seputar perubahan peran wanita Sunda sehingga mau tak
mau mengutip falsafah Sunda di tengah-tengah rangkaian kalimat berbahasa
Malaysia,” kata wanita yang aktif di Persatuan Islam Istri (Persistri), ketika
ditemui di Kampus UPI Bandung, belum lama ini.
; Menurut Siti, pada awalnya di dalam tra-
disi Sunda, masih ada anggapan bahwa
wanita hanya boleh bergerak dari
sumur, dapur, dan kasur. “Ada pula
ungkapan, awewe mah dulang ti-
nande, awewe mah pondok deuleu
heureut lengkah, atau awewe mah teu '
kudu sakola uhur-luhur teuing, da
engke ge balik ka dapur deui (wanita
" tak perlu sekolah terlampau tinggi se--
bab nanti kembali lagi ke dapur),” kata |
istri dari Prof. Dr. H. Dadan Wildan, staf '
khusus Menteri Sekretaris Negara ini.
Namun, Siti menambahkan, saat ini’
wanita Sunda, selain berperan seba- :
gai ibu rumah tangga, juga ada
yang berperan ganda bahkan ;
* menduduki jabatan publik. "Saya
tidak setuju dengan peran yang
terlalu jauh dari kaum wanita di
luar rumah sebagaimana yang
digagas oleh emansipasi Barat.
Dalam kodratinya, tugas wanita ,
tetap dititipkan oleh para orang;
tua dengan ungkapan, pek rek
digawe mah asal ulah poho
i - kana kawajiban nu utama,
nyaeta ngawangun rumah
tangga anu beres roes repeh |
rapih (silakan bekerja di luar }
" rumah asal jangan lupa kepa-
da urusan rumah tangga),”
; ujarnyd. Tugas wanita yang
5. paling utama menurut Siti, me-
;. ngurus anak, suami, dan keluar-
g4, yang harus tetap dilaksana-
kan meskipun wanita juga bekerja’
di luar rumah. (Sarnapi/”PR”)***

P,

Sl e e T P L

Pikiran Rakyat, 21 Mei 2011
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BAHASA MELAYU

. OKUT Luncurkan

PEMERINTAH Kabupaten
Ogan Komering Ulu Timur
(OKUT), Sumatra Selatan
(Sumsel),. meluncurkan pro-
gram penggunaan tiga bahasa.
Yakni, bahasa Komering, Jawa,
dan daerah lainnya di Marta-
pura, kemarin. o
OKUT merupakan daerah
ertama dan satu-satunya di
Indonesia yang ‘menerapkan
penggunaan beragam baha-
'sa pada hari tertentu secara
resmi.” S
“’Program ini diluncurkan
berdasarkan Surat Keputusan
Bupati Nomor 18/2011,” ujar

dalam sambutannya.

i Lewat SK tersebut, setiap
* bulan warga OKUT dibiasakan
menggunakan bahasa Kome-
ring pada tanggal 5 hingga 14,
pada 15 hingga 24 mengguna-

S

e

hingga tanggal 5 bulan depan-
nya menggunakan bahasa ibu
atau daerah asal orang tua atau
keluarga. .
“Penggunaan bahasa sehari-
hari itu diberlakukan di semua
sektor formal maupun infor-
" mal, termasuk saat wawancara
yang dilakukan wartawan,”
{ tandasnya. '
Bupati menjelaskan, tujuan

ATURINLTILSS

TR e ST

{ semakin mengeratkan rasa
kebersamaan antarsuku yang
berdomisili di OKUT. Program

S 3

haritu tiberlakukan” + -

Bupati OKUT Herman Deru.

kan bahasa Jawa, dan pada 25 .

program itu tidak lain untuk-

- Penggunaan
. Beragam Bahasa |

P Penggt;naény\- =

"hahasa sehari-:

di semua sektor formal- =
maupun informal.”

Herman Deru
Bupati OKUT

tersebut akan dijadikan muat-
an lokal pada kurikulusi di-
sekolah-sekolah di OKUT. A

Lebih daripada itu diharap-
kan akan terjadi asimilasi
antarsuku di Sumsel sehingga
keberagaman budaya di OKUT

- semakin baik dan terjaga.

‘Ketua Paguyuban Jawa Su-
matra ‘HM Baryadi menyam-

but baik program tersebut.

Menurutnya, warga suku Jawa
di OKUT merasa budaya mere-
ka dihargai serta memberikan
angin segar untuk harmonisasi
budaya. “Ini akan menjadi jem-
batan silaturahim antarsuku
dan menyatukan khazanah
bahasa di Indonesia,” ujarnya.

Hal ya?lg sama diungkapkan
pula ole

program itu menjadi ‘contoh.
serta landasan bersama untuk

semakin mengeratkan kebersa- ’
_maan antarsuku di Martapura,
* khususnya dan Sumsel umum-

nya. (Bhm/ N-l) ' »

Media Indonesia, 2 Mei 2011

: Ketua Forum Ko-
munikasi Keluarga Komering .
Ulu, Tobhroni. Dia berharap:
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MEMBACA

. Membaca Ba

T gt

ngkitkan

+ —

arakter Bangsa

e r————— e ST

| Arah'se/uruh kebijakan

yaitu membudayakan

gemar membaca di
Indonesia. .

engukur kualitas
sebuah bangsa bisa’
beragam cara. Salah
satunya dengan meli-
“.-hat bagaimana kon-
d.lSl perpustakaan nasional yang
ada. Makin rapi, teratur dan
lengkap sebuah perpustakaan, ten-
tunya ~makin “beradab sebuah
bangsa. Artinya, bangsa tersebut
tidak memandang bahwa kaya-itu.
‘hanyalah sebatas: melimpahnya
sumber- daya alam tetapi lebih

-akal dan cita rasa budaya.
Menghargau seluruh  ekspresi
‘intelektual dan budaya bangsadi
buku, perkamen, manuskrip,
microfilm, film, sinetron, musik,
dan beragam rekaman bangsa den-
. gan menyimpannya ba1k~balk di
ii ‘perpustakaan.

Pelestarian seluruh aset budaya
“bentuk naskah kuno, buku kuno,

- Kepala

menghargal segala bentuk karya |

‘ma]aIah dan Koran langka terma-

suk seluruh jenis terbitan dan |
rekaman merupakan bagian fungsi

Perpustakaan Nasional yang ter-
tuang didalam -Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1990 tentang Serah
Simpan Karya Cetak dan Karya
Rekam. Peran strategis sebagai
‘penjaga memori bangsa inilah
yang perlu diingat oleh seluruh
warga masyarakat dalam momen-
tum peringatan kelahiran ke 31
Perpusnas.

Perpusnas Hj. Sri
Sularsih memberikan apresiasi dan
penghargaan serta "terima kasih
vang tak terhingga atas prestasi
gemilang yang telah disum-
bangkan para tokoh yang berjuang
bagi kemajuan dan perkembangan
perpustakaan di tanah air. “Semua
itu dapat dicapai dengan
meningkatkan profesionalisme,
kerajinan, kejujuran, kedisiplinan,
loyalitas, sehingga perpustakaan di
Indonesia menjadi salah satu pilar
utama keberhasilan peningkatan
kegemaran membaca masyarakat,”
kata Sri Sularsih.

. Perpustakaan Nasional sampai
saat ini, tak henti-hentinya terus
menciptakan ~ program  dan
kegiatan peningkatan pember-

B o U

— — i

Koran Tempo,

25 Mei 2011
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4

dayaan - perpustakaan. Bantuan

stimulasi %: . seperti - Mobil
Pprpustakaan ‘Keliling' (MPK) dan
* juga Kapal Perpustakaan Kehhng
yang tersebar di seluruh provinsi
dan kabupaten/kota sebagai wujud
konkritnya. 'Bahkan sekarang ini
Perpusnas mengembangkan mobil
elektronik keliling (Pusteling) serta
memprioritaskan pembangunan
perpustakaan d1g1ta1 dan perpus-
. takaan desa.

Undang-Undang "Nomor 43
. Tahun 2007 Tentang Perpustakaan
: memberikan arah seluruh kebi-
. jakan ‘yaitu ‘pembudayaan kege-
. maran membaca masyarakat
Indonesia. Membaca tidak hanya
membuat manusia pintar,
berwawasan kritis, namun. ]uga

. berkarakter. Ketika bangsa ini

" telah gemar membaca, sel-sel otak
secara otomatis ' akan . menjadi
mesin penyedot pengetahuan yang
sangat efisien. Dengan demikian
cita-cita bangsa Indonesia.untuk
menjadi bangsa yang lebih baik,
maju dan bermartabat-akan men-

jadi lebih nyata. Semuanya diawali -

dengan membaca. Jadikan - memba-
ca sebagai sumber inspirasi kema-
juan bangsa Indonesia.

® INFORIAL
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MEMBACA

| Menerapk

‘ mlmnya buku baca-
4 an di sekolah-seko-
: lah memang meng-

hambat tumbuhnya minat ba-
ca, khususnya di kalangan sis-
wa. Saya memiliki pengalam-
an soal ini. Pada 2007, saya
bergabung di sebuah sekolah
formal swasta, Sekolah terse-
but sungguh memprihatinkan.
Selain tidak hanya menem-
p iti rumah warga yang mau
ibruk, sekolah itu jelas
t1dak memiliki perpustakaan.
emang ada beberapa buku

aket yang lusuh akibat lung- -

-suran dari sekolah lain yang
_.ditaruh di sebuah ruang
ukuran 2x1,5 meter.
Lalu, saya berinisiatif ,
membawa satu dus berisi
‘buku-buku bacaan yang saya

miliki dalam kegiatan pembe- -

lajaran. Para siswa saya
suruh memilih buku bacaan
yang mereka sukai dan mem-
berikan waktu 10-15 menit
kepada mereka untuk mem-
bacanya sebelum pelajaran
yang sesuai silabus dimulai.

[ Oleh .lusuf AN
Guru MTs Negeri Wonosobp

Saya menamai kegiatan itu l

dengan “jam wajib baca”. Se-
mua anak membaca, tak ada

- yang bicarakecuali beberapa

siswa yang mendengungkan

suara rendah melafalkan kata--

kata di buku. Selain “jam
wajib baca” jam resmi proses -
pembelajaran, saya juga meng-
adakan ekstra “membaca”.

Di sekolah tempat saya
sekarang, MTs Negeri Wono-
sobo, saya kembali meng— ,
gulirkan program “jam wajib

‘baca”. Bedanya saya tidak

harus repot-repot membawsa
dus berisi buku karena di
sekolah itu sudah ada perpus-
takaan yang menyediakan
ribuan buku paket dan
ratusan buku bacaan.

Apa yang saya lakukan

mungkin sejenis pemaksaan! .
* Lebih-lebih ada ancaman

“tidak mendapat nilai” bagi
yang tidak meminjam buku.

e
Memang beg1tu Saya
memaksa mereka dengan
maksud yang mulia. Kadang-

- kadang siswa tidak doyan

membaca karena mereka :
belum tahu bahwa membaca
itu hal yang nikmat, lebih -
lezat dari sosis ataubatagor.
Sayamemaksa dengan
tujuan memberi tahu kepada
mereka dengan menyuruh -
mereka merasakan langsung
bahwa ada banyak hal mena-
rik dan baru yang'akan
dijumpai di buku-buku yang
mereka baca. Saya yakin
banyak siswa terpaksa memin-
jam buku karena takut tidak

-mendapat tambahan nilai.’

Saya yakin pula, ada sebagian
anak yang kemudian jatuh
cinta kepada buku, lalu
dengan kesadaran penuh
bersetia dengannya.

Hasil dari program “jam
wajib baca” memang tidak
bisa langsung dilihat, tetapi
mengenalkan kepada mereka
bergunanya aktivitas
membaca. B
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| berikan penghargaan kepada tiga belas

MEMBACA

:uhkﬁn

~iﬁwﬁ

L ————————

ELASA (24/5) ada penshwa istime- f hmgga men;a&kan aktivitas membaca se-.

wa dj Jawa Barat. Dalam rangka
memperingati Hari Perpustakaan
dan Kearsipan, Gubernur Jawa Barat mem-

orang yang berjasa dalam mengembangkan
dan melestarikah perpustakaan di Jawa
Barat. Mereka berasal dari kalangan
birokrasi, media massa, tokoh masyarakat,
pengelola perpustakaan sekolah, hingga
pengelola perpustakaan berbasis komunitas. ;
Penghargaan ini tentu saja bukan per- ;
soalan prestise, tetapi merupakan motivasi ;
bagi para penerima untuk senantiasa konsns-

e g o A

* ten dalam meningkatkan minat baca !
+ masyarakat Jawa Barat. Secara umum, apa ;

yang menjadi komitmen gubernur kali ini ju-:
ga merupakan stimulus bagi masyarakat .
Jabar untuk senantiasa berkontribusi bagi  }
pengembangan sumber daya manusia )
(SDM), ldmsusnya dalam bidang minat baca. |
Program ini juga semakin signifikan di
tengah kondisi masyarakat yang menurut
berbagai riset akademis masih rendah mi-
nat bacanya. Bahkan kondisi ini disinyalir .

5
t
¢
)
t
¢
?

! hampir tidak bergeser dari tahun ke tahun. :
| Kompleksitas persoalan pada aspek budaya :
! baca menyebabkan minimnya pengem- ;‘

bangan baik secara kualitatif maupun kuan-:

v

titatif perpustakaan yang ada di negara ini.

Rata-rata pendidikan rendah, kurangnya' *
bahan bacadn, minimnya partisipasi !

masyarakat, hingga kurangnya perhatian i
pengambil kebijakan. Perpustakaan me- 5
mang mangyangganngjlkadﬂxhatdanas-f E
pek materi, tetapi sangat vital dari aspek b
pengembangan peradaban manusia. b
. ‘Sampai hari ini belum pernah ada yang i‘
membantah bahwa salah satu karakteristik } !

masyarakat maju adalah melek huruf se-

bagai gaya hidup. Di negara-negara
berkembang tradisi membaca tetap tinggi
kendati gempuran media televistdan inter- |
net semakin kuat. Artinya, membaca adalah
identitas masyarakat berkemajuan. ;

Problem di Jawa Barat :

Data saat ini menunjukkan rata-rata pen-
didikan di Jawa Barat masih berkisar di 7,8
tahun, artinya usia kelas VIII SLTP (belum
lulus SLTP). Bagi masyaxakat yang hldup di:
perkotaan besar seperti Kota Bandung mi- |
salnya mungkin menganggap hal ini mus- -
tahil, sebab di Kota Bandung masyarakat- ;
nya relatif berpendldlkan dengan rata-rata '
pendidikan usia kuliah. Namun, kemnpan-
gan akan terasa jika kita menoleh kondisi
masyarakat di daerah-daerah.

Fakta lain, lebih dari 60 persen pen-
duduk Jawa Barat tinggal di daerah. Dari
aspek rata-rata pendidikan, mereka jauh
dari masyarakat Kota Bandung. Apa :
artinya? Ternyata dengan angka rata-rata
pendidikan masyarakat Jawa Barat, per-
soalan budaya baca bukan perkara mudah. :
Membagi-bagikan buku misalnya hanya  :
persoalan teknis dan dapat diselenggarakan
dalam waktu singkat asal ada'imata )
anggarannya—dan mata anggaran bisa
diciptakan secara instan. Namun, yang pal-
ing penhng adalah membangun kesadaran
akan pentingnya aktivitas membaca bagi
masyarakat.

Kompleksitas persoalan budaya baca kini
menjadi agenda mendesak dan harus men- .

P T

- Jad1 bagian tak terpxsahkan dari grand de-

sign pencapaian visi Jawa Barat 2025. .
Mengapa demikian? Jika budaya baca men-
jadi bagian dari identitas kemajnan suatu
negaraz atau daerah, hal itu harus menjadx

) IR
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* agenda yang ada di dalamnya—kalau tidak
dikatakan prioritas.

Karena yang dibangun adalah budaya,
logikanya tidak mungkin mengubah dalam
waktu sekejap. Perlu proses panjang untuk
menumbuhkan budaya ini, yang penting
adalah bagaimana kita memulainya, tidak
hanya wacana tetapi konkret di lapangan.
Mengubah budaya berarti juga mengubah
pola pikir, cara pandang, termasuk hal-hal
teknishya seperti mengganti aktivitas
masyarakat yang kurang bermanfaat kemu-
dian diganti dengan membaca.

Dengan melihat cita-cita besar yaitu
membangun budaya baca dan diband-
ingkan dengan tingkat kompleksitas per-

" soalan yang ada, paling tidak dapat dijem-

-t e————

batani melalui beberapa langkah konkret
berikut.

Pertama, membangun budaya baca harus
bera i good will dari pemegang kebi-
jakan. Pada saat komunitas kreatif sudah
melakukan kegiatannya sendiri; pemerintah
sebaiknya merespons dengan program yang
lebih massif lagi. Komunitas biasanya ha-
nya terfokus pada lahan garapan yang tidak
terlalu luas karena berbagai keterbatasan.
Apa yang dilakukan Pemprov Jawa Barat
Selasa lalu merupakan langkah tak ter-
pisahkan dari agenda berkelanjutan dengan

. membangun sinergi dengan kekuatan-

kekuatan civil society di tingkat bawah.
Kedua, budaya baca sebaiknya dimulai
dari perdesaan. Argumentasinya, selain
mayoritas penduduk Jawa Baratadadi -
perdesaan, juga sesungguhnya sarana baca
di perkotaan sudah tersedia, tinggal mau
memanfaatkannya. Masyarakat desa, pro-
blemnya adalah minimnya fasilitas, sen-

tuhan dari aspel: budaya baca, atau pembe-

69

lajaran secara umum. Membangun budaya
baca di perdesaan berbeda dengan mereha-
bilitasi sekolah roboh yang bisa dilakukan
dalam waktu singkat.

Ketiga, bahan bacaan. Bahan bacaan se-
lain tersedia juga harus sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat. Tidak ada budaya -
membaca jika bahan bacaannya tidak ada,
juga bagaimana bahan bacaan itu akan f
dibaca jika memang tidak menarik atau
tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. .
Bahan bacaan sebaiknya bersifat segment-
ed disesuaikan dengan prioritasusia |
masyarakat yang akan menjadi calon pem- !
baca. Ketersediaan bahan bacaan juga }
harus bersifat berkala kendati buku yang
mereka terima tidak selamanya baru dalam j
arti cetakan, tetapi baru dalam arti keda-
tangan dan belum mereka ketahui sebelum-!
nya. g

Keempat, budaya baru tidak akan :
muncul begitu saja tanpa adanya rekayasa :
sistemik dan melalui agen-agen yang
berperan sebagai penyadar masyarakat.
Dalam konteks ini dibutuhkan semacam

- fasilitator yang terdiri atas kalangan

masyarakat lokal yang bertugas men-
dampingi masyarakatnya sendiri. Orang
lokal memiliki dua keuntungan, pertama
dia sangat paham kondisi masyarakatnya ;
sendiri, kedua akan menjamin keberlang- ;
sungan. Meréka adalah orang yang secara |
kerelaan memiliki kesadaran dan kemauan :
untuk melakukan tugas ini dengan tanpa
mengganggu aktivitas positif yang sudah
berjalan. Aktivitas yang dibangun bersifat
kultural dan alamiah. ; '
Alhasil, pascarangkaian kegiatan edukatif:
dan apresiasi tethadap penggerak perpus-
takaan, diharapkan terbangun sinergi pro- :

. g




- duktif dari berbagai elemen masyarakat dan
pemerintah untuk merancang gerakan
penting dalam rangka membangun tradisi
baru. Artinya, pemberian penghargaan ini
diharapkan menimbulkan efek domino se-
hingga euforia tidak hanya terjadi di jan-
tung kota, tetapi berdenyut di perdesaan.

Dengan Badan Perpustakaan dan Arsip -

;  kekuatan masyarakat baik itu komunitas,

" organisasi kemasyarakatari, tempat ibadah,
maupun jaringan jbu-ibu PKK bisa  °
melakukan kerja sama secara langsung
dalarn mengembangkan jejaring yarg lebih *
luas. Pundi-pundi bahan bacaan yang tidak -
hanya datang dari Pusnas tetapi juga Berba-!
gai penerbit buku dan bahan bacaan yang' :
sengaja dibuat untuk program pengemban- °
gan minat baca, dapat dibuat secara lebiki-

Karena membangun budaya tidak bisa

. dalam waktu singkat, apa yang dilakukan -

¢ me: apakan tahapan perjalanan panjang

i yang mungkin dapat dirasakan lima, sepu-

;  luh, atau dua puluh tahun ke depan. Oleh

. . karena itu, membangun budaya baca sama
sekali tidak bisa dilakukan secara instan,
tetapi melalui aktivitas berkelanjutan dan
harus dilakukan secara bersama-sama de-
ngan berbagai elemen termasuk masyarakat
lokal (desa) sebagai pemilik sekaligus pe-
lestari budaya itu sendiri. Wallahualam, ***

RONI TABRONI, .
penggagas Kampung Belajar, pegiat
. Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca .
(GPMB) Provinsi Jawa Barat, penerima
penghargaan Gubernur Jabar dalam
mengembangkan dan melestarikan per-
pustakaan di Jawa Barat.

Daerah (Bapusipda) sebagai simpul, semua -

b Bt s Bt a7

L § TR R T
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Minat Baca Siswa
Kurang

MEMBACA

Anak-anak kesulltan l
| memahami teks.

|

DEPOK — Banyak siswa
mengalami kesulitan dalam me-

mahami-teks ujian karena ku- |
. rangnya minat baca terhadap |

. teks. Ini membuat siswa yang

' tidak lulus Ujian Nasional (UN)

umumnya mata pelajaran Baha-
sa Indonesia, di samping pelajar-
an matematika.

Guru Bahasa Indonesm SMA
Negeri 1 Depok Eka Mustika
mengatakan, kebiasaan memba-
ca kurang populer di kalangan

remaja saat ini. “Mereka lebih

J

senang membaca komlk atause-
suatu yang visual,” ujarnya, Se-
lasa (24/5), menanggapi banyak-
nya siswa tak lulus ‘UN karena

- pelajaran i ini,

Eka mengakul, kurangnya

‘mmat baca bisa men]adl salah
_ gatu penyebab banyak siswa |
-yang tidak lulus pada mata pe-
la]aran tersebut. ‘Siswa tidak |
- terbiasa m\e\mbaca cepat sehingga |

kurang meémahami isi bacaan.

~ Akibatnya, mereka salah menja- |

wab soal.
Guru, kata dia, harus mem-

buat variasi dalam metode bela- !

jar agar pelajaran bahasa Indo-
nesia tidak terasa sulit atau

- membosankan. Banyak siswa
' 'yang menyepelekan bahasa In- |

donesia namun mereka tidak
benar-benar memahami bahasa

itu. Dengan variasi pengajaran, |
kebosanan siswa mungkin bisa |

diatasi.

Eka mencontohkan kegiatan
belajar mengajar tidak hanya bi-
sa diterapkan di kelas. Kegiatan |
membaca juga bisa dilakukan di

perpustakdan atau di taman se-
hingga menimbulkan kenyaman-
an bagi anak untuk membaca.

Tidak hanya bahasa Indone-
sia, guru setiap mata pelajaran

harus mengetahui standar kom-

‘petensi mata, pelajaran yang
{akan diajarkan. Dengan begitu,
“mereka akan mudah membuat
. bahan ajar untuk siswa sehingga
-standar kompetensi tercapai.

Dihubungi terpisah, Kepala

SMA Labschool Jakarta Ulya

Latifah mengungkapkan selain

-.'metode ‘yang tepat, ]uga diper-

lukan kesadaran dari siswa sen-

diri. Harus ada sinergi antara

Republika, 25 Mei 2011
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. sekolah, guru, dan siswa untuk
| menerapkan metode yang me-

pela]aran lain, sepertl biologi
(atau sejarah danpada matema-

I.' nyenhngkan dan mudah dlpa- ; tika. Untuk itu; perlu ada perla-

hami siswa di kelas. -

Di SMA Labchool, ungkap
Ulya, s 1syva diberikan banyak la-
tihan sebelum ujian agar terbiasa
dengan soal. Ia juga menerapkan
praktik untuk mendukung teori
yang diberikan di kelas. “Kalau

. hanya teori, mereka nanti. tidak:

- akan terbiasa dengan model soal :

. -tersebut,” ujarnya.

. B;agaunana dengan matematl- |

Ka? ?'Sendda dengan Ulya; guru

‘atematika-SMA Neégeri 1 Depok gk
Supyana mengatakan, setiap guru .
- nya. Siswa disuruh: membaca
’ sebuah teks lali menuhskannya '

“harus bisa membawakan pelajar-

an yang sulit déngan menyenanj: '

kanagarbxsadxpahammlehsxswa .

Siswa diberi banyak latihan agar
terblasa dengan soal.

- Latihar yang diberikan men-.

]elang UN, disesuaikan dengan
- standar. kelulusan “Kita beri
- terus mereKa soal-soal yang kira-
kira termasuk pada standar ke-
lulusan,” ujar ketua Majelis Guru

Pela]aran Matematlka Depok ini. -
.7 Kesulitan yang dihadapi kare-

na tidak semua anak di dalam
satu kelds pintar matematika.

. Ada anak yang lebih memahami _

_kuan khusus kepada anak-anak
.ini. “Anak-anak di satu kelas itu

) 'tldak homogen,” kata dia.

.

Cara paling'-mudah dengan

" menerapkan praktik terhadap
.. pelajaran yang akan diuji. Baha-

'sa Indonesia, misalnya, menibia-
sakan angk banyak membaca
dkan memudahkar mereka men-
jawab soal. Apalag1 dalam ujian

-ada’ batasan - wa]gtu sehingga

. f:anak dltun‘gut n;embaca cepat. -

uru bisa menérapkan sistem
baca-tuhs—ucap kepada siswa-

kembali dengan kata-kata sendi-

“.1i. Setelah itu siswa diminta

membacakan apa yang sudah

meréekd ttIllS Guru bertugas se-

bagai pengoreks1 -
Untuk inatematika, meiiﬁ'rut

- Supyana, guru dapat memper-

banyak latihan agar siswa ter-
biasa bertemu dengan soal yang
jenisnya sama: Ketika ujian, me-
reka tidak ai,kaﬁt_k‘eéuhtan lagi.

Di Labschool, ‘ enerapkan
simulasi bebérapa-harf sebelum

. UN dirhulai. ®co2at: bothasiuddin bella -

Republika, 25 Mei 2011
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PENERJEMAHAN

St o aon— e na ‘..,.d...-_

Muchlis‘M'Hanafi

- Kepala Bidgag Pengkajian-
Alquran Balitbang Kemenag

'8
; ’.rang-orang\
~ Persia yangbaru .
. .masuk ;[slam ke=
suhtan ‘membaca

AAlquran Abu Hanifah™al-
‘Nu'man (80-150 H), pendiri
‘mazhab fikih Hanafi, pernah- |
memper"kenankan mereka-~

membaca makna surah a1-Fa-
tihah dalain bahasa Persxa saat
shalat, meskipun belakangan ’
ia mengubah fatwa terseput. .
.Dalam mazhab Maliki, Sya--
fii, Hambali, bahkan Zhahiriy-

" yah; membaca Alquran dengan |,
selain| bahasa Arab tidak boleh, |
‘baik yang mampu mengucap.

bahasa Arab maupun tidak,

Nawawi, 3/379; Al-Mughni, Ib-
nu. Qudamah, 3/293; Al-Mu-
+ halla, Tonuwhazm, 3/254; Mana-

w——
e STy

{ baik di dalam shalat maupundi |-
luar shalat. (Lihat: Hasyiyat al- }
Dasugqi, 1/332; Al-Majmuw’, al- |

g

i~ hil al- ‘Irfan, Al-Zarqani, 2/56)

Republika,

D1 era mB'd'é"rﬁ,‘ﬁ&de‘b'mn‘

muncul-di Mesir pada awal

- 1936, antara pemikir liberal
~ dan politikus, dan ulama Al-
Azhar: Perdebatan juga dira-
. maikan . oleh keinginan pe-
+. nguasa Turki modern di bawah

Ataturk untuk menerjemahkan
"beberapa ritual agama, seperti
azan ke dalam bahasa Turki.

Polemik kembali terjadi pa-
- da 1955, ketika Majelis Ter-
tinggi Urusan Agama Islam
Mesir bermakstid menerjemah-
kan Alquran setelah melihat
* banyaknya kesalahan yang ter-
- dapat dalam beberapa terje-
"mahan dalam bahasa asing.
Sampai akhirnya, para ulama
- Al-Azhar membuat kesepakat-
an dan mewujudkannya dalam
¢ bentuk tafsir al-Muntakhab.

Terjemah harfiah
- Sebuah ungkapan yang me-
" miliki nilai sastra tinggi mem-
punyai dua makna: makna pri-
~ mer (awwaliy/ashliy) yang bisa
- dipahami .langsung melalui

14 Mei 2011

- abad 20 dan memuncak pada-

pimpinan ‘Musthafa Kamal




' zahirlafal; dan makna sekun- -

musytarak (satu kat v

_ berbeda), adhdad(sa},}@:a,ya
‘dengan dua makna yang ‘kée‘):fo-

lak belakang), dan kekhasan N
lainnya yang tidak. d1temukan +

dalam bahasg lain.

der (tsanawz/tabz ) yang beru- |

{‘ﬁ Igans:
dua makna atau lebih yang-

Atas dasar itu, para ulama”

sepakat bahwa banyak kata
dan ungkapan dalam bahasa
Arab, lebxh-—leblh Alquran
yang mezmhln kualitas sastra

. tinggi, yang tidak ditemukan’

padanannya’ dalam bahasa
lain. Karena itu, tidak mung-

“Kkin' untuk menerjemahkan Al-

quran secara harfiah. Terjemah

harfiah akan mengabaikan se- -

kian banyak makna sekunder
dalam Alquran, baik yang tim-
bul karena karakteristik baha-

sa Arab yang menggunakan. '
bentuk-bentuk majazi, musy-"

tarak, dan’ lainnya, maupun
yang timbul daci hasil ijtihad

dan istinbat hukum di balik la— '

fal yang zahir.
Mushthafa al-Maraghi, da-

i lam karyanya Bahtsun fi Tar-
- jamat Alquran al-Karim wa

Ahkamiha, men]elaskan, seba-
gian ayat Alquran mungkin
dlterjemahkan secara harfiah

. dan 'sebagian, lainnya tidak

mungkin. Kemungkinan me-

nerjemahkan Alquran secara ‘.
harfiah, terbuka di banyak
ayat, mesklpun ia juga meng-
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secara harfiah. Yang tidak
dapat diterjemahkan secara
harfiah, harus d1terjemahkan
secara tafsmah '

Ulama sepakat bahwa terje—
mah harfiah hukumnya haram.
i Argumentas1 yang dikemuka-
i kan oleh mereka yang mela-
réng terjemahan secara harfiah

kehawatiran bahwa terjemah

quran yang mempunyai nilai
ibadah jika dibaca. (Lihat

Rasyid Ridha, 9/329).
~Kekhawatiran yang sama

kan oleh Syekh Muhammad

kalangan umat Islam, sebagai-
mana yang dialami umat Ya-

ce— ey

rat dan Injil. Umat Islam akan

', tercerai-berai dan akan mudah

akui tidak mungkin menerje-'
mahkan seluruh isi Alquran °

didasari pada keberatan dan -

tersebut dijadikan sebagax Al-.
Tafsir al-Manar, Muhammad ‘

bila Alquran d1terjemahkan _
secara harfiah juga dxkemuka-- R

Abu Zahrah, juga Syekh: Abdul -
Azhim al-Zarqani dalam-ki-

tabnya Manahil gl-"Irfan. Sé< .
bab, perbedaan terjemah akati
memunculkan perselisihan di

.-.\

‘hudi dan Nasrani seputar Tau- '

|1

©———

dimanfaatkan oleh musuh-

_musuh Islam untuk memecah
‘belah, (Al-Zarqam, 2/46).

j Tedemah Kemenag'

' Upaya menerjemahkan Al- -
_quran ke dalam bahasa Indo-
“neésia sudah lama dilakukan.

Bahkan sejak awal abad 20, ti-

 dak kurang dari 20 karya ter- ;
i1 jemahan dltemukan dalam

bahasa Indonesia dan bebera-
pa bahasa-daerah. Mulai dari

‘terjémahan karya Mahmud

Yunus, Al-Furgan karya A Ha-

- san, Al-Bayan Karya Prof TM-
‘Hasbi ash-Shiddieqy, dan yang

terbaru Ai-Quran dan Makna-
nya karya M Quraish Shihab.

Karya-karya itu tentu berbeda .

_antara satu dan lainnya.

‘Sedangkan, terjemahan Al-
quran Kementerian Agama RI

. selesai disusun selama lima ta-

hun oleh tim Lembaga Pener-
jemah Kitab Suci Alquran pa-

-da 1965 dan dicetak secara

bertahap, dan beredar pertama

kali-pada 17 Agustus 1965 da-

lam tiga jilid.

Dalam perkembangannya,”
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;r{{;;jemahan tim Kemenag
. mengalami beberapa kali per-
| baikan dan penyempurnaan.
- Proses penyempurnaan itu di-
eukan sebagai wujud keter-
‘ukaan Kemenag terhadap
| saran dan kritik konstruktif
bagi  penyempurnaan Al-
e dan Terjemahnya. Ter-
‘Alquran ini disusun de-
an menggabungkan metode
“emah harfiah dan tafsiriah.
fal yang bisa diterjemahkan
scara harfiah, diterjemahkan
" harfiah. Sedang yang tidak,
" diterjemahkan secara tafsiri-
. yah, baik dalam bentuk pem-
" berian catatan kaki maupun
" tambahan penjelasan di dalam

“sedangkan dalam edisi revisi
* hanya terdapat 930 footnote.

‘ kanlah satu-satunya makna
-yang dimaksud Alquran. Ttu
hanyalah sebuah pilihan, ber- |
! dasarkan makna lafal yang di-
. tangkap oleh para penyusun-
. nya. Memahami-Alquran ha-
I nya melalui terjemahan-pu-
I kanlah sebuah langkah bijak,

. kurang bijak bila dikatakan

" nyemai bibit terorisme, dan

kurung. Dalam tefjemal_lan {
versi lama terdapat sekitar !
" 1610 footnote (catatan kaki), |

! tetapi juga karena persoalan

Makna pada terjemahan bu- ; \ pilihan masing-masing pener-

sebab terjemahan memiliki ba-
nyak keterbatasan. Karena itu,

terjemahan Kemenag memicu
berbagai aksi kekerasan, me-

jadi sandaran ideologi teroris.

Perbedaan terjemah tafsiri- |
ah dan harfiah sangat mungkin |
terjadi karena beda pendekat- }
an atau metode. Dan, keduanya
sama-sama dimungkinkarn se-
cara kebahasaan dan syar'i.
Terjemahan Alquran versi Ke-
menag dan terjemah tafsiriah
MMI—juga déngan terjemahan
lain—pasti akan berbeda. Tidak |
saja karena karakter bahasa
Alquran dan keterbatasan ter-
jemahan"dalam menjangkau
semua maksud firman Allah,

jemah/penafsir yang berbeda
latar belakangnya. Langkah
bijak dalam menyikapi  itu’
semua adalah dengan meng-|
hargai perbedaan, tanpa mene-
gasikan antara satu dan lainnya.
Wallahu a’lam. m’ .

Republika, 14 Mei 2011
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HADIAH SASTRA

Mengurai Kontroversi

Penghargaan Sastra

-

demikian mereka ka-

| BEBERAPA waktu terakhir, ada
perdebatan, bisikan-bisikan busuk, dangkala berperilaku .
bahkan raungan-raungan tak tersam- sakpenakke dhewe di
paikan di kalangan masyarakat sastra Yogya, dan tak
Yogya. “Wanine ngomong mburil” menghiraukan lagi gaya komunikasi
Demikian salah satu kawan saya Yogya yang santun. Termasuk dalam
berceloteh. dialektika yang baik dengan

Bisik busuk yang tidak penduduknya, termasuk dengan masva-

mendewasakan itu, seputar rakat sastra di Nagari Ngayogyakarta
penghargaan sastra yang diberikan oleh Hadiningrat ini.
Yayasan tertentu terhadap sastrawan Soal Penghargaan Sastra
tertentu pula. Kecurigaan, cemburuy, - HAMPIR setiap penghargaan sastra

| sudah mengarah pada kedengldan,

di Yogya selalu mengundang kontroversi.
Ada yang serius membicarakan, tapi ada
pula yang tak menghiraukan sedikit
pun. Betapa sulit mengidentifikasi,
mana pembicaraan yang menarik dan

bahkan ‘iri hati’ yang berlebihal}, Jjustru

menyeruak menjadi bau mulut yang ti-
dak sedap di sebagian sastrawan, men-
jadikan semua peristiwa ini seolah men-
Jjadi dendam kesumat yang tak berkesu- objektif, serta pembicaraan yang subjek-
dahan. Apalagi disiram dengan bard api® | tif, A :
oleh oknum-oknum tertenty yang tidak Kadangkala ada yang sangat serius
ingin melihat kemajuan sastra Yogya - membicarakannya, tapi dilandasi oleh
secara berkesinambungan, prasangka-prasangka yang tidak mende-
Gaya komunikasi Yang santun di wasakan, cenderung dijangkiti
Yogya, tiba-tiba melayang begitu saja, penyakit iri hati, Bahkan ada pula yang
diti orang-orang yang mengaku | sok tahu tentang sastra Yogya, tapi tidak

mbela-belain tinggal di Yogya, tapi tak Ada pula anak baru kemarin sore, baru
la. mengindahkan gaya komunikasike- | nyentuh kulit luar sastra Yogya, tapi su-
Y i-an yang santun dan bertanggung ka merasa ngerti sastra Yogya,
ja s v Wi . i.{oani ngomong wbaton Hehﬁi'}%%}etong

i 11ni banyak orang ogya, i koso nyaring bunyinya. tau
menimba banyak hal dari Yogya, tapi tak [ dmng o vy 0
mengerti sosio kultural Yogya yang | Ada pula yang tidak memberi atensi
menampung selama ini. Dengan i apapun terhadap perdebatan apapun

diri sebagai sastrawan Yogya. Bahkan [ mengerti apapun tentang sastra Yogya. -

e
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dalam sastra Yogya.
Ning, grundel mburi,
gak berani ngomong,
ra wani nulis. -
Mending elo ke laut aje! Hal inilah yang
menyebabkan berbagai perdebatan da-
lam nuansa sastra Yogya tidak '
mengalami pendewasaan, tak beranjak
jauh dari tempatnya semula. Sebab ha-
nya menjadi raungan, renungan, perde-
batan warung kopi dan sebagainya,

" tetapi tak ada yang mau secara serius

- mengangkatnya ke permukaan, atau ke

sebuah forum, sehingga akan menemu-
kan grafik penyelesaian yang signifikan

; bahkan konklusi.

U S

‘Siapa yang Berhak Menilai?
. SIAPA sebenarnya yang paling berhak -

~-atau sebuah lembaga yang rajin mem- -

beri penghargaan sastra kepada para
sastrawan? Pertanyaan ini tentu lucu
dan absurd. Emangnya sastra ilmu ek-
sak, Mas? 1+1=2. Begitukah sastra
diperlakukan? Atau justru sudeh ada -
yang memerlakukannya demikian? Atau
ada yang ingin memerlakukannya
demikian? Pertanyaan ini lagi-lagi ab-
surd dan tak akan steril dari segala
perdebatan yang tidak mendewasgkan. -
Kalau memang, penghargaan sastra
Yogya berhubungan dengan ketidakadil-
an apresiasi terhadap beratus bahkan
mungkin ribuan sastrawan Yogya, se- .

- sekan yang mendewasakan. Bukan de-

' terjadi pénghargaan terhadap sastra

. sintesa atau hipotesis, dari tesa plus anti

hingga jauh dari nilai-nilai demokrasi, |

ada baiknya dilakukan sebush upaya
yang lebih mendekati objektivitas peni-
laian yang standar. Dengan demikian,
ada baiknya jika sekumpulan sastrawan
tertentu dibaiat sebagai penilai sastra.
Yogya, yang dipilih oleh masyarakat sas-|
tra Yogya. Tapi apakah ini sudah akan
mampu mengurai kontroversi setiap kali

Yogya atau tidak, ada baiknya
dicobakan.

Setidaknya, dengan pola-pola alter-
natif yang demikian, diharapkan mam-
Ppu meminimalisir berbagai kontroversi

yang tidak mendewasakan yang hanya

akan menguras energi berkarya. Bukan :
berarti bahwa perdebatan itu tidak pen-

ting. Sebab perdébatin juga adalah ru-
ang untuk berdialektika, saling meng-
asah dan menggesek proses kreatif satu
sama lain. Sehingga diharapkan dari
pergesekan itu akan melahirkan sebuah

tesa (dialektika) dalam sebusah perge-

bat kusir. Bukan debat frame kacamata
kuda, subjektif, sakpenak wudhele
dhewe. Semua yang berada di luar
dirinya salah dan hanya dialah yang be-
nar yang kelak akan mernjelma rezim of
truth (rezim kebenaran). (g) B

*Penyuka sastra, tinggal di Yogya.|

R
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Tribute Awards untuk

T

e-21, RCTI memberikan Seputar In-
" donesia Awards képada tujuh sosok
. Yang.berpengaruh dan menginspi-
rasi lahitnya berita heboh (newsma-
ker) di negeri ini dalam setahun ter-
akhir, Mei 2010-Mei 2011. Mereka

yang meraih penghargaan mulai dari -

akt@vis muda antikorupsi, politikus

senior, petinju, hingga bintang baru

peniru joget India. . y
Seputar Indonesia Awards ini ada=

-lah ajang penghargaan pertama bagi |
RCTI. “Kita akan selalu bisa meme- -

tik pelajaran berharga dari mereka,”

kata Pemimpin Redaksi RCTI Arief ;

Suditomo, pada acara penganuge-
g‘l;/af,x; yang digelar di Jakarta, Selasa

Dy

*, Almarlium wartawan senior Rosi-
han Anwat; dalam ajang ini, meraih
Seputar Indonesia Tribute Awards.’
Menurut presenterr RCTI Putra Na-
baban, yang menyerahkan penghar-
gaan itu, hanya Rosihan Anwaryang |
terpilih mendapatkan lifetime ac-

hievement gwards dalam acara ini.

Pria kélahiran Sumatra Barat, 10

i Mei 1922, ini dianggap pantas men- )

I

, cihan, kats Putra Nabsban, adalah
|, seorang jurnalis yang sudah mall

dapatkan penghargaan tersebut, Ro-

g

" melintang dalam wakti yang tidak

. Sebentar.

P S

- Jurnalis

nig telah ménghasilkan |

Voo - W e
JAKARTA — Dalam usidnya yang

R

_mendapatkan penghargaan di dunia
~jurnalisme, baik di dalam maupun

gberagam karya inipun telah banyak |

an Anwar.

luar negeri. Dalam penyerahan peng-
" hargaan ini, Rosihan Anwar, yang te—
! lah berpulang pada 14 April lalu, di--
wakili oleh putranya, Omar thhf;
Anwar. -

Menurut Omar, menjelang detik-

detik terakhir, ayahnya telah menye-
lesaikan menulis satu buku. Buku itu
adalah tentang kisah cintanya Qef
ngan sang istri, Siti Zuraida binti
Moh Sanawi, yang wafat pada Sep--

| tember 2010.

. "Sementara itu, terpilih sebagai
_ Seputar Indonesia Newsmaker of the
Year adalah Mahfud MD, ketua Mah-

'memberikan kontribusi pada per-

Republika, 18 Mei 2011
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jalanan bangs
dangriya, dani b

fud.
Sedangkan untuk kate-
gori dengan kriteria generasi

muda, Young Newsmalker of -
the Year diraih Tama Satrya. -

Langkun (27 tahun), aktivis
Indonesia Corruption Watch

(ICW). Sepak terjang alum- |

nus Fakultas Hukum Uni-

versitas J ayabaya (2007) ini }

mengungguli nomine lain,
yaitu Agnes Monica (artis),
Firmanzah (dekan termuda
Fakultas Ekonomi UI), Ha-
nung Bramantyo (sutrada-
ra), dan Raditya Dika (blog-
ger).

Tampilnya Tama di pang-
gung Seputar Indonesia
Awards, mengingatkan pada

peristiwa penganiayaan berat

yang dialaminya tahun lalu .

. yang hmgga kini belum ter-
- ungkap pelakunya, Peristiwa

itu terjadi di tengah dia gen-
i carmengungkap kasus reke-
ning tak wajar milik'sejum-
. lah petinggi Polri. = *

Bagi Tama, penghargaan -

yang diraihnya adalah milik
bersama rekan-rekannya di
ICW dan semua masyarakat

antxkorupsi “Ini pengharga-

an untuk generasi antiko-
rupsi,” tenaknya dari atas

panggung. diani-diadili karena tuduhan
Benkutnya adalah kate- | korupsi. : :

: gori Most Entertaining New- Nomine laindalam kate- :

! smaker of the Year. Peme- . gor}‘ tersebut adalah Nazriel

ahh di bi- -
integritas. -
: “Penyelepggara negara ha-.
rus taat hukum,” kata Mah-: :

- kukan aksi corat-coret di ge-

. dir padd acara penganuge-

- Newstnaker of the Year, di-

- (Komjen) Susno Duadji, man-

_Paputungan (pencipta dan

‘an antara KPK dan Polri ser-
. di Mabes Polri, namun kemu-

" Ilham alias Anel Peterpan

R < Gayus Tambunan (terpidana

nangnya adalah Briptu Nor-
man Kamaru, anggota Bri- -
mob Polda Gorontalo Sosok:

dianya berjudul “Video Pa-
lisi -Gorontalo Menggila”
tampil di situs Youtube. Ia
menyisihkan Pong Hardjat-
mo (aktor senior yang mela-

dung kura-kura DPR), Bona

penyanyi lagu tentang Ga-
yus Tambuhan), Sri Gayatri
(nasabah kasus Bank Cen-
tury), dan Ruhut Sitompul
(politikus Partai Demokrat).
Norman berhalangan ha-

rahan dan mewakilkan ke-
pada Humas Mabes Polri.
Namun, ia mengirim video
ucapan terima kasih atas
terpilihnya meraih Seputar
Indonesia Awards.

Dalam kategon ketiga,
yaitu Most Controversial

raih . Komisaris Jenderal

tdn kepala Badan Reserse dan
Kriminal (Bareskrini) Mabes
Polri. Ia dikenal karena mela-
hirkan. istilah ‘Cicak dan
Buaya’ di tengah perseteru-

ta membongkar mafia hukum

Jpssn.
dan namanya tiba-tiba tet- [ -
* kenal setelah aksi" joget In-

e gawati Soekamoputn ini
* mengalahkan nomine lain,

PMI/mantan wapres).
- . Untuk pemenang kategori

Marzuki Alie (ketua DPR),

afiat pajak), dan Nurdin
{ (mantan ketua umum

Kategon keempat, yaitu
The True Wakil Rakyat, ter-
pilih Taufiq Kiemas. Ketua -
“MPR dan suami Ketua’
.Umum PDI Perjuangan Me']

yaitu Tri Rismaharini (wah’
kota Surabaya), Herry Zu-
dianto (waki kota Yogyakar-
ta), Joko Widodo (wali kota“
Solo), dan Jusuf Kalla (ketua

-Social Transformer of the
< Year adalah Yohannes Surya. ;
Pria yang sedang mengem-
bangkan metode matematika ; i
untuk anak bangsa ini menyl- i
sihkan Gayatri Pamuji, Bam- '
bang Ismawan, Masri Koto,
dan Sugeng Siswéyudono. Ia
‘mewakilkan kehadirannya
" meraih penghargaan kepada
seorang perempuan yang
diiringi oleh beberapa anak
didiknya dari Papna. -
Kemudian, kategori
Sport person of the Year, .
diraili Chris John. Pamor "
petinju kelas bulu dunia:
berjuluk “The Dragon” ini .
mengungguli Irfan Bachdim
dan Firman Utina (pemam
timnas sepak bola), Alfred
Riedl (pelatih timnas), dan;

- Victoria Chandra Tjiong
‘(gadis 13 tahun asal Bali,

peringkat ketujuh pegolf"
dunia).-® c05 ed: asep nur zaman

Republika, 18 Mei 2011
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HIKAYAT ACEH 81

Muda Baha

R -.

e R ——

Benten

e~ st -.._.......u..._.

g Muda

R

Hlkavat Aceh,

Meudak: kajakjak beulaku linggang
Meudak kamu pinggang beulaku {ja
Meudak kamu mungui bulaku tuboeh
Meudak kapajoeh belaku harta

Bek kapajoeh harta harta gop

Bek kajakrot harta harta riba

(Jika jalan, berjalanlah apa adanya -
Jika berbusana janganlah berlebihan

Itulah sepenggal bait
hikayat Aceh kuno dalam
kisah Dangderia. Ini .
merupakan satu dari ribuan
hikayat Aceh yang berisi

Jika berpakaian, sesuaikan ukuran tubuh ribuan bait kisah dan

Jika makan, ambil dari hartamu sendiri
Jangan makan harta ordng lain
| Jangan makan harta-harta riba)

.

~Yore itu hikayat bijak . turun-
S temurun tersebut terlantun in-
dah dari bibir Tengku Muda |
Baha, satu dari segelintir seniman |
hikayat Aceh klasik yang
masih tersisa. Bagi
Muda, panggilan-
nya, bait Dangde-
ria amat bernilai.
"Kunci keba--§
hagiaan, kese-
. lamatan, §
. dan hi- |
4 dup da- §,
mai di j
dunia |
" ini ada- |
lah - jika |;
kita . tak |}
makan harta §
orang lain. Ini su- §

tua kita, termasuk lewat
hikayat. Namun, banyak
orang yang melupakan-
nya’ﬂ }(atanya- ot
Dahulu  hikayat
bagi masyara-

Kompas; 31

dah dinasihatkan orang- | |

nasihat dari seorang tokoh
fiksi bernama Dangderia.

oL
R E —Pf BURHANUDIN

kat Aceh tak sekadar tontonan. Hi-
kayat merupakan tuntunan. Melalui
hikayat, ulama berdakwabh, istana me-
nyampaikan kebijakan, dan orangtua
berpetuah kepada anaknya. . |

”Hikayat ibarat sampan. Dari hi- |
kayat disampaikan informasi, moral,
dan semangat Istilahnya, radio ‘ber-
| gigi’ dan seniman hikayat medlanya,
katanya.

Peran seniman hikayat pun melintas
deru perang. Pada zaman penjajahan
Belanda, seniman hikayat berperan
membangiﬂtkan semangat juang pe- |
, juang Aceh. Sejak itu, ribuan bait hi- |
‘kayat tentang perang Aceh tempta_i
Belanda pun membenci seniman hi- :
kayat sebagaimana mereka membenci |
kegigihan orang Aceh berperang.

i Pada masa kemerdekaan, seni asli
Aceh ini justru kian terpinggirkan.
Bermula dari tuduhan miring peme-
- rintahan Orde Baru atas keterlibatan
. seniman hikayat dalam Partai Komu-
nis Indonesia, banyak seniman yang
diberangus.

Mei 2011



“Alhamdulillah, di Aceh Selatan
+ masih tersisa beberapa seniman hika-
. yat. Muncullah seniman generasi ba-
i ri.dari sana, termasuk Tengku PM
Toh dan muridnya,” katanya. .
- Namun, suasana konflik membuat
sem ‘hikayat terpinggirkan .di pang-
‘ gung dan tutur masyarakat Aceh. Kini
| dlAcehSelatannnggalenamsemman
| yang menguasai h:kayat Klasik, “Me-.
‘ reka umumnya berusia lanjut, Rege-
nerasi sulit karena rmmmnya kesem-
patan tampil seniman. dan makin.
jarangnya anak muda yang tertarik
| hikayat Aceh.”
‘Muda adalah satu-satunya seni-'
man muda hikayat Aceh yang mengu-
- asai teks Jama. Ia berasal dari Aceh.
Selatan dan sejak tahun 2002 tmggal
di Banda Aceh.
Nama Muda menghiasi pemberi-
taan media lokal bulan Januari 2010
» Saat ia mencetak rekor Muri. Kala itu
| ia melantunkan hikayat Aceh selama’

t 26 jam nonstop. Namun, setelah itu |

e

|

masyarakat seperti melupakannya,
sebagalmana seni hikayat yang

Muda mengisi hari- hannya merua—
ga kedai kopi sebagai penopang hidup
diri dan keluarganya. ”Seni hikayat

. tak bisa menjadi gantungan hidup.
"Kadang sebulan sekali ada ying

mengundang, terkadang lima. bulan |

tak ada undangan,” katanya.

Kisah hidup

. Ia lahir tahun 1980. Ia tak tahu tang-

pernah: mencatatnya. Kami keluarga
petani sederhana di desa,” ujarnya. -

orangtuanya. Perkenalan dia dengan
hikayat dimulai dari menonton per-
tunjukan hikayat pada hajatan ‘per- .
- kawinan atau khitan di desanya. ”Se- ;
jak kecil saya suka melihat hikayat.
Saya sampai hafal syair-syair yang |
dimainkan bapak-bapak pemam h1-
kayat,” katanya.

Namun, orangtua melarang dxa i
‘belajar seni hikayat. Saat itu nyans
tak ada anak muda yang memamkan
hikayat, selain karena hikayat tak bisa |
duadlkan gantungan hidup. "Banyak
* seniman hikayat yang mati tiba-tiba.
Itulah alasan bapak melarang saya
+ belajar hikayat,” ungkapnya tentang
situasi saat itw.

Ketika duduk di kelas IV SD, dia
. mendapat tawaran bermain hikayat
j di rumah tetangga yang menggelar
! hajatan  khitanan. .Sang tetangga

| mengandangnya setelah melihat Mu-
da memainkan syair hikayat di ping-
gir jalan. "Sejak itu saya dipanggil
Muda Balia, satu-satunya pemam h1-
kayat muda.”

———ie s e

M&sfn d;amllaan iz tetap setig pada

hikayat Aceh, Selain sesekali man‘k |
nulis tentang

gung, Muda tengah
kisah hikayat. Dia p buku ber-
judul Hikayat Maksan, Hana di Pateh
Judoe Bak Jaroe Tuhan (Maksan yang
Tak Percaya Jodoh di Tangan Tuhan)

" itu bisa diterbitkan menjadi buku.

' kan ribuan hikayat Klasik yang masth -

"Saya tak’ punya uang untik mence-
tak dan menerbltkannya sendiri.”
Sebenarnya Muda ingin menulis-

dihafalnya dalam buku:. Namun, keti-
adaan dana dan' kesibukan. mencari
nafkah membuat dia tak kunjung
mewujudkan. kemg.nan itu. Meski -di

. Aceh vélatif sulit mencari orang yang |

hafal teks hikayat klasik, -

"Saya .prihatin, hikayat Klasik- se-
mestinya. menjadi buku. Saya mau
“menulis buku hikayat, tetapi siapa
yang menanggung biaya hidup kelu-

. arga kalau saya tak bekerja? Saya tak

punya wakfu. Padahal, hikayat itu ba-

- nyak sekali. Kalau' dimainkan tujuh

hari tujuh malam tak habis,” katanya.

. Balia adalah nama asli Muda Baha.t:

gal kelahirannya. "Orangtua saya tak '

~ Muda tak punya darah seni dari

Namun, pentas pertama Muda 1tu

i
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- [berakhirttagis. Bapaknya mendatangi

|
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‘bermain hikayat,” kenangnya.

. bekerja di lTadang dan malam berlatih
- Tengku Zulkifli, pada 1998 ia pindah ke

i niman. Beberapa kali ikut festival seni
! tradisi lisan tingkat nasional dan in-
; ternasional, penghargaan pun bebera-

.~

e e o KA AP e e |

panggung dan memaksanya pulang.
"B_gp,%l_{ marah karena tak suka saya
‘Awal 1990-an Muda menyelesaikan.
SD dan tak melanjutkan pendidikan
karena ketiadaan dana. Tiga bulan
setelah dia lulus SD, bapaknya me-
ninggal dunia. Muda harus mencari
nafkah. Di sela-sela mencari ka

- Maritim, Wakatobi, 2009~ -
- Penghargaan sebzgal peserta Pekan -
“  Kebudayaan Aceh 2009 : l

bakar di hutan, sesekali ia bermain
hikayat. f :
Tahuni 1996 seniman hikayat. tua
|Aceh Barat Daya, Tengku Zulkifli,
merekrutnya sebagai murid. Siang dia

hikayat. Dua tahun belajal dengan

Takengon. Masa konflik Aceh memak-
sanya berjuang dari hutan ke hutan.
Tahun 2002 ia ke Banda Aceh
dengan tujuan menekuni seni hika-
yat. Ini tak mudah karena masyarakat,
‘enggan memanggungkannya, bahkan
sebagian tak kenal hikayat Aceh. Ta
lalu bergabung dengan komunitas se-

pa kali didapatnya. Namun, apresiasi
pada penguasaan seninya nyaris ko-

song. Jangankan bantuan menerbit-
kan buku, membuat pentas seni hi-
kayat berkala saja tak terealisasi, .

"Padahal, saya tak berharap mulik,
hanya ingin pemerintah membuat ge-
dung kesenian agar setiap tdhun bisa
dibuat pentas bagi seniman Aceh.”
kata Muda, i

Awal 2011 Muda mengirim surat |
kepada Gubernur Aceh Irwandi Yu- I
suf. Ta berharap difasilitasi mengajar
23 seniman hikayat istana di kabupa-
ten dan kota di Aceh. Ini wujud
keprihatinan atas terancamnya hika-
yat dari tanah Aceh.

"Saya menuntut janji gubernur da- |
lam kampanye yang ingin membang- |
kitkan budaya Aceh. Hikayat itu seni!
dan jati diti orang Aceh. Namun, surat |
saya belum ditanggapi,” katanya.

S =

Kompas, 31 Mei 2011
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Naskah Galigo, bagi masyarakat Bugis adalah |
- naskah sakral awal mula penciptaan manusia
 dan lahirnya peradaban Bugis. |

v ‘ -
Oleh Andi Nur Aminah '

atuhilah ananda. -

Kujadikan eng- -
kau tunas di bu-
mi, terbentang

, kayu sengkonang
atas namaku. Di

saat engkau, Ba-
tara Guru turun ke bumi, lemparkan-
lah talatting mperreq agar jatuh ia
menjadi tanah, menjelmakan kampung
menegakkan gunung; menjelmakan
perbukitan meluaskan tanah, me-
masang laut meletakkan danau, men-
gelokkan alir sungai dan menderaskan
jeram ke arah samudra. Lemparkanlah
! siri atakka ke sebelah kananmu, telleq
araso ke sebelah kirimu. Itulah yang
akan menjadi hutan...”

Ini adalah salah satu bagian dari
naskah Galigo yang sudah diadaptasi
dan diterjemahkan dari 12 naskah yang
ada. Menyimak kata demi kata isi sureq |
Galigo itu, bisa dikatakan, penciptanya
adalah orang yang memiliki kemam-
puan bahasa yang indah dan pandai
merangkai kata.

Bagi sejumlah masyarakat Bugis, La |
Galigo itu sangat sakral dan sangat
dalam artinya. Benjamin Frederik
Matthes, salah satu orang yang berjasa
menyelamatkan naskah Galigo, dalam

Republika, 5 Mei 2011
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buku I La Galigo, karya RA Kern

menceritakan, di Sidenreng, salah satu
kota di Kabupaten Sidrap, orang
menggantungkan kekuasaan gaib pada
syair La Galigo. Jika ada yang sakit,
para ahli-ahli pengobatan tradisional
menggunakan syair-syair dalam La
Galigo sebagai permohonan doa.

Halilintar Latief, antropolog Unhas
dan UNM, yang salah satu pencetus pu-
sat studi La Galigo, membenarkan hal
itu. “La Galigo bukan sembarang nas-
kah,” ujarnya. Bersama koleganya,
Nurhayati Rahman, keduanya sejak
awal terlibat dalam proses panjang pe-
mentasan I La Galigo. Namun belakang-
an, keduanya pelan-pelan menarik diri.

Mengapa? Menurut Halilintar, salah
satu yang mengecewakannya karena
persyaratan untuk menganggap tokoh
dan naskah Galigo adalah sakral, tak
lagi dipenuhi. Dalam seleksi pemain
sekitar tahun 2002, menurut antropolog
Unhas dan UNM ini, terjadi pergeseran
makna dan mengganggap sureq Galigo
hanyalah karya sastra, dan bukan
sesuatu yang disakralkan.

Nurhayati pun tak kuasa menyem-
bunyikan kekecewaannya. Guru besar
sastra daerah Fakultas Ilmu Budaya
Unhas ini termasuk salah seorang pe-
nerjemah I La Galigo. Akhirnya, ia pun
mengundurkan diri pada 2005.

Menurutnya, ada kesalahan konsep
yang tidak sesuai dalam pementasan

i

tersebut. Ia mengatakan, naskah Bugis
. kuno dibacakan sendiri oleh seorang -
bissu, pendeta Bugis masa lampau.
Karena itu, fungsinya serupa mantra.
Bissu Puang Matoa Saidi, memang
telah mengambil perannya yang sesuai.
__Iahadir sebagai pembaca mantra
dalam bahasa Bugis kuno. Saking ser-
ingnya memerankan tokoh yang sama
dalam pentas "I La Galigo", pemimpin
komunitas Bissu Segeri, Pangkep ini
mengaku sudah menghafal sembilan
naskah dialog yang ditugaskan
kepadanya.
Saidi menuturkan, sureq Galigo
menggambarkan kisah perjalanan ketu-
runan para dewa saat menembus '

rangkaian tiga dunia, yakni dunia atas,
dunia bawah, dan dunia tengah.
“Naskah ini bercerita tentang ikatan

suci antara manusia dan dewd, manusia
» dan alam, serta hubungan manusia dan
manusia,” ujar Saidi. .

Namun, Saidi mengaku hampa
dengan pementasan "I La Galigo”. “Ini
hanya tontonan, orang mengerti atau
tidak mengerti, hanya melihat saja,”
ujar Saidi dalam bahasa Bugis.

Meski demikian, ia mengaku pemen-
tasan "I La Galigo" di Makassar cukup
berbeda dengan pementasan sebelum-
nya. Mulai dari perlengkapan ritual
hingga kostum yang digunakannya, se-
mua barang-barang asli miliknya, bukan
milik tim kreatif pementasan "I La
Galigo" seperti yang sebelumnya ia
gunakan.

“Saya boleh pakai perlengkapan
ritual dari kampung,” ujarnya. Meski
tak semuanya, Saidi cukup lega karena
aksesori yang digunakan sudah sesuai

- dengan adat .o
masyarakat
_Bugis. .o
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- Meskipun tidak seluruh perangkat .
ritual yang digunakan dalam pemen- -
tasan itu, dia'mengaku sudah cukup
lega karena aksesoris yang digunakan
. sudah sesuai dengan adat masyarakat
\ Bugis. Salah satunya adalah sanggul di

kepalanya, yang biasanya hanya sang-
* gul imitasi berbahan plastik, kini ia
| bisa menggunakan sangul asli.

L Saidi pun tampak cukup hati-hati
dan selalu menjaga sikap. Ia men-
gatakan, dalam budaya Bugis, ada
istilah mabusung atau kualat. Untuk
menghindari terjadinya itu, maka
diperlukan upacara tolak bala.

Selain nama Robet Wilson, mendu-
‘nianya I La Galigo tak lepas dari nama
_Rhoda Grauer. Pada 1998, prodiser, pe-

nulis, dan sutradara seni pertunjukan
Panggung maupun acara televisiini
datang ke Sulawesi Selatan. Tujuannya.
untuk memulai pembuatan film para
bissu, sehuah komunitas trarseksual
sakti nan unik yang ada di Sulsel. i

dibantu oleh Halilintar. Kepada _
Grauer, Halilintar menyatakan, jika
ingin memahami bissu,.ia harus tahu
terlebih dahulu tentang sureq Galigo.

| Maka mulajlah Rhoda .
| berkenalan dengar kisah La Galigo.

' Sederet nama yang memahami La
Galigo pun ditemuinya. Namun yang
membekas adalah perkataan -
antropolog Urhas, Abu Hamid, yang
menyebut pentingnya membuat film
tentang La Galigo. Karena karya epik
dahsyat ini tak dikenal di luar Sulsel.

Lantas, Grauer pun berpikir untuk |
membuat teater saja, apalagi ia memili-
. ki pengalaman puluhan tahun di dunia
teater internasional. Ia membawa ide
ini kepada Halilintar, Nurhayati, dan
Muhammad Salim, yang memang
sudah mendirikan pusat studi I La

Dalam film “Bissu”, Grauer banyak | !

Galigo sebelumnya. -

Untuk penyutradaraan, nama

. Robert Wilson yang jadi pilihan. Ia

kemudian mengontak Wilson untuk
menggarap proyek teater tersebut serta
mengontak Restu Imansari
Kusumaningrum penari yang pernah
mendukung pertunjukan The Days
Before karya Wilson yang dikenal di
Spanyol, New York, dan negara
lainnya. :

Gayung bersambut, karena memang

Wilson ternyata memang berminat ter-
hadap cerita dan mitos Indonesia.
Agustus 2001, Grauer dan Restu mem-
presentasikan I La Galigo. Wilson
setuju, dan produser yang telah lama
bekerja dengannya, Franco Laera dan
Elisabetta, di Mambro dari Change

Performing Arts of Milan, Italia, )
. akhirnya sepakat untuk' menangani

urusan finansial. ‘
Desember 2001, Wilson pun datang
ke Sulsel dan mengamati pertunjukan
tradisional dan kontemporer. Ia juga
menyambangi para bissu di Segeri.
Dari situlah, cikal bakal terjalinnya
kerja sama antara banyak pihak dan
antarbenua, hingga akhirnya teater "I
La Galigo" mendunia. m '

" Republika, 5 Mei 2011
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tmggmya peradaban Bugls sejak dahulu kala.

' Oleh Andi Nur Aminah

l 'amaratanna hellalah ... sama-

3 ratanna hellalah ... berulang-

: ulang kalimat bernada heroik
yang diteriakkan beraturan

itu terdengar. Sejumlah orang .

duduk dengan kaki ditekuk-

kan pada paha kawan di de-
pannya. Mereka bertautan satu sama
lainnya. Tangan kiri diletakkan di sam-
ping paha dan hertumpu untuk meno-
pang berat badan mereka. Sedangkan
tangan kanan bergerak teratur seolah
sedang mendayung.

Di pinggang mereka terikat kain sa-

rung. Baju rompi serta destar bertengger
di kepala. Sekuat tenaga mereka menda-

yung _Im adalah adegan pelayaran Sawe- :
rigading, anak dewata yang bersama para ;

pengawalnya dalam lakon “I La Galigo”.
 Adegan pelayaran dikemas mefijadi

sangat menarik dalam teater “ILa Gali-

" g0” besutan sutradara visual art asal
Amerika Serikat, Robert Wilson. Ada-
kala, Sawerigading terlihat berlayar

sendiri dengan perahunya. Dua pengawal |

berbaju merah pun menaiki perahunya
masing-masing. o

Republika, 5 Mei
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. Wilson membuat perahu dari busana yang

“dengan pos151 duduk, menjulurkan satu

Namun, jangan membayangkan sebuah
perahu ditampilkan sebagai properti.

dipakai pelakonnya sendiri. Sawerigading, !
kakinya sejajar dengan kepala dengan

ujung kain sarung di kakinya. Sisi sarung
lain ada di bahunya. Tangan kanannya

[T ——

_bebas bergerak menjadi dayung.

Adegan pelayaran yang menggunakan !
sarung sebagai perahu itu, sudah menjadi ;
permainan dan pengalaman masa kecil

. anak-anak Bugis-Makassar. Salah se-

orang penonton yang menyaksikan ade-

gan tersebut, sontak menegakkan duduk- 3

nya menyaksikan lakon itu. Sambil
menggeleng-geleng dalam-decak kagum- '
nya, ia berujar: “Waktu kecil, inilah per-
mainan kesukaan saya, duduk d1

2011
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. Mariani, seorang dokter. o

- Mini Indonesia Indah pada 2005. Keha-
" dirannya cukup mengobati keingin-
- tahuan khalayak tentang kisah yang

s

88

’ Untuk mementaskan kisah “T1.a Ga- .
pangkuan ayah yang menyulap i ligo”, Wilson menghadirkan Panggung di ;
Sarungnya menjadi perahu,” ujar : taman terbuka Fort Rotterdam, Ma- i
. kassar. Penonton pun diman;akan oleh
penataan cahaya Yang ciamik. Latar
panggung dibuat sangat sederhana, tapi

‘ begitu para pelakon tokoh-tokoh ini
ILa Galigo pulang kampung. Begi- bermunculan, pendar warna biru, putih, )
tulah adanya. Penyelenggara pementasan , ) ing, merah, menjadi sajian yang
mengemas acara dengan tema: “I La { | membuat mata enggan berkedip.
Galigo, berlabuh di Makassar”. Sejak Do

[
i
|
{
t
[

2004 lalu, pemeéntasan ini berkelana ke i 000 |
berbagai penjuru dunia. Y . ) i

Judul itu dipilih, lantaran sejak teater | Panggung dibuka dengan kehadiran i
ini diproduksi pada 2003 laly, inilah "1 Patoto E, pencipta dan juga dewa terting-:
untuk pertama kali kisah yang berasal ©  gidunia atas (diperankan Abdul Murad).
dari tanah Luwu, Sulawesi Selatan, ini . Sosoknya dibuat begitu anggun dalam 4
tampil di Makassar. Pementasan perdana i+ balutanbusana putih. Kisah I La Galigo i
dilakukan di Theatres on the Bay, T T e .

Esplanade, Singapura, 2004 1alu, Selama *
delapan tahun teater yang diproduksi
Change Perfonning Arts (Italia) dan Bali
Purnanti itu telah pentas di 19 negara.

“I La Galigo” pernah tampil di Taman

e

diceritakan dalam €pos yang disebut ter-
Panjang di dunia, mengalahkan kisah :
Mahabaratha, L .
Keliling dunia ke Amsterdam, Barce- i
lona, Madrid, Lyon, Revanna, New York, @
Melb_ourne,.Milan, dan Taipei. Hingga
akhirnya tampil di Makassar, membuat :

. pementasan inj menyedot perhatian. Se- ;

lama dua malam ditampilkan untuk ;
umum, lebih dari seribi; orang setiap . |
malamnya tumpah ke Benteng Fort
Rotterdam, Makassar,

Mantan menteri BUMN, Tanri Abeng,
yang telah menyaksikan bementasan “I
La Galigo” di beberapa hegara mengaku
beruntung, “Saya bangga dan terharu
melihat sambutan Juar biasa penonton :
saat lakon ini menjadi pembuka Festiva]
Lincoln Center di New York, 2005 laly,” " !

-ujar Tanri dalam sambutannya di buky

tim produksi 7 1.q Galigo. Menyaksikan
tepuk tangan membahana, membuyat
Tanri bertekad, suatu hari akan :
membawa pulang “I La Galigo” ke tanah !
kelahirannya, - , _ !
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yang dlangkat Wllson adalah cerita ter-
ciptanya sebuah dunia hingga lahirnya
sosok I La Galigo. Kisah ini hanya satu
bagian dari epos yang diambil dari sureq

.Galigo (serat Galigo).

‘Patoto E mengirim anaknya mengisi
dunia tengah (bumi). Turunlah Batara
Guru (I Ketut Rina) yang ditakdirkan
akan memilikiranak yang kelak mem-

. bawa sebuah perubahan besar. Kelahiran

yang dinanti cukup sulit. Pendeta Bissu
(Puang Matoa Saidi), dalam syair yang
didendangkannya dalam bahasa Bugis
menggambarkan, kelahiran sepasang -
bayi kembar emas, laki-laki dan perem-
puan yang dibarengi persembahan ‘darah
yang mengalir seperti sungai.

Orang-orang pun bertempur, dan la-
hirlah Sawerigading (Kadek Tegeh Okta)
yang ditakdirkan menjadi raja dan pe-
juang besar. Sedangkan kembarnya, We
Tenriabeng (Ascafeony Daeng Tanang
Maladjong), ditakdirkan men]adl pen-
deta. Kedua saudara kembar ini jatuh
cinta. Untuk menghindari hubungan ter-
larang yang akan memicu kehancuran, si
kembar puri dipisahkan. Mereka dapat
memiliki segala sesuatunya di dunia,
kecuali saling memiliki!

Saat si kembar dewasa, pertemuan ke-

duanya terjadi. Sawerigading terpesona

- kecantikan adik kembarnya dan berniat

menikahinya: Namun, Tenriabeng menolak.
Hasrat Sawerigading ditentang. Ini
membuahkan amarah membuncah ka-
rena tak bisa memiliki sang adik. Saweri-
gading dengan keris saktinya membunuh
orang-orang kerajaan. Amarah Saweri-
gading baru reda saat We Tenriabeng .
muncul. Tennabeng kemudian meminta.
kakaknya pergi ke Cmal menemui sau-
. dara sepupunya yang wajahnya bak.

vinang dibelgh dua dengan dirinya, yakni H

e Cudai. “Ia adalah putri Cina yang
akd1rkan men]ad1 pengantmmu,” kata

. We‘@ennabeng

Sawengadmg tertarik'dan setu]u men-

cari We Qudal Sebuah pohon yang konon
- batangnya menembus langit ditebang Sa- .
. werigading menggunakan kapak emas."Po-

hon bernama Welenrenge itu, dijadikan -

_ perahu untuk mengarungi samudera

menuju Cina. '
Sawerigading berhasil menemui We

- Cudai. Wajah keduanya memang serupa

namun perangainya sangat berbeda. We
Cudai digambarkan sebagai sosok yang
angkuh, egois, dan berpandangan :
dangkal. Ia menolak pernikahan dengan
Sawerigading karena dayang-dayangnya
bercerita jika Sawerigading berwajah
jelek dan liar.

Penolakan We Cudai tak membuat
Sawerigading surut. Dari dunia atas,
adiknya terus menyemangati dan berjanji
membantu. “We Cudai adalah takdirmu,
kau harus mengejarnya, aku akan mem-
bantu,” kata We Tenriabeng. .

Pertemuan We Cudai dengan Sawe-
rigading akhirnya terjalin atas bantuan
kucing sakti kiriman We Tenriabeng.
Petualangan malam Sawerigading ke
peraduan We Cudai terus berlangsung.
Tapi We Cudai tak pernah mau melihat
wajah Sawengadmg dan memintanya
meninggalkan kamar sebelum fajar tiba.

Hubungan yang terus terjalin, hingga
.We Cudai hamil. Anak yang dikandung
We Cudai itulah I La Galigo. SaatI La
Galigo lahir, We Cudai menolaknya dan
menyuruh dayang-dayang untuk mem-
buang sang putra. Sawerigadinglah yang
kemudian membesarkan putra mereka. s

Dalam adegan kelahiranI La
Galigo,Wilson mengemasnya nyaris sem-
purna. Tubuh We Cudai yang tadinya
dibalut busana kuning, pelan-pelan ter-
tutupi kain berwarna putih dan merah.
Deéngan gerakan bagaikan gasing, We
Cudai terus berputar hingga bagian
perutnya menggelembung. Itulah saat-

- saat We Cudai hamil dan menunggu

kelahiran I La Galiigo. .

Menjelang kelahiran, We Cudai
kembali berputar bagai gasing. Dayang-
dayang membantunya melepaskan kain-
kain tersebut, hingga We Cudai tampak

. menggunakan kostumnya semula.

Gulungan kain itu pun disulap menjadi

seorang bayi, dialah I La Galigo! m

89
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Pemermtah Provmsu Sulawesi Selatan
‘memberi smyal pementasan "l La Gahga"
akan memadl agenda tahunan ;

Oleh Andi Nur Aminah

R .anggung teater 'TLaGa- |

dah. Ribuan-penonton
menjadi saksi pementas- |

‘na La Galigo lahir di

. salah satu daratannya.
Banyak penonton yang berdecak

‘kagum. Panggung yang penuh warna
dengan pencahayaan keren, kostum.

, an epos terpanjang di ma-

ligo" di Makassar usai su- ,

|
|
|
|
{
|
i
!
I
i

-yang luar biasa, kolaborasi musik yang

.harmonis, serta gerak dan tari penari
yang gemu1a1 sekahgus erergik,

| i menjadi sajian yang sangat menghibur.

i Namun, ada banyak kepala usai per- |

i tunjukan masih mencari-cari makna

? dari apa yang disaksikannya. “Saran

. saya, sebelum menonton pertunjukan

t ini, sempatkanlah membaca bukunya
dulu " ujar Bohari Kahar Muzakkar,

! salah seorang putra Kahar Muzakkar
yang juga tokoh masyarakat Luwu.

Saran Bohari memang patut di-

!

'mal pernah mendengar ceritanya, hanya
t membuat penonton betul-betul hanya

menyaksikan. La Galigo akan kehilang-

an makna, hambar, dan tanpa nyawa.

Lakon ini tampil tanpa dialog.

'Cetita“I La Galigo" hanya ditafsirkan
_fmelalul bahasa gerak tari, musik, dan
{penggalan narasi. Salah satu pembaca
.sureq Galigo adalah bissu Puang
‘Matoa Saidi, yang membacakannya

.= dalam bahasa Bugis kuno. Itu pun, tak [

' i semua orang yang pandai berbahasa
Bugls memahaminya.

Ratna Sarumpaet, seniman yang
ijuga Ketua Dewan Kesenian Jakarta,
isaat menyaksikan pertun]ukan per-
;dana ketlka lakon ini tampll di Espla-

|
i
|

£

Ejalanka\n Menyaksikan pentas "I La Ga- ]
ligo" tanpa mengetahui kisah atau mini-

i
i
|
B
:
|

nade Smgapura mengatakan pertun—
]ukan "I La Galigo" secara keseluruhan
‘hanyalah dunia pentas yang ko-
song dan tak bermakna. “Energi ke-
sakralan yang menjadi kekuatan uta-
ma "I La Galigo" hilang ditelan megah-
nya tata lampu canggih,” ujar Ratna.
Nama besar Robert Wilson sebagai
sutradara panggung termahal ketiga di
dunia dan keterlibatan Change
Performing Arts, Italia yang dikenal

gudang produksi berbagai pementasan -

berskala internasional tidak diragukan',
lagi untuk menghasilkan pertunjukan- |

berkelas. Puisi berangkai La Galigo
memang memberi ruang keterbukaan
untuk berinterpretasi.

_Sayangnya, kata Ratna, adaptasl
teks dan dramaturgi Rhoda Grauer
sebagai penulis naskah tak mampu

mengungkap kelebihan dan kekuatan .

La Galigo. Lemahnya adaptasi dan

- kemampuan memahami kultur asal La

Galigo, membuat kisah ini tidak lagi
dahsyat dan menggetarkan. “Di atas
pentas, ia hadir sebagai cerita biasa,
tanpa greget, tanpa pergolakan batin,
nyaris tanpa:makna dan miskin
simbol,” ujar dia.

Ratna mencontohkan, saat
Sawerigading yang ditakdirkan
sebagai simbol petarung daya hidup

' dan daya kalbu, ditafsirharfiah

sebagai penyabung ayam dan ditam-
pilkan di panggung betul-betul adegan
adu ayam semata. Kering dan Kosong.
Padahal dalam naskah Galigo, ayam °
adalah peliharan pengtasa langit yang

- bermakna jiwa, bukan sekadar

»

binatang aduan.
Begitu pula proses penebangan po-
hon Welenrennge sebagai pohon per-
tama di bumi yang tingginya menjang-
kau langit. Sebetulriya, menurut
Ratna, adegan ini berpotensi meng-

s am
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angkat nafas pertunjukan namun 1tu
txdak d1eksplor leblh,]auh SaWen—

.....

: nuli§ dain prodiser kema-
. napun karya ini dibawa, memang sah-
““Sah'saja. Namun bukan berarti men-
jadi pembenaran dan menerima pen-
; dan”gkalan yang terjadi atas naskah
- Galigo. Termasuk menerima naskah
il dahsyat ini berubah menjadi, istilah
Ratna, ‘gado-gado dari Bugis’.
Menurutnya memperkenalkan "I
La Galigo" kepada dunia: tentu saja.
. penting. Namun jika ménafikan kon-
| sep dan ruh atas karya ini,’akan se-
! pertiitulah seterusnya nasib "I La
o 'Gahgo" yang dlkenal orang,

. }

R

i’anggung perhelétan "I La Galigo”

' - usai sudah, Segenap kru dan pen-

. -dukung pementasan ini, kembali i

pulang. Mereka terbllang sukses me-

-ngantarkan kisah ini menengok
: kampung halamannya. .

- Masyarakat Sulsel, khususnya dari

- kerajaan Luwu, menghadiahkan kepa-

- da sang sutradara, Robert Wilson, se-

1
]
B 1 t

bilah Keris kera]aan Penyerahan keris

didahului oleh ritual yang hanya dise- -

lenggarakan untuk ‘pelantikan Datu ;

maupun Raja, atap untuk menyambut
tamu agung. :

Tokoh masyarakat Luwu, Lutfi A
Mutti, mengatakan, kehadiran Robert -
Wilson dan kfunya mementaskan "I La :
Galigo" di Makassar, diharapkan. ;
bukan hanya menya]lkan sebatas seni
pertunjukan. ' :

Menurutnya, masyarakat Luwu per-
caya sebuah ramalan, bahwa suatu
saat keturunan La Gahgo dalam wu-

4 } jud berbagai bangsa akan berkumpul

{dan membawa berkah serta kedamaian

. ibagi semua.

Boleh jadi, mungkin inilah ramalan :

[ itu. Wilson dan sejumlah krunya, ber-

‘asai dari berbagai bangsa Kulit mere-
’ka putih dan berambut pirang. Penari- !
penari mereka, khusus pementasandi !
Makassar, memang dominan pemain |

- lokal, meski ada beberapa dari Bali

dan Jawa.
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i intinya adalah proses penciptaan dan

~ karya yang baru di sini,” ujar Wilson.
" labuhnya I La Galigo di Makassar bisa

.- untuk melanjutkan karya besar ini
. . dalam bentuk lain. “Inilah benih yang

. pementasan "I La Galigo" di tanah kela-

.. cerita'akan terjadi dari kisah ini. Yang

Narmun yang pasti, Wilson menyata-
kan, tersanjung bisa mengembalikan

hirannya. Menurutnya; berlapis-lapis
diangkat Wilson hanya 12 episode, yang

lahirnya La Galigo. “Kami akan me-
ninggalkan cerita ini sebagai lembaran

Ia pun berharap, pementasan ber-

menjadi inspirasi masyarakat Sulsel

kami tanam menjadi pohon. Pohon
yang diceritakan dalamkisah ini akan
memiliki ranting-ranting yang baru
dan bercabang di sini,” ujarnya.
Wilson sendiri menaruh asa agar
Makassar bisa berkembang seperti
kota kecil yang ada di Spanyol, yang
dinilai mampu mengangkat identitas
budaya yang cukup baik. Karena me-
nurutnya, seni dan budaya bisa meng- {

ikat orang untuk bisa berkumpul ber- |
sama-sama. Dan "I La Galigo®, kata [;
Wilson, mampu menyatukan seluruh

" budays di daerah ini. 3

~ Jika benih telah disemai, tentu saja
diharapkan akan tumbuh subur dan
bercabang banyak. Wali Kota Ma-
kassar, ITham Arief Sirajuddin, me-
ngatakan, kini tugas besar masyarakat;
Sulsel umumnya adalah mempromosi- |

" kan ‘I La Galigo". b

Menurutnya, pentas ini kelak akan |
dimasukkan dalam kalender rutin mulai
2012. Hal itu telgh dibicarakan dengan |
gubernur dan telah mendapat lampu .
hijau. Artinya, "I La Galigo” akan
kembali berlabuh di Makassar.

Bagaimana bentuknya? Dalam :
waktu satu tahun mungkin campur ta- i
ngan Robert Wilson masih akan tetap i
dibutuhkan. Namun, sejumlah seni-
man lokal dari Sulsel yang sejak awal
terlibat dalam lakon ini akan menjadi

. bibit-bibit penerus agar naskah:Galigo

terus membumi. “Sudah ada beberapa :
yang bisa menjadi leader, sambil kita .
terus menggali kisah-kisah "I La Gali- |
go" lainnya. Cerita ini masih panjang,
masih banyak yang bisa dieksplorasi, :
bagaimana perjalanan hidup "La Gali-}
go" belum diangkat,” ujar lham.m

Republika, 5 Mei 2011
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1

[ ‘ , | ‘ ‘
Menelusyr L orong\Wakdu kyseam La Galigo,

— | Corenelis Speelman menempati
| benteng ini, namanya pun diganti
menjadi Fort Rotterdam.

‘Salah satu gudangnya, kini disulap
menjadi museum dengan mengabadi-
kan nama Galigo. Sebagjan besar ge-
dung benteng ini masih utuh dan men-
jadi'salah satu objek wisata di hota
Makassar: d

Museum tersebut, resminya ber-
nama Museum Negeri Provinsi Sula-
wesi Selatan La Galigo. Museum ini
diresmikan pada 1974. Museum terdiri
atas dua lantai. Lantai satu menyim-

okasi pementasan epos terpé;“ . SIS RN L SO ...

jang "I La Galigo", berada di da- _ pan koleksi berbagai benda, perkakas,
lam benteng Fort Rotterdam. peralatan, dan gambar-gambar empat
M- Benteng peninggalan Kerajaan suku yang ada di Sulawesi Selatan,
-GowaTallo ini, berada di tengah Kota ~ Yakni Bugis, Makassar, Torgja, dan |
. Makassar dan berhadapan Jangsung de- Mandar. Sedangkan di lantai dua,
:ngan-Pantai Losari yang"_mém:bent'ang.' " koleksinya berupa pakaian-pakaian
_BentengPanyyua. Begitu masyaxikat i adat, pakaian pengantin, dan kerajaan

dari empat suku besar tersebut.
Di dalam museum ini pula, ada
beberapa naskah asli sureq Galigo

- lokal menyebutnya, yang berarti penyu.
* Bentuk benteng ini memang medyerupai
hewan yang hidup di dua duniitu. Jika -
dilihat dari udara, jelas terlint bentuk yang tersimpan. Silsilah sejumlah ketu- |
kepala penyu raksasa merghadap ke ruan raja-raja yang pernah ada di
Pantai yang siap turun kelaut. , Sulsel juga bisa disaksikan di museum
: ini. ® andi nur aminah

Benteng ini dibangun pada 154% )
oleh Raja Gowa kesembilan. Awalnya
bt_anteng ini berbahan dasar tanah lial'.
Di'masa pemerintahan Raja Gowa ke-

.14, Sultan Alauddin, konstruksi
benteng ini diganti menjadi batu
pac_ias. Benteng ini merupakan markas
pasu_kan katak Kerajaan Gowa. Saat
Kerajaan Gowa-Tallo takluk pada -
Belgnq_a dan akhirnya menandatangani
Perjanjian Bungayya, salah saty pasal-
Rya mewajibkan benteng ini diserahkan
kepada Belanda. %

Saat Gubernur Jenderal Belanda
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 TERSERAK

| Naskah Galigo yang mencapal 300 tibu. barls
aslinya kini terSImpan di Perpustakaan _
}” Koninklijk Instltquggg_[_Tgal Leiden, Belanda. |

Oleh Andi Nur Aminah
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ama I La Galigo mulaj ter-
kenal tak hanyd di tanah

wesi Selatan. Lewat besut-
an sutradara panggung
terkenal Robert Wilson, “I
La Galigo” ditonton ribu-
an orang hingga ke mancanegara. Ironis-
‘nya, sebelum pagelaran ke sepuluh
kalinya bertempat di Fort Rotterdam,
Makassar, banyak generasi Bugis yang
tidak paham betul siapa I La Galigo.

I La Galigo adalah sosok yang tercipta
dan diangkat dari naskah kuno dalam se-
jarah:peradaban Bugis, yakni sureq Gali-
go. Naskah ini berbentuk puisi yang di-
tulis dalam huruf lontarak, berbahasa Bu-
gis kuno. Karena itu, hanya sedikit orang
yang bisa membacanya dan memahami
kisahnya. Mungkin tak lebih dari 100
orang saja yang bisa membacanya.

Sureq Galigo adalah epos yang
menceritakan proses penciptaan
manusia yang ditakdirkan lahir dari per-
adaban Bugis. Diperkirakan, naskah ini
ditulis pada abad ke-13 sampai 15 dalam
bentuk puisi. Salah seorang peneliti
pusat studi La Galigo, Nurhayati Rah-
man, menyebutkan, puisi dalam sureq ~ |

¢

" kelahirannya, Luwu, Sula- |

" Galigo terdiri dari sajak bersuku lima.
Isinya, menceritakan kisah asal usul

manusia dengan tokoh utamanya, '

Sawerigading. Sawerigading

adalah ayah La Galigo. Kela-

hiran La Galigo diwarnai

banyak kisah menarik

yang berpadu an-

99

tara kebencian dan cinta.

Salah satu yang menarik dan yang
membuat Wilson jatuh cinta pada naskah
ini adalah romantisme cinta Sawe-
rigading yang memiliki saudara ketnbar
emas, yakni We Tenriabeng. “Saya terpe-

- sona oleh kekuatan penolakan cinta dua
saudara kembar dampit. Mereka saling

mencintai bahkan sebelum lahir, dan
hidup mereka dipenuhi upaya sia-sia
untuk menghindari berbuat salah, namun
cinta tak pernah berakhir,” ujar Wilson
dalam buku pementasan “I La Galigo”.
La Galigo adalah karya sastra yang
penuh dengan mitos dan peristiwa luar
biasa. Membaca dan menyimak kisahnya
akan tergambar tentang sejarah dan
kebudayaan orang Bugis sebelum abad
ke-15. Siapa yang menulisnya? Tak ada
yang tahu. Yang pasti, ada banyak
naskah yang terserak, hilang, dan rusak.
Pada sebuah kesempatan, Nurhayati
menuturkan, adalah Arung Pancana
Toa—raja di daerah Pancana, sekarang |
daerah kabupaten Barru -- yakni Colliq |
Pojie yang berjasa mengumpulkan cerita,
rakyat yang tersebar untuk dibuat ~7

"sebuah catatan lengkap. Ia hidup pada |

1812-1876. Colliq Pujie mengumpulkan
naskah-naskah dari lembaran
daun lontar dan ’




,"

100

o

Lo
'

menuliskannya kembali.
"‘Pekerjaan mencaridan
mengumpulkan naskah-naskah kuno itu

_dilakoninya meskipun ia adalah seorang .
74j% Tanete. Colliq Pujie berhasil

mengumpulkan sejumlah naskah yang
terserak, namun hanya sebagaian.
Naskah Galigo diperkirakan lebih

: panj ang satu setengah kali dari hikayat

India, Mahabarata. Jumlah halaman
naskah ini diperkirakan mencapai 6.000
lembar. Setiap halaman folio mengan-
dung sekitar 50 baris, dengan suku kata

: antara 10 dan 15. Artinya, bisa diperki-

rakan, seluruhi cerita I La Galigopan-
jangnya sekitar 300 ribu baris. Banding-
kan dengan naskah Mahabarata yang -
hanya sekitar 160 ribu-200 ribu baris.

Arung Pancaca Toa sendiri hanya bisa
menyusun 12 naskah yang diperolehnya
dari berbagai tempat. Untuk menger-
jakan naskan itu, Colliq Pujie bekerja
sama dengan Benjamin Frederik Matthes
pada 1852.

. Keterlibatan Matthes, berawal pada
1847, di mana ia ditugaskan oleh
Pemerintah Hindia-Belanda untuk me-
nerjemahkan Alkitab ke dalam bahasa
Bugis. Di usianya yang masih 30 tahun,
Mattges muda tiba di Sulawesi Selatan -
pada 1848. Ia kemudian bertemu dengan
Collig, hingga akhirnya mereka
bersama-sama mengumpulkan naskah
Galigo.

Sejauh ini, naskah

A s e sm s o b b o v St a1 v

.keolog Belanda, JGF Van Son, pada 1906.

* lebih besar untuk sebuah naskah kuno

Galigo hanya bisa dibaca dalam versi
bahasa Bugis. Sebagian naskah asli itu

. kini tersimpan di perpustakaan

Universitas Leiden, Belanda. Menurut

" Nurhayati, saat pulang ke Belanda,

Matthes membawa 25 naskah Galigo.
Naskah itu kini tersimpan di sebuah
ruangan bersuhu 18 derajat Celcius.
Koleksi naskah Galigo yang ada di
Leiden adalah yang terlengkap di dunia.
Bangsawan Bugis sendiri tak ada yang

- menyimpan naskah Galigo sebanyak dan
~ selengkap yang ada di Leiden.

Tak semua naskah yang tersipnpan itu
adalah milik Collig Pujie. Beberapa nas-
kah merupakan milik bangsawan Bugis
lainnya. Sebuah manuskrip dari daun
lontar berisi tiga episode I La Galigo di-
temukan di sebuah rumah di Lamuru.
Naskah tersebut diserahkan seorang ar- *

. Naskah tersebut mendapat perlakuan
istimewa karena usianya sudah sangat
tua. Naskah tak bisa lagi disentuh, apa-
lagi dibaca langsung. Isi naskahnya ha-
nya bisa dibaca dalam bentuk mikrofilm.

Penyimpanan naskah La Galigo yang
telanjur dibawa Matthes ke Belanda,
tampaknya akan abadi di sapa. Pertim-
bangan iklim salah satunya. Karena di
Belanda cuacanya lebih bersahabat
untuk sebuah manuskrip tua, termasuk
kepedulian mereka yang memang jauh

seperti Galigo. ®

waf it annn o

o e
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Etnis Cia-Cia yang bermukim
“di Bau-Bau, memiliki tradisi-

- lisan sejak dahulu namun

R %

5. tanpa aksara,

 Oleh Andi Nur Aminah |

e et e e 4

c»— . ejumlah kota dan daerah di
negeri ini acap kali mencan-
tumkan aksara bahasa
daerah di bawah keterang--
an nama jalan yang terpam-
pang. Penanda jalan di

“nakan uruf J awa. Périanda jalan di” -

*.Di Kota Bau-Bau, Sulawesi Tenggara,

ﬁ;giigpgg:gp,akan aksara Wolio yang ben-

tuknya berupa huruf Arab gundul.
. Namun,salah saty kecamatan di

. wilayah Bau-Bau, yakni di Kecamatan

1

|

|

Sorawalio, ada pemandangan yang cu-
‘kup unik. Bukan aksara Wolio yang di-
. te_n_1u1, namun justru huruf Hangeul atau
~huruf Korea: Sebugh plang penunjuk

. arah meénuju bumi perkemahan di Desa
| Betoambari, misalnya, tertera jelas jalan |

A
f

; Bumi Perkemahan Samparola dan di

" bawalinya ada tambahan huruf Korea,

. (_::ukup mengejutkan, tatkala mene-
mul pemandangan ini. Dari mana asal
muasal huruf Korea ini bisa tiba dj per-

—kanmpungan suku Cia-Cia di Sulawesi

Tenggara?

Kota Yogyakarta ménggu-

Kota Makassar disertai huruf Lontarak. .

)

|

|
|

!

Wali Kota Bau-Bau, Amirul Tamim,
mengatakan, memang butuh penelusur-
an lebih jauh tentang hubungan Korea
dengan Buton yang menjadi pusat kesul-
tanan di wilayah ini. Yang pasti, kata
Amirul, saat berkunjung ke Korea dan
mengunjungi salah satu perkampungan
tua di Seoul, ia menyaksikan sejumlah
perlengkapan seperti peralatan pertani-
an, penyimpanan makanan, peralatan
rumah tangga dan bangunan rumah me-
reka, mirip dengan yang ada di Buton.

Soal kehadiran aksara Korea di
wilayah ini, Amirul mengatakan, suku
Cia-Cja adalah salah etnis yang cukup
banyak menyebar di Pulau Buton. Me-
reka masih terdiri dari sub etnis seperti
Pancana, Moronene, Wosai di kawasan
Wakatobi, dan Cia-Cia sendiri.

Sebetulnya, warga Pulau Buton di-
persatukan dengan satu bahasa keraja-

*an, yakni bahasa Wolio. Bahasa Wolio

dipakai di lingkungan kerajaan yang
aksaranya ditulis berupa huruf Arab’
gundul dengan beberapa abjad tam-
bahan, sedangkan bahasa Cia-Cia ha-
nya dipakai di tengah komunitas Cia-

Cia yang penyebarannya cukup luas.
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Namun, bahasa Cia-Cia yang
menyebar di kalangan masyarakat
" 'Buton hanya bahasa lisan dan tidak -
meniiliki akasara, Amirul mengatakan,
.‘pada sebuah kesempatan mantan .-
. 'Wakil Presiden Jusuf Kalla pemah
mengutarakai kekhawatiran akan’
- punahnya sejumlah bahasa ibu yang
. ada di nusantara. Kehadiran bahasa
daerah merupakan satu kesatian dari .
- budaya masyarakat. Namun pelan--
. pelan, kekayaan yang tak ternilai 1tu
1 mulai tergusur ‘bérgantibahasa -~
1 nasional maupun baliasa mtemasmnal
.. Kekhawatiran Jusuf Kalla membuat
_ \Amirul tergugah. “Kami jadi sadar
bahwa salah satu warisan budaya yang
. tak ternilai harganya itu adalah bahasa j
dan termasuk: bahasa Cia-Cia,” Ujar .
Amirul saat ditemui di rumah ]abatan
Wali Kota Bau-Bau. = " -
Semangatuntuk men]aga kepunah—
an bahasa Cia-Cia itujuga dilatarbe- °
lakangi hasil simposiurn internasional
tentang pernaskahan pada 2005 lalu d1
- Buton: Dari situ, cakrawala tentang -
pentingnya menjaga aset herupa“
.bahasa kian terbuka. .
: Sejak 2009, masuknya hiruf Korea
' d1 bumi Kesultanan Buton ditandai.
dengan penandatangan kerja sama -
-antara Wali Kota Baubau dan Wali
Kota Seoul, Oh Se-hoon. Penyebaran
‘Hangeul dan pertukaran budaya pun .
' mulai meluas. Sejumlah ténaga penga-
jar diajak ke Korea untuk lebih men-
_dalami bahasa Korea. Buku-buku -
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yaieel
Hera yghé ksl ‘saat meng-
hadm pertemuan Akademi
Jakarta, Rosxhan ;nenyptakan
ia ragu untuk menuliskan dan
memubl;kasxkan kisah me-
‘moar percintaan Belahan. Jiwa-.
”Ketlka itu, Semua. sahabat
Iangsung sidp sedia dengan

persuasi masing-masing agar’
Rosihan Anwar tetap menulis-
kan (buku tersebut)," ungkay’
Toeti,”* °

Persuasi para sahabat mem-
buahkan hasil. Rosihan tidak
lagi merasa rendah diri untuk
menuliskan dan menerbitkan
memoar Kkasiki ¢ sayang itu.
Namun, pada saat itu ]uga,
Rosihan meminta Toeti agar
bersedxa menuliskart kata pe-.
ngantar bagl bukuy, memmoar
tersebut., Toeti. pun menyang-
gupx :

. Setelah membaca memoar
ska31h sayang percintaan Rosi-

awi, ‘Toeti ményimpiilkan
omantlka percintaan antara

_masa itu,” tambah Toetl

jRoslhan di mata sghabat

Ean Anwar dan Zuraxda Sa-
i

‘I, Rosihan Anwar dan Zuraida

Sariawi tidak sekadar romian- -
tika percintaan- biasa, tétapi :
romantika perjuangan Ro=
mantika j pérjuangan meng-

“acu pada dua hal, pertama-

menyangkut waktu, yakni -
masa-masa pergolakan k kemner-

 dekaan, dan kedua enyang- ,
kut pola. ”Tldak séperti yang 1

Sehagaimana yang i
Bl disampaikan <

Umar Luthfn Anwar, -

‘Resihan jatuh sakit setelah

menyelesaikan memoar

' Be/ahan Jiwa.” .

. biasé'nyé ter]adx yakﬁx mela-
‘lui penjodohan, kisah kasih "
‘sayang percintaan Rosihan

dan Zuraida terjadi karena
jatuh cinta. Ini’merupakan
suatu revolusi juga, bila kita
melihat situasi kultural pada

. Tokoh pers Jakob Qetama
mengakm banyak bela]ar ke:
pada Rosihan Anwar. “Selain’
kepada’Ojong dan Mochtar

.

+ —— s ot e
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Lubis, saya juga banyak bela-
jar kepadaRosxhan Anwar,”
ungkap Jakob Rosxhan ‘meng-
aja:kan kepada Jakiob untuk
menggeman pelajaran Klasik, |
yaitu éasl;ra, falsafah, dari il-
mu kejiwaéii. Hal itii pentmg

’ karéna Jakob tengah menjalam

profesi sebagai jurnalis.-
Jakob pun mengikuti saran

Rosihan. Pengetahuan sosial

p—

budaya dan sogiil polmk me-

mang men)admhal -hal ‘men- ) pers I
ﬁlan o .l,ga‘nama 1tu adalahw

dasar yang juga harus dikuasai
wartawan, Seiring dengan

perjalanan waktu, Jakob me-
nemukan bahwa wartawan
tidak- cukup hanya dengan
mengetahui perihal sosial bu-

daya dan sosial politik saja:
“Pengetahuan itu’ harus,dis -

lengka]:u denggn sosial ekono--
mi. Sebab, hal apa sekarang
yang tidak mengandung 'sisi-
sosial ekonomi,” terang Jakob.

‘Dari sosok almarhum, Jakob

mempelajari hal penting. Salah-
sdtunya adalah totalitas. “Ka-
lau melakukan sesuatu jangari

setengah-setengah. Ini saya .
 pelajari dari beliau. Iniiah si-

" 'kap kultural yang diperlukan

bangsa kita hari ini,” ungkap
Jakob :

Tokoh pers Sabam Siagan

: inemlal sosok Rosxhan Anwar

§ebagax ]umahs sejati. Sabam
betdaksi bahwa keputusannya
mqnladr jurnalis tidak lepas

Roslhan Anwar—yang sa-
bah Haii melintas di Kawasan
watang dengah rhengguna-
‘kiin'fobil Pedornan.
Bag1 Dariiel Dhakidae, ada

abaxka saat.be

-----

ochtar ‘Lubis, BM Diah,
‘dan Rosihan Anwar.  Rosilan
Anwar dan pers, khususnya

| henulis, tampaknya tak bisa

dipisahkan,

~“Dengan menulis Belahan
}xwa, Rosihan menuilis & sampax
titik darah perighabisan,” ucap
Daniel. Dan memang, seba-
gaimana:yang disampaikan
Omar Luthfi Anwar, Rosihan
jatuh sakit setelah menyele-
saikan. memoar Belahan Jiwa.

{ Tak lama kemudlan, tokoh

wartawan yang mélintasi lima
‘zaman itu pun berpulang
menemui belahan’ ;1wanya
(Zuraxda) (M-S)

daii petjunipaan dia dengan i

tlga naria Yang tldak dapat di- }

‘miweekend
@mgdiatn_doﬂesla,com"

Media Indonesia, 28 Mei 2011
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PELUNCURAN BUKU

R0s1han Anwar

N

han Anwar (88), wartawan dan
penulis senior yang berpularig 14
April lalu;-hingga akhir hayatnya
tetap ‘setia mehulis. Berbaring di
rumah sakit, Rosihan tetap me-
yakinkari-keliarga, ‘dan - saha-

moar asmaranya dengan.almar-
hum .xst;mya, Zurmda Sanawx,
siap térﬁxt.

Buku Belahan Jiwa: Memoar
Kasih Sayang Percintaan Rosthan
Anwar.& Zuraida Sanawi akhir-

senior: seldihgus sahabat :almar-
han dalavi ‘menulis. Ta dinilai

} JAKARTA KOMPAS — Rosi-+,

‘bat-sahabatnya bahwa buku me- -

nya. diluncurkan di Jakarta, Ka-
mis (26/5) Beberapa wartawan

hum meml.m ‘konsistensi: Rosi- -

sebagm wartawén sejatx darg_ totaI' :

. dengan plhhan hldupnya.
~Pada kesempatan yang sama,
buku Sutan- Sjahrir: Negarawan
Humanis, -Demokrat Sejati yang
Mendahului- Zamannya juga di-
i lancurkan versi- bahasa Indone-

nerbit Buku -Kompas  itu’ secara
resmi diserahkan Jakob Oetama,
, Pemlmpm Umum Hanan Kom-

putri tertua Rosihan Anwar.’
- Turut hadir antara lain Sabam

diminta menuli$ pengaritar ber-
sama’ Jakob Oetama, Adnan Bu-

“yung Nasuuon, Hahda Hatta, dan
Fadli Zon. ~

.y Seperti diakui Rosihan buku
" itu berisi mémoar permintaan

sianya. ‘Kedua buku terbitan Pe-

Ppas, kepada Aida. Fathya Anwar, |

Siagian dan Toety Heraty yang |

—

MeI}EhS hmg;ga Akhll‘ Hayat

maaf kepada pendaxnpmg hxdup-
nya selama 63 tahun. Ia merasa
tak cukup mendampmgl dan me-

‘neinani istrinya secara beradab.

Rencanadnya, buku itu diluncur-
kan bertepdtan dengan ulang ta-

‘hun ke-89, pada 10 Mei lalu.’

Jakob Oetama mengatakan,
Rosihan Anwar berbuat sesuatu
dalam ¢ ‘hidupnya. ‘Tidak sete-
ngah-seténgah. Ia -setia' dalam
profesuu.mahshkdantakpemah
berhenti- menulis. .

“Inilah sikap kultural yang di-
butuhkzin bangsa. hari ini. Kita
bisa belajar dari-beliau untuk all

" out, selamkeljiakerasdhndoa, :

kata Jakob. = . _
' Sabam’Siagian menyebut Ro-
slhanAnwar wartawan sejau. Ro-

snhan pantas jadi panu&m bagl

‘ 'mrtawanwartawanmdda.

" ™Toeti - mengatakan, Rosihan |

sempat ragu menerbitkan buku
itu. Namun, keluarga dan sahabat
; mendorong. "Buku ini -berkisah

| romantikd percintaan juga ro- |

- mantika perjuangan,” kata dia. -
: Oniar Luthfi Anwar, putra ke-
dua Rosihan Afiwar, mengatakan,

mangat hldup dan'menulis ketika
belahan jiwanya berpulang lebih
awal, "Menulis mémoar ini memn-
buat behau semangat-lagi. Bah-
kan, ini pertama kali. talisan ‘di-
ketik di ‘komputer. Ini warisan
buat Keluarga yang jadi kenangan
bahwa-sampai ‘akhir hayat ayah
bel:]uang. kata Omar (ELN) o

Kompas, 27 Mei 2011

- ayahnya sempat kehilangan se-
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PSR
ku ingin menjadi orang
“baik, tapi-aku kurang pers.

Ty Ka '
. pada dirinya; endiri setelah meneri—
Fa mbalan 100 dolar dariupah - T
Sl i eamar tiga dewa | - Sente tetap menjadi orang baik di
utusan langit. Sente § tengah segala ‘eb,uxuk_an yang me-
~ mendadak kaya, pu- ngepungnya? |’ 2
| nya toko, dan hidup | Kisah Sente yang baik hati itu di-
| berkecukupan. Begi- pentaskan - ompok Teater Uni-
| “tulah balasan bagi| versitas Imﬁ(lles"ia (UD) di Graha
prang baik yang tetap Bhakti Budayj, Taman Ismail Mar-
bertahan di ‘kehidup- Zuld, Cikini, Jakarta
an bumi yang kian ja-| ~dan Ahad ms

- hat. . . T ‘
- Alkisah, ‘kehidupan| - arahan sutradpra Alfian Siagian ini

i bumi makin mengeri- | _

3 kanKelapararﬂngﬁ; -] dr:
. lela dan kemiskinan}|
‘menjadi sesuatu yang}:
| niscaya. Nah, saat itulah
| tiga dewa diutus untuk} kat Martha ; jstarin Simbolon' se-
| mencari setidaknya satu| bagal Sente. | . ' {
| orang baik, agar bumi bisa|« Sente, y_an?,hersahabat dengan
1 tetap dipertahankan: ke= “ penjual air, g
. beradaannya. Sente, gadis| + baru-yang dishwanya dari Nyonya |
- dengan paras lumayan can- - Mitsu, seorandinyonya tamak. Be- %
. tik, mencoba menjadi orang| - Jum lagi tokofya- meraup untl'mg,j,]
| paik di tengah' lingkungan _giSmt‘emalahkbannasibbunmng.
Buruk Lantas, mampukahj Seorang nyons?

réduksi ke-19 Teater UL .
2 pernain muda berba-

= % . S O

Koran Tempo, 9 Mei 2011
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{?&ékm dan memelas meminta“per=

tolohgannya. ‘Padshal nyonya itulah

| yang dul mengusir Sente yahg: ma-
i} sik miskin dan kelaparan.

kemudian menolong sang nyonya. Ta-

Pada saat yangfxamp impir bersamaan,

dali'té T yang'memmmmkan
uang200do]ardengan3amman toko.

sandm&ra faengul

Sente, yang metnangbalkhah;pun:
| pi kebaikan Sente malah dimanfaat-

lacur, pun sirma:

il kan. Ia juga dimintai Yolong memba-:
i} yar utang pemilik-toko, sebelum dia; -
'képada seorang - tukang kayu, -Asu”. |

Sente, yangnan,@ya mempls, dika- -

Dltbmbah, Nyonya Mitsu - memmta. -
ko:unwk enam bu]an ]
e | el Setting-riyp.sebyah dqsabema- .
‘ maSzechwan .
Secaraumum,lakmdramanndl- -

Sente berlindung’ kepada sosok Su- |
ta, yanggagahopmw;danbm_ yang:
ny adalahkhayal.'Dl_'

pus;’ seperh'I!eaterm Gexita—:m,
salnya, pernah d19e‘v oleh
Teater Hartung, Universitas Taakio,

1930-an dengan. tokoh ‘utarna Shen:

‘‘hampir secara serggam,

-mwkl’memang banyak &itradara -

hemsahakerasmemoles.sega
la.-artistik’ dan. karakterisasinya..

Kﬁrﬂn Tempo, 9 Mei 2011

Rasa peslm:shsnya kepéﬂa lakl-la- -
ln,karenalapemah]adlseorangpc\,_ N

" Begitulah. Naskah karya'Bertolt'.
~Bmchtnnbnkanyangpertam6kah, '
dimainkan, Di sejumlah negata,
naskah“ini banyak: dirnainkan ke- ,
lompokteater terutama teaterkam g

‘Amerika Serikat, pada April Jalu. Di. -
bawaharahansutrada;a’nain dLee- -
kan kemasah ‘caralkter Cma pa&a

_Tenpx saja, dengan tujuan. lngm .
: ~~tampxlberbeda.cmm SR
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d.laanat dari kisah dan dongeng yang
* banyak berkembang dalam budaya ma- | Salah seorang pelajar yaﬂ,g ikut eks-

syarakat Jawa. Teater 10 berdm se_lak ; '?Gunﬁldng,'ssmwa

'-#%m@mﬁﬁ%%@§5§?§@mw

+pada dunia teater karena
~untukm memberikan pelaj

tunya’kita sebagai generaﬂ*i’nuda Jjuga.
ik boeh o, bt gk M-

Kompas, 27 Mei 2011



KESUSASTRAAN INDONESIA-FIKSI

Republika, 21 Mei 2011

112



»

13

A3
'

! “didap

'
'

¥ B

em!
il

' pltmne‘rini.\ : PRI

’

7 Lo itu membuat bibir Devie -
Paseli menyunggingkan -
sbnium, Bau lem bercampur.

kertas buram dengan sedikit aroma .

apek tinta. Buat Devie, aroma itu

‘Bak pengantar menuju dunia lain. :

" Dunia’yang akan disibaknya satu per

. satu seiring ia larut dalam setiap
halaman. “Alu sitka bau bkl

IriLashastan baru, Meski yanglama
. :%r'alii_élﬁra’a’;ia;apek gimina’ - -

- kaku iitp.“_la.sixkéui)isa mencoret dan
~ menandai buku dengan bebas sérta-

- tahun lalu init Bekas lipatandari
pembiaca sébelurnya atau gorésan

- jejak yang mengunc
' _Devie. Dia'akan'mengira-ngira, apa

 terdahulu. “Menarik, ya,” ucdpnya -
_ sambil tersenyum. -

Ia ingat, saat masih berseragam
*.merah putih, dia sudah gemar
' membaca buku pelajaran bahasa
. Indonesia. Alasannya, ada berbagai

'Devie x{)engaku'ja_rang dibelikan

e,

$gang tidak pernah

L i

beda, yang dicetak selalu lebih

Tedel

- enak,” ujdriya.

Devie juga punya kebiasaan '
‘menandai dan memberi catatan di
halaman yang memiliki barisan’ - .

kalimat yang disukanya. Lagi-lagh, . -

itu tidak bisa dilakukan denfgan
buku elektronik: “Ya, sebenarnya: .

bisa membuat, comment di e-book,

»kata perem-
ehagai media

L

‘tapi cataig’annya-kakt};

.- Dan; Devié’se.?ﬂ,ﬁad .§§§5tén; -

tkalan iﬁéﬁl"baca.le'watibukii :
- elektronik’(e-book). “Sensasinya

penih warna. Buku bekas juga:.
meméesora perémpuan kelahiran 29

éatatan dilifiatnya sebagai sebuah
g thengindang imajinasi

yang ada ddlam benak pembacanya

" Sejak kecil, Devie menytkai buku!

cerita-di sana.
Sayang, meski senang membaca,

bukuo eh kedua orang tuanya.

~‘Mereka khawatir Devie keasyikdn

mémbaca daii Ssusah belajar kalau
- dibelikan banyak buku. -

. Devie mampu.membeli buku

ketika ia sudah punya uang jajan -
"gendiri; terutama saat'SMP-dan -
" SMA. Sastrawan Seno Gumira

* Ajidarma dan Alimad Thohari

adilah pengarang yang bukunya -

" hampir selalu dibeli Devie. Kisah

pewayangan, seperti Ramayana, -

°  Mahabarata, atau Semar yang sudah

dimodifikasi juga menjadi bahan

bacaan favoritnya. ' :
Lewst goresan pena para sas-

trawan, Devie belajar menghargai

' hidup. Devie adalah penyuka karya

. sastra dengan sentuhan budaya di

. ‘dalamnya. Dia juga tegas'menga-"
~" tgkan, “I'hate,:éhick.-lit.”.P'andua'n

menggapai sukses atau caraberin--
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vesﬁam bahkan buku model Chzcken \

Soup,juga bukan tll{pe bacaannya

$Buku-buku } yang'kayak 100 langkah !

n}emflti apa g ezzggak » gue

“Devie bakal mem1hh buku-buku
| yang d1m1amya bisa'hembantu dia
-menjadi ménusis Yang lebih baik.

" Lewdt buku, bewe belajar banyak
halsMulai dari ‘mémahami Bahwa' .
“mahusid itu‘uriik dan berbeda—beda
hingga bélajar untuk tldak mengaﬂg-
~gap réméh sesuat.. ;.

. Jejaring sogial yang palmg seru i

) berinya pelajarén itu, Bukii akan

Apalag1, ‘bagi Devie, buku selalu
}'mehyltnpan sesuatu yang sangat per- .
: ’él‘buatnya
i Dev1e juga bela]ar bahwa tldak
- ‘add manusid yang terlahir jelek. -
"‘Darl buku, saya belajar tidak
mengecap seseorang baik atau buruk
" sampai; paham Betul alasan mereka,
nﬂai yang mereki anut, dan budaya
membesarkan mereka dalam
berp’enlaku ":paparnya serius. - .
. Buat Devie, buku mengajarkan
bahwa sétiap individd itu unik, Se-
: pertl buku-buku yang dijual di toko.
) Masmg-masmg ilehyimpan cerita
. dan alasannya sendifi. Kegemaran '
‘pada- bukukini mu]au menular pada
+ sang putri. Devxe mula1 mengenalkan.
y

~—

" Kala berusia. empat bulan putn-
- nya dibelikan buku berlagu dengan.
-cerita tokoh Elmo dari,Sesame '
"Street. Sekarahg, putnnya itu sangat
. suka bitku. Percagza atay tidak; Devie
. 'berujar; mata Rana, Biah ﬁattﬁya, ’
+.akan berbmaf éﬁﬁfﬁjf'ﬁhﬁ&a pulang|

m%a lgqtzonalGeo- v
. ‘Rana *bulés”.. buka

pun dinilamya tidak akan bisa mem-. |
i 'Eéh’én gatan.- . - |

Republika, 21 Mei 2011
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‘ ?4 L @1 KOMPAS,'FAB!DL.A PUT:TO

e o antanvokahskelompokmusﬂch— nya, "Maka, aku wujudkan rasa cinta itu
ve, Erdian Aji’(32), sécara khusus - melalui musik” kata Aji yang-tak 'bosan
Y mbﬁympl{an musikalisasi cefpen menyarankan para follower-nya di Twitter
q&&ul ‘Ramd ‘Raib karya Djenar Maesa -untuk menjadi relawan #koinsastra.
‘fiﬁ.mtuk ‘me’ndukuhg gerakan ‘Kliping - Lelaki yang selalu mengenakan topi ini,
Mﬁksh] Minggu' (22/5) di*Pusat Doku- mengatakan, ia dan cerpenis Djéhar Maesa
.’gnentasv Sastra-atau PDS HB Jassin. "Per-  Ayu akan tampil bersama untuk-merespons
‘sistiya aki merespons cerpen karya Djenar,”  satu cerita. “Djenar cuma kasih kata kunci
‘kata-Aji, Kamis (19/5) di Jakarta. dalam cerpennya, lalu aku. membuat musik-
Aji’ mengaku bersimpati pada gerakan - dan liriknya,” katanya. ~ /
. #koinsastra’! yang digulirkan: sejumlah ka- '~ Menurut dia; segala: ‘bentuk: eksprest dan
'| langan lewat jejaring T‘tmttep% TFacebook - ‘lu‘eahvltas bisa dilakukan banyak pihak un-
i gejak i8¢ Maret“2011. “Ini' soal - fuk menyelamathkan' PDS HBJassin: dari
“bagaimania kita mengekspresikan - penutupan akibat kekurangari dana. Perte-
kecintaan kepada sastra dan ba--- ngahan April lalu berlangsung sebuah kon-

_hasa Indonesia,” jar Aji. - - ser “di- halaman Bentara: Budaya Jakarta,
' “Kdrena ja "cuma” menguasai Palmerah, Jakarta, untuk ményelamatkan

: musxk sebagar bahasa keanwan PDS HB Jassm :ru (CAN) 7 S R
xomn.snmmmonn Ay ; ; i é_i i _ T ; |

Kompas, 21 Mei 2011
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GRESIK KOMPAS 2 Sis-

Sabti (28/5), meluncurkan kitm-

pulan ceTpen kmya parasiswa itu
terdiri atas 36 judul. dengan 131
halaman.

|ra-kira, burung, dan rusa: Selain
: menggunakan nama binatang se-
sba@m tokoh, miereka juga meng-

perhdalamoenta"BennamPe-
;lnkUmpet”karyaGenndraAyu

nama tokoh Gelas, Pi-

wa-siswa - kelas IV'SD ‘Muham-
inadlyah Gresik Kota Baru, Ka-
bupaten Gresik, Jawa . Timur,

pulan cerita pendek Persahabat-
andzNegenDongeng Bukukum-

| Sampul depan bergambar ku- ‘

gunakan be#daybenda dapu, se:

g Dalam cerita jni, penulis meng- -

SD Luncurkan Kumpulan Cerpen

' Jaga, dia pura-pura sakit, -

Tiga temannya marah. Per-.
terigkaran pun terjadi, Piring,

‘Sendok, dan Garpu menyalahkan

Gelas. Mereka lalu- dilerai Pak
Serbet. Akhir cerita, Gelas me-

minta maaf atas kesalahannya"

dan mereka pun bersahabat lagi.
Salah seorang penulis, Nahda
Nabila, ‘rnemaparkan, ide ceri-

tanya yang berjudul “Bertengkar”

berawal dari melihat film Spo-
‘ngeBob SquarePants, yakni ketika

- SpongeBob .dan . Patrick sedang_

bertengkar. -
"”Pada saat adegan bertengkar

adik saya secara tidak sengaja
mematuhkantemyatpensﬂ. Pen-
sil, pen, stipo, penghapus, dan

' GKB Gresxk ‘Ickiwan' Anf me- |

nuturkan, peluncuran kumpulan
‘cerpen it’ sebagai sarana me-
‘motivasi siswa dalam menulis,

.Juga bentuk aplikasi penibela-

jaran bahasa Indonesia.
. Awalnya, secara tidak sengaja

. Arif membuka buku tulis siswa,

dan menemukan cerita pendek
yang sangat apik. Alur dan to-
kohnya sangat baik dan menarik.
Ketika dltanya, ternyata, seba-
gian besar siswa sudah. memlhln
karya sendiri.

"Ada 36 cerita yang masuk da-
lam kumpulan cerpen. Secara ke-
seluruhan, - karya-karya - siswa
yang masuk dalam -antologi ter-
sebut sangat -luar biasa. Tema

Kompas, 30 Mei 2011
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g l i'n-" il Rt n.

'r“"t

fullgh Fatah, yang sesekali suka "
| menulis puisi 1'dan cerita pendek.

'“%v* ‘;t'.zj | e i

pembxmra pengamat pOlltlk Eep Sae-g .

tan Pl'Odukm massalkarya sastra, yang
isi dan'mutunya kurang bisa dipertang-
gungjawabkan. Dewasa ini melalui., -

banyak karya sastra yang diproduksi : -
secara personal. Apa yang diproduksi.
secara personal itu, yang tanpa kaki ko--
munitas itu, jumlahnya cukup banyak.
Dri apa yang banyak itu, sesungguh- *
nya, ada banyak karya sastra yang tidak-
layaic diproduksi; sebab, tanpa remiug—
an'dan kedalaman," kata Eep. - -
Jadi deligan‘terb@ya F/Jeupmal

t ¥ bert ﬁtﬁ;!tﬁ'*ﬁaﬁg“bma mein-
perlﬂak darimentperdalam Penge-
tahuan kita: Yang menarik; sételah
mendapat penJelasan danJamal D,

diffifa Yiaya atau jejaring sosial; be o

Pikiran Rakyat, 15 Mei 2011
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' »Tidak-aneh kalau.dalam j Jajaran

PREQTITEL I SN " 1
‘% '§§1sa hl upd ‘ P 5‘;}‘ g i

e m

v .,ﬁapem‘“l;e 0

sl i e R
JURNAL Sq;ak yang terbxt empat
bulan ‘sekali ini, dalam setiap penerbit- |
annya ditentiikan oleh tema yang su-
dah dJsepakau para pengelolanya. Pada
* terbitan Iﬁertama mengetengahkan
temaperempua‘m’Pmpemﬂ{snya AL
asanyaipenyaipgar .dalammesem
. Y lmﬁmgen,w o
sekahpun puisi pertyairdari Juar niegeri .
i ltt‘ila merupalmnhasilteljemahan. Juga ‘

ol

[‘b ter‘b’itanpe?iaxﬁamengangkattema

~

‘Hu' !

. redaktumya ada nama Berthold - *

* Damshiuser, pengamiat sastra Indong;_ 3

i siayang tinggal di Jerman
Bérthe ldudakh%‘i’x
‘pengaimitSastta, Bértho SH

349

: meneqemahkandanmemper
-+ sastiag > publik Indonesia,
bg-lkenalkansash'a

. Indongsiz ke publik Jerman. "Kita: .m
arusberamfmemperkenalkan ke
kekayaamsasug Kita ke dunia luar,jigs -

mikiran lqta._ltuﬂggggg‘}, B
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b j‘Den an'adanya Ju ma Kr}nk d1-
‘Ha’r pkgﬁﬁ tlky?. i { ;

h‘l‘dﬁp lagi dengan amaf eria etel
b@rb ..

02, aia&%l{:gxa mqssa]'cetg ‘

‘?*f%ﬁ‘::;a%igzzg

% ita tem me
i se E koran.‘ .
§ex’n tara itu, pepg

jut, Ian’F Campbell mengatalcan para
Peneim asing akan merasegs;enang de-
‘ ng terbitnya kedua jurnal tersebut.
natig kzmena mereka untuk semen—

?@Pébisa‘rﬁendapa xan

ridpa di dalan
fefsébut "Semoga gerumur pan:
X j‘f;;g "kata penilis buku Contempm
"%ﬁd&neszan Langua_qe qutry
st Java, yang terbit di .ferman
Bu.ku  yang ditulis Ian Campbell ini

R B L ca t i ‘YE
itu ba.nyak bersumber'da.n lembaran
ssﬂliaéﬁl}]; gl iy ¥ ?h'lHanaJl
ﬁ%@qkyat Apayang men-
dlter-
e51a,

| ﬁsn *;sma alkiéﬁ»aﬁmal By

kelnya me enaJ
r%ﬁéﬁ&%ﬂﬁ it Noor dar
! ’?Nb'ﬁ‘déﬂlﬂi’s" lisyah! 0
" Teris ter dﬂaaﬁdmglm dengan
J;Austraijd mdanwa‘lebm }ndup
, Disini ha.mpxr setiap minggu media - -
, cetak seperti koran menyediakan la-
- haninya gnmkspuisl danccerita-pendek;
» kadang ada esai pendek. Di Australia:
jarang terjadi," ujarilan sambil menam-

' ﬁsunawasendnﬂﬂsaya;s‘emn senangp
| rdatangke Indonesiauhtukmencari: -
‘buku-buku baru; Selain itt, saat ini -
Aﬁay#lggaalmﬁabggﬁeruéayw&pada

- -jar.Ian menutup pembicaraannya,
(Som Fand Maulana/"PR")***

‘dﬁxstraiia ang hath dalq.l% ga terse— :

mmwgnpqmaﬁa@s&ﬂéllﬂdme@a: /

P:Lkiran Rakyat, 15 Mei 2011
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ke'Dyah Pitaloka ; mengaku senang

i Prof 1]

Qs iy SRy drer

Tn ;danpohuklls RJe-,'
dengan eﬁadu*an Nana dan Dhenok'
dla ‘

8 tyang'mau;i
e Rarus buat se-

{ a?.la;fﬂ _mpa:kan Juga«'-‘
u’ii?Komzte ﬁstra Dewan
D adun * henfi untik berkarya. Nana; di sela-

budayawan sc-j‘ sela kcglatannya mengurus rumah -
k:ihgus pénga_par Pas"c’a\Sal‘]ana UL,
Dr Mu,p Sutnsni:lu Méreka;

siv pada‘

imya,
eka kémbah

“Sernoga

ia, ini menjadl msplras: bényak
5 orang ]an_;utMu_]l ‘

o Dhenok dan Nana merupakan
,nyalr yane prodmb. f p

Tonggak 4. Nana kemudian menikah

- dan menjadi ibu rumah tangga, demi-
: kian pula dengan Dhenok. Setelah

sempat’ mengajar di Sekolah Pelita

“Harapan, Tangerang, kini Dhenok

vtmggal di Bali mengikuti suami, dan

etetkimgkung ' mengajar di Gandhi Memonal Inter-

=natlonal School Bali. -

-"duanya mengaku tak pernah ber-

sebagai ibu rum tangga, masih

HATTA

~suka menulxs Begnupun denganr-

gembira as kernbalmya
, ‘dua pehyalr ter but untuk’ berkary

L1

lain Penyazr Tga Generas; Tugu dan

“‘Walaupun jarang muncul ke-v

a Indopesia Ta 'm' Ih'

bgfﬂe ﬁi{tﬁi‘

: *” 1_'ﬁ“ané 'berju@ Darr

Euey S s y i
rap tegadl menurut Ahmadun me-
mang. bisa dlmuunmlkan‘dengan se-
ni. Ia mengatakam antologl ini mem-
buktikan sastra dapat menyatukan

. oranig-orang yangberbeda keyakinan,
““Pada banyak momentum dan

kesempatan plllSl ‘membuka pelu-
ang dialog antarbudaya dan antar-
keyakinan, sehingga tumbuh sikap

- positif, untuk kemudian metnini-

malkan perbedaan yang ada. Di si--

" niilah puisi‘berperan dalam’ mericip-
takan perdamaian:dalam keharmo- - -

A

nisan hidup manusm.” katanya

-[FFS/D~ 10]

Suara Pembaharuan, 3 Mei 2011

_henok yang seorang engajar Sas- ¢

ukﬁay: Ye-
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i Kesejul
Kecamatari Sepuluh Koto,
Tanah Datar, Sumatra Barat

memngkatkan budaya baca
dan kemampum menulis

sistein sekolah agar siswa
mencmtax puisi miasih sulit.
Hamplr semua sekolah

tidak mewapbkan siswanya
membacaxbtiku sastra dalam

|

anakbangsa Berhm‘ap pada" :

Bandmgkan kehka

| Indonesia masih dibawah
| penguasaan ‘Belanda.

Berdasarkan penelitian

| Taufik Ismail, pada 1939-1942
1 Al\gs HmdlaBelanda =A,

méwapbkan

. 's15wa membaca 25 judul
| buku sastra, sedangkan AMS

Hiridia Belanda -B di i Malang
pada’ 1929-1932 mewajibkan’
siswanya membaca 15 judul
buku sastra yang dxsedlakan ’
oleh sekolah.” ‘
Dalam penelman lamnya,
SMA di Forest Hills, Amerika

' Serikat, palmg banyak -
- mewajibkan siswanya -

membaca buku sastra yakni 32
judul dalam rentang 1987-1989.
Adapun SMA di Indonesia
menempati posisi bunit yakni
nol judul dalam rentang 1950-
1997.

Hasrat mendmkan Rumah
Puisi juga dipicu keinginan

untuk menghimpun kegiatan .

sastra di satu t:hk lokas'i ”Hal

N

itu berdasarkan pengalaman
‘bersama tm, redaktur Horjsgn

dalam program thembawa
sastra ke sekolah dari 1998

‘ hingga 2008,” jelas Taufik. -

Untuk mendirikan Rumah
Puisi‘di area sekitar 1 hektare.
irif, Taufik ¥ mengfubahkan

" dana sekitar US$25 ribuy, -

yang didapatnya dari? HadJah

. Sastra BJ Habible pada 2908

Tak kurang 7.000 judul hi

»kolekaauﬁkIsmaﬂdnktﬁm , ;

via truk'dari Jakarta untuk

mengisi; perpustakaaﬂt;i
Rumah Puisi ini “Sebaglan '

besar buku bertérnakhn,

" sastra,” kata pengelolé“gama.h

Puxsn, Muhzmad Subhan.
iah Puisi; ba'haéa
dan a Indgniesia didesam

sebagal pelajaran yang

1 menyenangkan Untuk hal

ini, diadakanlah pelauhan

‘.sastrauntukgurusertamswé

beberapa sekolahi di Sumalra

"} Barat.

: Bahkan, se]ak awal berdm
Rumah Pum mendatangkan

Media Indonesia, 8 Mei 2011
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sastrawan terkemuka seperh
Ahmad Tohan (novelis),
Zawawi, Imron, AgusR
Sarjono;dan Joni Anadmata

- “Mereka diharapkan
menuhs tentang Sumatra

palinly péiting mentlarkin’ !
}k&susasl:'aan di Ranah-
Miten g,” nnbuhnya

pel’ahhandxsu'u, Ujar Subhan

berasal dari tiga sekol

Pada April 2009, sanggar
_.dxbentuk.An tanya

sekitar Aie Angek yakni SMA
1 XKoto, MAN1 Fadang ’
. anl dan Pesantren Al-
?%MT dik.

-

- MENVEDIAKAN PELATIHAN:

':Rmmummwm;ij"

N
' A'A‘. l
| g; redupnya bahasa Indonesia
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' Rumah Puisi Taufiq Ismail
~didirikan pada 2008 j!
?dl Nagarl Aié Angek,

! Kecamatan ‘Sepuluh Koto,
'Kabupaten Tanahdatar, -
Stimatra Barat, Rumah
APuish ity mengadakan
pe|atth’aﬂ berupa’ menulus. ,

Rumah Pu131 ]uga dllandasn
> keinginan untuk mem(pus

terutamd setelah makini

| marakinyd pemakaian t bahasa
- ' alay di kalangan generasi

" muda. “Kalau enggak,

"‘1‘5 ' bisa-bisa bahasa: Indonesxa

juga diklafmn oleh bafigsa -+ .
'M@qmm”qusmmml -
Bét:sélﬁﬂo, ezr'@c,t,ra/M—l)

Alhasil, sastra semakm
dicmtal para siswa. Mereka

Berbagal media lokal dl
' Sumbar ¢ ]adikan sarana
pemubhkasxan c¢erpen ddn
- puisi; Say %@Wﬂ%&hmwk
* juga melahirkan seoréng
_novelis Mardlan Novita MZ

Ndelnya, Penyair- Merah Putth,

¥ fa)hir awal tahun ini.

Media Indonesia, 8 Mei 2011
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Y ELIAT dunia sas-

o fra, utamanya pub-:

1;1:k351 sajak di Indo—

x # nesia, begitu ‘me-

--nah Indxkasmya dilihat pada-

‘ penerbltan ‘buku sajak, pun

- pen; ,edlaan lembar-lembar

- sajak secara khusus di medla
| massa cetak.

Itu masih dxtambah dengan

; }umlah sajak yang menyala di

dunia maya—entah melalui

situs jejaring sosial, atau yang

“paling mutakhir adalah situs .
microblogging. Kemeriahan—

atas dagar demikian—tak da-
pal dibantah lagi. - i

Uniknya, dalam gempi
sajak-(sajak -yang mehmpa.
dunia sajak berhadapan d

- ngan getir yang dlsebabk:ani

dunia kritik yang senya

Dunia kritik beglt-u hening, suz-f
nylu—tenggelam dalamgirang |

keramaian dunia sajak.

et e

‘rial. Sajak lahir sebagai p
-kecxl di mana kita bisa?
intim-intim. Adapun ]u
Krifikhadif meramalkanh‘mk
yang sepiitu,” ucap. sasu-emran
Jamal D Rahman saat: emberi

]umal Kr:txk
'mentam Sastr
sm, ]akarta, p

Media Indonesia, 21 Mei 2011

~“Dari situast dernlkla.n; Jur-.
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n pemzk;ran
¢ i Jurnal Sa]ak,

es selek51 sa-l

ehy 'Ieks..l, hanya :

mor:registrasi.

apkan, kri-
‘gd’isfmya membuat

Tebik™ pan]ang f
L hakesPeare ti- |

sesungguhhya'

e pad, ﬁhahkribk:«fihn

¥ "stlmula agx prod

@

Saja

“reka yéngpe iah

sa;qk, dansegala sesuqtlft yang'
bers1Fat personal,, .

ebebas,
part:s1pa§1 dan Igom,peh@;ﬁe-{
| L\m‘l‘lgl?rlﬂefp

omena ganjil, e
anpa sadar, kita'

<. “Ta

uk31 dplm, f
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lari-; ur

mendadak menjelma men a-
di kritik. “Komeritar beda

dengan kritik, Kritik ada pe-f.1
mahamar( akan konstruksx

- permasalahan. Komentaryang
 banyak adalah kritik- yang tak

membangun kebudaya' 5
l ngok_rasx——melalm ,ber—

' l:mpaha produks;—_ ada"

bai ."‘tetapl juga
ben peluang untuk map eblh

. 1p. '
S;Euasx sama juga hadir da—

il - mayoritas, tetapi
i d1bangun min

"

rus kita waspadai,

"R OTRES

baga1 sarana. memba-

..berotientasi pada. usaha mem-
b ngun peradaban. ”Pentmg_

a l;llééa depan," tegas Eep. (M-4)'

; mlweékend

4 _anqh ng dlpandang sebatas-
Kerling belaka, sebuah bidang
ang bisa dlanggap tak pen-
thg, sebuah minoritas tanpa f
eran yang subtil. "

\ 3”Sa]a.k dan kritik adalah re-

il angun oleh kesabaran dan
kétekunan,” tegas ‘Eep. Jurnal
 Sdjak dan Jurnal Krztzk meru-
“pakan minoritas- kréatif yang

akeduan ’!a bxcara tentang

@medlamdonesla com

rhenerxipatlgan fungSI '

Media Indonesia, 21 Mei 2011

. “Menurut saya; bahaya

hde}k pernah :
; —}a[ur dari tﬁmsosnal vakum
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i Tarugg Deklarﬁéisi

Nt s s e

S

A m—t

oy

- Para Penyair|

Tarung Penyair Panggung Il di Tanjung Pinang diikuti lebih dari 100 pe-
nyair dari belasan provinsi di Indonesia dan Brunei Darussalam. Menun-
jukkan bahwa antuasiasme terhadap sastra tetap ada. Masih ban yak
puisi yang tidak berkualitas dan deklamasi yang bertele-tele.

etika namanya dipanggil untuk

membaca puisi, Jefry Al Malay

tampak sedikit tergeragap. Dia
uru-buruberdiri,mengenakan

sarung, lalu bergegas menuju panggung.
. Sempat bingung sebentar di atas pang-
© gung, J_efry akhirnya menemukan posisi
yang dirasanya pas untuk memulai dek-
lamasinya, Ia memulainya dengan sebuah
lagu berlogat Melayu yang dinyanyikan

dengan lengkingan panjang, “Anjung...
anjung....”

Jumat malam dua pekan lalu
itu, Jefry tampil dalam Tarung Penyair
Panggung se-Asia Tenggara, yang di--
selenggarakan di Tanjung Pinang, Kepu-
lauan Riau. Malam itu, ia harus bersaing
dengan 14 penyair lain yang masuk seba-
gai finalis untuk merebut simpati Sutardji
Calzoum Bachri, sang “Presiden Penyair

Gatra, 4 Mei 2011

S

Indonesia”, yang menjadi juri tunggal.
Dibandingkan dengan beberapa pe-
nyair lain, penampilan Jefry sebenarnya
relatif sederhana. Dia hanya mengenakan
kaus dan sarung sebagai kostum --pakai-
an yang kelihatan lucu untuk seorang
dekdamator puisi. Jefry juga tak banyak
mengumbar aksi teatrikal sebagai bum-
bu pembacaan puisinya. Paling banter,
ia hanya menyanyi dengan logat khas
Melayu yang sangat merdu. Meski be-
gitu, penampilan Jefry bisa dikatakan
memukau. Artikulasinya kuat, gestur tu-
buhnya pas dan kelihatan sekali bahwa dia
menjiwai puisi yang dibacakannya.
Tidak mengherankan, akhirnya
i Sutardji memilih Jefry sebagai juara I
- Tarung Penyair Panggung se-Asia Teng-
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i gara. Sebagai pemenang, penyair asal
* Bengkalis, Riau, itu berhak mendapatkan
‘uang pembinaan Rp 15 juta dan Piala
: Suryatati A. Manan (Wali Kota Tanjung
: Pinang), serta diberi gelar sebagai “Johar
i Penyair Panggung”. “Saya senang atas
: pencapaian ini,” kata Jefry kepada GATRA
| setelah ia ditahbiskan sebagai pemenang.
! Tarung Penyair Panggung adalah
| lomba pembacaan puisi yang digelar atas
. kerja sama Pemerintah Kota Tanjung
; Pinang dengan Yayasan Panggung Me-
" layu. Acara ini pertama kali digelar pada
' 2008 untuk menggairahkan kehidupan
i sastra di Tanjung Pinang. Jika perhelatan
! pertama acara ini hanya melibatkan
1 para penyair di Tanjung Pinang, Tarung
+ Penyair Panggung II yang digelar pada
¢ 14-16 April lalu itu mengundang penyair
! se-Asia Tenggara untuk ikut serta.
: Pada tahun ini, lomba itu dibagi ke
{ dalam dua level, yakni tingkat Asia Teng-
'i gara dan level Kota Tanjung Pinang. Total
; peserta Tarung Penyair Panggung tahun
| ini adalah 119 orang, 50 orang adalah

' Antusiasme para penyair di luar
i Tanjung Pinang lumayan tnggi. Menurut
i Ketua Panitia Tarung Penyair Panggung,
Tusiran Suseno, para peserta berasal
dari belasan provinsi. “Antara lain Jawa
‘Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta, Jambi,
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera
‘Barat, dan Kalimantan Timur,” ujarnya.
Meski hendak menjangkau tingkat

~

. Asia Tenggara, peserta dari luar Indonesia

hanya satu, yakni Karmila Sapar dari
Brunei Darussalam. Khusus di tingkat
regional ini, penjurian dilakukan dalam
dua tahap. Penilaian pertama dilakukan
sebuah dm yang terdiri dari Ahmadun
Yosi Herfanda, Yose Rizal Manua, dan

g finalis, yang kemudian akan ditentukan
; pemenangnya oleh juri tunggal: Sutardji
Calzoum Bachri.

peserta lomba tingkat Asia Tenggara dan
% 69 peserta tingkat Tanjung Pinang. '

Tusiran Suseno. Tugas tim ini memilih 15

!

i
:
t

§
3’

|
!

:

H
H
4
3
]
]

H
i
A
v
i
H
!
1
i

{ masing-masing meraih juara II dan III

Sedangkan penjurian untuk lomba |
tingkat Tanjung Pinang dilakukan tdm juri :
yang melibatkan Yurnaldi, Sihar Ramses
Simatupang, dan Junewal Muchtar.

Di kalangan peserta, ada sejumlah !

penyair yang cukup dikenal di kalangan :

sastra Indonesia, seperti M. Raudah
Jambak (Padang), Khrisna Pabhicara
(Bogor), dan Tarmizi (Batam). Namun,
yang mengejutkan, para pemenang

Tarung Penyair Panggung II ini tidak
datang dari kalangan para pesohor. i

Selain Jefry Al Malay yang jelas
kurang dikenal, dua nama lain yang

adalah Nana Riskhi Susanti dan Barozi.

Nan; a&alah pén;'air kelahi;;; Teg;l-,

Jawa Tengah, 2 Oktober 1990, yang ke-
mudian banyak berproses di Semarang.
Sedangkan Barozi adalah penyair berusia
20 tahun asal Tanjung Pinang yang masih
duduk di bangku kelas ITT SMA.

Secara umum, para pemenang
Tarung Penyair Panggung tampil seder-
hana, tidak terlalu banyak ornamen. Ke-
ungguian mereka ada pada penghayatan

puisi, artikulasi yang bagus, dan konten
puisi yang berkualitas. Menurut Sutardji
Calzoum Bachri, pembacaan puisi adalah
sen! yang menggabungkan elemen se-
jumlah seni, dari sastra, teater, sampai
musik. “Dalam pembacaan puisi di pang-
gung, puisi bisa digabungkan dengan lagu,
musik, maupun gumam sebagai intro,”
katanya.
Meski begitu, Sutardji juga meng-
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ingatkan, penggabungan semua elemen
seniitujangan sampai membuat pembaca-
an puisi jadi bertele-tele. “Penggabungan
ituharusmembuatpuisi menjadi berwarna
dan hidup,” ujarnya. Dalam Tarung Pe-
nyair Panggung, banyak penyair yang
mencoba berkesperimen dengan berbagai
macam cara, dari aksi teatrikal yang ber-
lebihan sampai penggunaan alat musik
sebagai pendukung. Hasilnya seringkali
justru buruk.

Perihal kualitas puisi juga harus

menjadi catatan tersendiri, terutama un-
tuk Tarung Penyair Panggung tingkat
Kota Tanjung Pinang. Sihar Ramses
Simatupang, salah satu juri, mengaku ke-
sulitan menemukan peserta dengan puisi
yang berkualitas. Sebagian besar peserta
masih tampak menggunakan bentuk
pantun dalam puisi-puisi mereka, tanpa
kehendak untuk melakukan improvisasi.
Akibatnya, mereka terkungkung dengan
bentuk pantun, sehingga puisi mereka
terkesan ketinggalan zaman.

Meski tidak semua penyair mampu
menyuguhkan tampilan yang berkualitas,
acara Tarung Penyair Panggung tahun ini
tetap punya makna penting: menunjukkan
bahwa antusiasme terhadap sastra belum
sirna. Semangat ini penting dipelihara,
sembari terus-menerus menekankan pen-
tingnya memperbaiki kualitas karya seni
masing-masing, baiksecaraliteral maupun
teatrikal. Sampai jumpa di pertarungan
berikutnya, Para Penyair! m

Haris Firoaus (Tanjune PiNANG)

Gatra, 4 Mei 2011
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"P'lﬁms bergcrak dengan

diri, berjalan dengan kaki'
l, hi'éua sastra itu mengikuti

e perkémbangan zaman. Mudaﬁ-mu— :
: ah - X

: nuj'tl masya- i
.rakat: yang &
adﬂ dan

\ mur'
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I
|

=

° mori senada

{ dosa. Menggugat kesalahan tidak dila-
i ketidakwajaran harus dipertanyakan,

o

4 EORANG teman lama, penyair,
 ketemu saya di sebuah event
-~ sastra. Tak biasanya teman yang
sudah menulis sejak 1990 itu muncul di
acara sastra. Kesibukan yang amat sa-
ngat, membuatnya tak leluasa waktu
bermain-main, sekadar ngumpul dengan
teman-teman lama.

Namun pengakuannya, ia tetap meng-
ikuti perkembangan sastra, terutama di
Yogya. Dan hasil mengikuti itu, penyair
yang sudah punya beberapa antologi
puisi itu mengumandangkan kepriha-
tinannya. Banyak penulis muda,
katanya, punya semangat. “Sayangnya,
penulis sekarang tidak beretika, Entah
ini hanya perasaan saya, atau
senyatanya seperti itu,” ungkapnya.

i

e

Kalimat itu langsung membuka me-
yang sudah lama mengen- |
dap di benak. Saya katakan, keluhan itu
juga dimunculkan beberapa orang.
Kalangan sastrawan otodidak, hingga
pengamat sastra akademisi. Etika yang
dimaksud teman saya itu, para penulis
muda ini tidak m i seniornya.
Tidak menganggap ada. Persi i !
yang dituliskan Latief Noor Rochmans di !
rubrik Epilogue (MP No 05 Th 64 Minggu |
V April 2011).

Mengemukakan pendapat jelas bukan

rang. Justru sebuah ketidakadilan atau

Namun di era sekarang, setelah .
reformasi, banyak yang tidak pas dan
tepat dalam ‘berdemonstrasi’, Semaunya.
sendiri, tidak menghargai pihak lain.
Fenomena seperti ini, sepertinya sudah

menjadi hal biasa saat ini. Demo

A
bertujuan membela
rakyat, dalam pelak-
sanaannya malah
mengganggu rakyat.
Merusak ruang publik, hemaksa orang
ikut demo dengan masuk pabrik dan me-
maksanya, dengan motor diraungkan,
amsalnya. ,

Tidak menganggap seniornya ternyata
bukan fenomena kali ini saja. HB Jassin,
kritikus sastra itu juga pernah
mengalami: diejek penulis-penulis junior.
Penyebabnya, karena waktu itu J assin
sudah jarang menulis kritik. Kesibukan |,
membuatnya'tidak sempat menulis kri- i
ik agi, Rendra, penyair esar’ yang per-
nah dimiliki bangsa ini, juga pernah
disindir Yudhistira Ardinugraha dengan
sebuah puisi berjudul Sajak Sepatu
Usang Si Billy Peronda di ajang Penyair
Muda di Depan Forum’ (Kamus Istilah
Sastra; Balai Pustaka). Entah apa mak-
sud Yudhis membikin puisi itu.
Cemburu, atau ada tujuan lain?

Pun seperti ‘gugatan’ Mahwi Air Tawar
di MP No 05 Th 64 Minggu V April
(Perihal Penghargaan Sastra di Yogya).
Lewat tulisan itu, seolah Mahwi meng-
anggap pemberian penghargaan sastra,
khususnya di Yogya selama ini, salah i
kaprah. Dan kesalahan tersebut diang-
gap sebagai karut marut kebudayaan
kita dewasa ini.

“Semangat menanyakan seperti yang
dilakukan Mahwi, patut diapresiasi.
Namun ketika maksud yang logis itu ter- |
;J.yata malalclh tidak dilengkapi nuansa |
ogis, patut ditanyakan juga.
Masyarakat, terutama penikmat dan
peminat sastra, jadi bertanya-tanya:

Minggu Pagi, No. 7, II, Mei 2011




KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK 138

e b b e T e =

Jal alan Ke§elaras an

’erempuan

‘ Kehadlran karya ‘mereka memancarkan
| SimbOI keharmomsan Pemahama_f’"tu

{ Dmuu qume-

. “Setelah -menjadi- guru, .
, dua nama: penymr‘"i ,'saya memang sibuk meng-

perempuan ‘Natia Ernawati’ ‘a]ar Meskl ‘begitu, saya masih ‘
dan Dhenok Kristianti. Ketua ' saja tetap mienulis, tetap tak_
Komite Sastra. Dewan Kese- ~berhenti. menulis,” ucap Dhe-
sfan ]akarta (I?)K]) Ahn\a- | “nok; menjelas’kan mengapa 1a"__:

' dun Yosi !—Ierfanda mengakm seolah hilang dari dunia puisi
. e i+ untuk waktu yang berbilang

panjang--sekarang Dhenok
mengajar di sebuah sekolah’
internasional di Bali. :

Adapun Nana bllang per-
nikahan mengharuskan ia tak {
eksis untuk sementara waktu
dijagat puisi.

”Sekarang, setelah anak-
‘anak besar, mungkin waktu-

2, L ¥ .}\!"l_ _‘ N

dan Dhenok; memang sangat- '

diperhitungkan dalam konste-

lasi perpuisian di Indonesw,':.‘ ‘
ketika itu. e

“Namun, dua'penyair dengan

I karakter kuat itu mer dadak.._.:.

lesap dalam keriuha b}

!_ Mereka seakan undur’ 1

panggung sajak Indones

selama Ieblh dan dua d :

Media Indonesia, 7 Mei 2011




mereké yang )
‘gius dan me
soslal 1 dem

“hidupan yang dapat diamati
| dalam tiga w1layah estetika
“untuk segala hal yang ber-
| hubungan dengan keindahan,
ep1stemolpg1 untuk segala hal
lzang herhui)u.ngan dengan

ebenaran ﬂan -etika untuk
ala hal yang, berhubungan
‘ ‘gan kebmkan

i

,tér ari, pa& puisi

'r:angkat dar1 paham akan ke-|

lepas darx usia. i
~ Nana, yang kélahiran Yog-

| abad, sedangkan sahabatnya,

:berbeda
Nanaadalah pemeluk agama

_Islam, sedangkan Dhenok ada-|

‘lah umat kristiani. Bagi Mud-
ji, situasi: yang d1tamp1lkan

~Nana dan Dhenok memberi
~_pelajaran bahwa perbedaan

bukan hambatan, halangan,
melainkan jalan menuju suatu
keselarasan, keharmorusan

Batas Cakrawala Nana secara
| terbuka mengakui bahwa |

pemilihan frase demikian tak

yakarta, pada 1961, kini su-
dah menjejak usia setengah

Dhenok, yang juga kelahiran

Yogyakarta pada 1961, punsu-,
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dah menapak u31a yang sar "a

spresi dalam sebaris puisi
yangfmengucap, ‘berilah aku'
waktu, bila saatnya tiba, z]mkan_
akupantas untukmu’. “la sudah
sampai di batas sufi, batas ca-
k.rawa]a,”_' simplil Mudji.

Petlkan sa;ak dua penyair
Kita adalah sekumpulan seri-
gala lapar [ yang lebih buruk dari

se'rigala / Kita inakan bangkai apa
|saja | termasuk bangkai sahabat
kita. Petikan sajak Pengakuan -

karangan Nana Ernawati. Se-
buah sajak yang menyelisik
sisi gelap kehidupan manusia-

-kehidupan mangsa-memang- -

sa. Apa yang disampaikan
Nana seakan kembali mengge-
makan diktum dari filsuf Ing-
gris Thomas Hobbes (1588—
1679) homo humini lupus yang
secara diam-diam melatari
bellium omnium contra omnes
atau perang semua melawan
semua.

Tunggu sebcntar Iagi / jam be-
rapakalt ini menurut waktumu?
| Dalam hitunganka, semesfinya
malam belum lagi tiba [ tapi gelap
merebak ke penjuru kota [ seddn g

kusiapkan bekal untuk berangkat

‘Sutrisno berani secara eksplisit

-@mediaindonesia.com
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J/ tapi tanpa cahayamu, mana bi-

sa aku melihat? [ Ingin kubawa
wajahku, tapi hanya kutemukan ')
topeng. Demikian petikan sa- |
jak Dhenok Tunggu, Sebentar
Lagi. Budayawan Rm Mudji

menyatakan bahwa sosok ima-
jinatif yang tengah berbicara
dengan ‘si aku-lirik’ dari puisi-
yang berjudul Tunggui, Sebentar
Lagi adalah Yang Ilahi.

Puisi Tunggu, Sebentar Lagi
seakan menebalkan kembali
pesan akan adanya suatumasa
untuk bergegas, untuk tak bisa
kembali, sebuah masa yang
ditandai oleh bahasa ‘di Batas

Cakrawala.’ (M-5)

miweekend

Media Indonesia, 7 Mei 2011
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CATATA N BU DAYA

Kllp'mg, Koin, Sastra

OLEH NIRWAN DEWANTO : l

Jjakan sesuatu untuk ikut merawat dan
mencintai PDS Jassin yang sudah ber-
tahun-tahun ini terlalaikan. Saya kira

itulah mereka, juga kita, berharap akan
ada e‘fek bola salju di. han-han ke-
mudian. - ,

‘menjadi titik tolak pembentu]mn #Ko-
inSastra dalam tiga bulan terakhir ini,

spmtual dengan tdnggak SEJ
yang telah mem- |
* bangun’ sébuah“‘pustaka raksasa sastra |

* Para pekhpmg amatir itu menger—m

. mereka sadar bahwa sumbangan me- .
| reka kecil saja,. tetapi dari yang kecil -

+ Meski' kepnhatman akan PDS Jassm

secara lebih luas sesungguhnya gerakan berbaga.x ka]angan dan usm—-sebaglan

ini mengobarkaxi minat dan cinta ter-

ustakaan, dan sejarah.
entu saja, tanpa pengarszpan dan
cumentasi, bangsa ini bukan hanya
‘meryach lupa, tetapi juga menjadi
'f)ul Gerakan #KomSastra meng—

1

nama HB Jassm,

Indonesia’- ,an itulah yang membuat

mereka bangga dan bermakna. -
Keduanya ‘tidaklah asing sekali de-

ngan dunia tulis-menulis. Di samping

memiliki blog sendiri, mereka sudah |
iterjalin dengan dunia sastra Indonesia

melalui bacaan mereka dan jejaring
media sosial. Demikianlah #KoinSastra
telah mempertemukan siapa-siapa dari

' *hadap sastra dan budaya tulisan. Juga,
dari - serentak dengan itu: menjawﬂ bahwa
semes-  kita.semua, bukan hanya penyeleng:
. gara:negara kita, sudah terlalu lama

o méngabaxkan arsip, dokumentasi, per-

Kompas, 29 Mei 2011



e ;-:f,'"f“*.' R | : y
beéé’i{ﬁ@ah mereka yang sebelumnya
tak punya urusan dengan dunia‘sas-

. tra—bukan, hanya untuk ikut menye-

lamatkan PDS Jassin, tetapi juga untuk
mengerjakan sastra Indonesia. Di Twit-
ter-nya siswi SMA itu segera menulis

bahwa ia ”senang bisa menjadi bagian -
dari perubahan”, Ex "

Tentulah perubahan yang dimaksud

Jihat tak-rak _koleksinya setelah kerja

" wa usaha kami hanya riak belaka di

bukan hanya . me'\nyangk'qt"-., perbatlan
terhadap PDS Jassin. Kenkakanu di-
beri kesempatan secara bergiliran me-

Kliping-mengkliping itu, saya tahu bah-

tengah samudra tak bertepi. Bukgn
hanya bahwa koran-koran yang masih
harus dikliping masih menggunung.

e o —— i
a1 e

Narmm juga bahwa dokumentasi sastra

raksasa ini menghadapi bahaya perma-
' nen kebakarah; kelapukan, kehilangan,
dan kerusakan. Bahwa ia perlu penge-
lolaan Kelas satu untuk menjadi pusat
arsip dan perpustakaan {nodem
Pengabaian PDS Jassin sesm}%gu.h-
nya puncak gunung es belaka. Kirii kita

makin sadarbahwa para penyelenggdra

| negara hampir sempurna membiar’
miasyarakat menderita buta huruf ke-
‘budayaan, sementara bagian terbesar
imasvarakat kita sendiri dengan sukaria
| menghanyutkan diri dalam budaya
' massa global. Di perguruan tinggl, per-
pustakaan’ tetap saja sektor yang ter-
| miskin. Di luar itu, masih banyak per-
pustakaan dan pusat arSlpger})englmlaL
Dan Jakarta membanggakan diri se-
' bagai metropolis global tanpa museum
'dan perpustakaan publik sejati

| negakkahi kembali PDS Jassin, tentu
.| hanya satu langkah kecil. Akan tetapi,

Maka, Kliping Massal menjadi tin- |

|"dakan simbolik: sinergi terlihat nun

 jauh di cakrawala: Besarnya tanggapan |,

' |'ferhadap gerakan #KoinSastra mem:-
| buktikan bahwa berbagai sektor ma-

-syarakat sudah berhenti berharap pada
penyelenggara negara, tepatnya pada
kinerja mereka untuk memajukan ilmu
: Jdan kebudayaan; Setiap orang dan pi-
' hak yang terlibat dengan gerakan #Ko-

inSastra menyumbangkan satu, dua,|

e e ————
' sepuluh, seratus, seribu batu bata un-|
' tuk membangun rumah besar sastraj

" Indonesia. Dan sungguh kerja belum
! selesai, belum apa-apa—jika saya boleh
- mengutip Chairil Anwar.

i 3

kitkan gerakan #KoinSastra, khusus-
nya sumbangan dan kerja untuk me-

' inilah ujian bagi -sektor-sektor masya-
' rakat dan negara untuk bertindak jet-

" Ataukah ia hanya akan jadi kuburan
' sastraIndonesia? Atau jangan-j i

| ‘mesti berhijrah ke mancanegara?
Gerakan #KoinSastra bukan hanya |

menggugah berbagai pihak untuk tu-

run-tangan ke tengah kondisi PDS Jas-

sin, tetapi. juga menyadarkan bahwa.

sastra dan penciptaan sastra kita hari

o gl

Tentuldh gerakan #KoinSastra tidak
! perlu berkiprah terlalu lama jika saja
~kaum terpelajar segera tercerahkan,
‘bahwa Indonesia selama.ini memang!
mengabaikan' budaya tulisan dan per-
pustakaan,’ segala: sesuatu yang mem-
buat sebuah bangsa layak disebut se-
“‘bagai, bangsa beradab. Namun, tam-

b

- pak
| ‘lebih bar:
< yang belum akan usai dalam waktu |

“kita masih harus;:menyalakan
anyak lagi pelita difengah gelap

' dekat ini.

Kompas,

NIRWAN DEWANTO
- Penyair

L5

g4

29 Mei 2011

sastra Indonesia hanyabisa idup sehat
jika kita semua merawat bahan-bahan |
tertulis yang menjadi arijakan sejarah |

Gelombang perhatian yang dibang- 7

nih-dan tegas. Harya pembaruan ke- |
lembagaan dan trust fund yang akan.
| membuat, PDS. Jassin tegak sebagai
| pusat arsip dan perpustakaan modern. .
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dnti PDS: HB Jassin yang
: tenaga. Sebelumnya,
Roﬁnsastré;u 4 melakukan pen-
-tas'seni di Bentara  Budaya Jakar- |
¥ tauntuk menghitipun, dana: bagi”
U= kelangsangan akqﬁi‘as ‘PDS HB |
i- Jassin. Ll B .
Anmw'nﬁﬁm‘ takan, nmma
massa yang diklipifig' dalam ke- |
gatan ini. hanya untuk ‘media |
massaterbltan tahun 1970 hingga
. §elf£rang :Adapun medla
' yahg lebih tua, termasuk terbltan ,
i tahun 1930-an akan dllakukan‘
tenaga profesional PDS HB Jas-' !
. sin. :Setelah . kliping massal - ini, ;
Jﬂ(&dana memadai, | rencananya ;
akan’’ :

Kompas, 23 Mei 2011
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Kucuran Dana Duanjlkan Cair Agustus ]

JAKARTA, KOMPAS — Nasib Pusat Dokumentasi
Sastra HB Jassin masih terkatung-katung. Janji

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk
memberikan dana Rpl mlhar belum Jjelas

realisasinya.
Pengelola Pusat Dokumentasi

Sastra (PDS) HB Jassin berulang

kali' diundang rapat oleh Pem-

" prov DKI Jakarta, tetapi tak satu-

pun agénda rapat menyinggung
soal dana yang akan digulirkan
tahun ini Menurut Ariany Isna-
murti, Kepala PDS HB Jassin,

Rabu (4/5), agenda rapat lebill"
banyak membahas soal revitali-
; sasx pengelo]aan PDS HB Jassin.
~Pemerintah mengmgmkan
Hg PDSHB fassmmemadl unit

lama'Daqx;?h (A‘PBD} tutur Ari-
aiiy,

Ketua Dewan Pembina Yayas-
an Dokumentasi Sastra HB Jas-
sin, Ajip Rosidi, mengatakan, pi-
haknya menblak keinginan pe-
merintah agar PDS HB Jassin |
murni ' menjadi milik pemerin-
tah. Ia meragukan korhitrnen dan
keprofeslonalan -pemerintah da-
lam’ mengurus pusat dokumen-
tasi sastrd ini. :

”Selama ini penempawn pe-

Kebudayahn Pl'OVInSl DKI Jékar-'
ta Ane Budlman mengatalmn,

o —

=

Kompas, 5 Mei 2011

144




pemerintah tetap berkomitmen.

memberikan dana sesuai ang-
garan yang diajukan- pengelola
- PDS HB Jassin. Namun, dana itu
baru akan diturunkan melalui
anggaran biaya tambahan Agus-
tus mendatang.

Menurut Arie, pemerintah
perlu melakukan'peninjauan ter-
hadap aspek kelembagaan PDS
HB Jassin. Dari.aspek kelem-
bagaan, agar PDS HB Jassin
aman” mendapatkan dana rutin
dari pemerintah, seharusnya pu-

- sat dokumentasi, itu dikelola pe-
. merintah dalam bentuk unit pe-
laksana teknis, :

' Pemprov DKI Jakarta selama
ini memberikan bantuan kepada - -

PDS HB Jassin dalam ,bentuk
pembayaran telepon, listrik, dan
air. Pegawai yang berstatus pe-
gawai negeri sipil juga digaji oleh
.. pemerintah. Sementara pegawai
| honorer mendapatkan bayaran
dari dana yang diberikan peme-
¢ rintah kepada pengelola PDS HB

Jassin. Arie menampik anggapan

bahwa selama ini. pemerintah
memotong anggaran untuk PDS
HB Jassin.

Merekam jejak sastrawan

Pusat Dokumentasi Sastra H.B
Jassin merekam jejak para sas-
trawan yang berkiprah di In-

- donesia, mulai dari- tahun

1900-an hingga periode sastra
modern tahun 2011. Dari masa ke
masa, setiap terbit karya sastra

" baru: atan tulisan-tulisan yang

terkait dengan sastra selaltl’ di-
dokum

ngkap PDS HB Jas-
turut ‘data yang dikum-
pulkan staf dokumentasi, Endo
Senggono, sebanyak 16,816 judul
buku fiksi, 11990 judul buku
nonfiksi, 457 judul buku referen-
s, 772 judul naskah drama, serta
15552 map Kliping sastra yang
pernah dimuat di majalah atau
koran serta berbagai arsip lain-
nya yang jumlahnya terus ber-
tambah setiap tahun. IND)

Kompas, 5 Mei 2011

entasikan oleh PDS HB |
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[Pi‘dato ’Kebu;c_flayaan_ Rizal Ramlj

Puisi Kritik,

- o
erubahan

146

yawar bes

cakan dengan lugas oleh pujangga
Jose Rizal Manua, dan puisi yang
menceritakan nasib naag seorang
_Tenaga Kerja Wanita (TKW) diba-
cakan langsung oleh penciptanya

patan itu dia mengharapkan adanya
Jjaminan sosial bagi masyarakat In-
donesia,

Salah satu puisj Yang menarik,
dibacakan oleh Linda Djalil. Puisi-
‘ya yang berjudul Hari Pendidikan
Nasional, Apakah J1,? Jbegitu me-
nohok. Namun, memiliki alur
mengalir serta rima Yang manis,
Berikut penggalan puisinya:

. Bagi siapa pendidikan nasional
tertujuf bila nurani sudah berbelok/
kepada lembaran kertas yang men-
Jerat manusia masik buil: semua
bagai Sayup-sayup angin mamiri/
Bl e A

‘é{z‘ me_luda)g .;ebanyak-banyakgzyq

“tokoh di.

/an besar almarhum ‘WS Rendra
Sajak‘Sébarang Lisong yang diba-

Rieke Diah Pitaloka, pada kesem-.

I 'leg&i%*s;’htin_g/ yang dip,

P

< e 2 V,g‘_: - c e .29
‘an meriah dari undangan dan warta-
Wan yang menghadiri acara terse.
but. Sesekali terdengar tepuk fa-

‘ngan meriah, dan celetukan dari pe-

nonton. Puncak acara adalah pidato
dari. DR Rizal Ramli. Dirinya
mengajak segera dilakukan per-
{ubahan secara menyeluruh.,

Rizal mengambil contoh negara

- Jerman, Menurutnya; Jerman meru- |
- Pakan negara dengan kebudayaan

yang begitu hebat, Jmasyarakatnya

 terpelajar, banyak tokoh-tokoh be.
- sar lahir di sana, seperti Mozart dan

Beethoven. Tetapi, oleh saty kopral
yang bernama Hitler, Jerman bersa-
ma Eropa dibawanya ke dalam ju-
rang kehancuran,

Tetapi walaupun begitu, bukan

. berarti Indoniesia tidak bisa beralih
ke arah' yang lebih baik, Untuk itu
Rizal berharap adanya perubahan X

ang sambut-| fidak.

_gleng%gn Segera. “[ﬁgyg Allah Bangsa
Kitabisa berubah,” njamya, . (... .

ngat kritis,” tutur Rizal. . )
Indonesia memiliki sejarah he-
bat dalam dunia, Karena menjadi
negara pertama yang . mendeklara-
sikan kemerdekaan seusaj Perang
Dunia-II.- Setelah Indonesia, baru-
lah beberapa negara Asia Pasifik
dan Afrika menyatakan kemerde-
kaannya “Indonesia tahtn 1945, |
India 1947, kemudian Tiongkok
tahun 1949, Mesir 1953,.dan . Su- |
dan 1956,” kata Rizal, . .
Sebagai negara pionir, tutyr, Ri-
zal, Indonesia menjadi inisiator
Konferensi Asia Afrika dj Bandung
pada 1955, Sehingga memberi in-
spirasi dan mendorong. negara-ne-
gara berkembang untuk menyata- |
kan kemerdekaan dari kolonialis-
me. [ECS/N—S]. {08 A J

Suara Pembaharuan, 5 Mei 2011
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J it d i

donesia berbahasalnggnspenfmg ‘
suntuk menunjukkan - éksistensi.
Laku atau tidaknya tak perlu di-
persoalkan Lagipula karya sastra
- bisa: men]adl sarana ‘diplomasi
dan promosi, “Tidak bisa lagi pa-
‘kai diplomasi gaya lama. Peme-
rintah harus menyadari ini- dan
mendorong penerjemahan semua
karya sastra,” jarnya )
Saat ia mengikuti festival sas-
tra Horisonte di Berlin, Jerman,
tahun 1985, ‘ada- ‘seorang penyair
Amerika' Sérikat yang kaget dan
baru tahu di Indonesia-ada sas-
trawan. "Ia kira kita hanya punya
seni’ pertmuﬁkan ‘tradisional,” .
ujarnya. 4
Buku berseri program Yayasan |
Lontar yang diterbitkan itu beru-
pd terjémahan - baltasa Inggns i
karya sastra periode awal tahun |
1920-an hingga karya sastra ter-
kini. Tahap' awal diterbitkan se- |
lelthudnl yang akan disusul 50
(T B b ‘Judu] lagi pada 3-5 tahun mien-"
. Melalui s seri ka,;ya sasl:ra In- || ¢ tang CUKD
donesia itu, kata® Chazrman dan tes
Bodrd of Trustees-Yayasan:Lon- |
tar sekaligus penyunting seri Mo- ||
dern Library, John McGlynn, |
pembaca asing tak hanya bisa
mengikuti perkembangan sastra
Indonesia, tetapi juga bisa lebih
menghayati kekuatan politik so-
sial pembentuk Indonesia.

Menurut Putu, karya sastra In- \
1

Kompas, 21 Mei 2011
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R9dak5l menenma banyafc naskah; baik berupa:
: rnaupun ‘Catatan Budaya ditulis terlalu
ing. Untuk itu, naskah cerpen halaman

s

'-upa

S

T

Untuk materi puisi bebas' ‘Naskah dikirim ke email:
fgdaksl@lq'.co.ld atau jayadikastan@yghqq.oom .

29 Mei 2011

Kedaulatan Rakyat,
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KESUSASTRAAN INDONESIA-TERJEMAHAN-INGGRIS

Karya Sastra Indonesia.
Membuka Mata Dunia

man ternyata kurang dikenal [ o o o
di luari egehiSasn'a:glanman N |
canégard Selamia’ " hanya. * | @\~ PYJARUM |
tiengetahiit Kebudayaa Indo: * | - A ﬁgzkgﬂﬁkin;'A
nesid Berupa séni pertiifjukan ' [\ ZEOUE AT
Hal jtu dikatakan sastrawan. | -
i dan'budayawah Putii Wijayadi |
J] ‘- E !:, R ;‘, 8 I

tahim 985saya§1ﬁndang L
gkt festiyal sastia?Hotiserite’ di Beslin: Seorang penyair Ameri-
“Apakalf 8874 dari Wilipinia?" Ketika saya jawab dari In-

M . ", Xy ib-ln I bfrﬁd:&‘ “ s sl::.....uv “.‘ ) .d L 1..]4 - di— }

gelar d‘TOImBUkuAksagedanCantﬁén'lemdonm in Pirtu,
enyifting seri buku Modem | Library of Tidlonesid, John McGlynn.

- Buku seri yang diterbitkan Yayasari Lontar itu berupa terjema-

- han Bahasa glrﬁgnskaryakaryasastralndonesla Menurut John

- McClyii, rifelatui pelihiciibanser{ bk 4, pard pembaca asing di-

: harapkah bulthi hanjd deipt mengfkuitt pérkeriibangan sastra In-

I donesia dari zaman ke zaman. "Pénganiat luar pun-akan dapat

| ebih mesighayati kelciatan poliik dan dosial yang ut mienge- |

jawantahkan negdré Iridonesia, " wjarnya. - = - i} |
Menurut Program Director-Bakti Budaya Djarum Foundation -
- Renitasari, peluncuran buku itu diharapkan bisa meningkatkan |
di duma internasional dan usaha ini perlu dilakiikan agar karya
[ sastra Indonesia dapat dibaca oleh dunia internasional,” ucapnya.

Dia mengatakan, dari seri buku Modern Library of Indopesia,
Yayasan Lontar yang bekerja sama-defigan Djarum'Foundation
- akan:meluncirkan sepululijudul pertama. Yayasan Lontar menar--

- getkan akan meluncurkan 50 judul dalam tiga tahun ke depan.
ﬂc}m) ngSitlah diluhcur ahadala flever the Twaini(Salah
* Asithar) karya-Abdul Moeis; Shackles:(Belenggu) karya Atmijn

Pane, The Fall and the Heart (Kejatuhan dan Hati) katya S. Rukiah, -|
Mirth of Banda (Mirah dari Banda) karya Hanna Rambe, dan |
- Farmily Room (kumpulan cerpen) karya Lily Yulianti Farid. -, . .
- Buku lainnya adalah karya Ismail Matahimin bertajuk And the -
. War' is Quer: (Dan Perang puri Usai), karya Iwan' Simatupang |
;tXextajuk The Pilgrim (Fiqrah), karya Marah Rusli bertajuk i |

3 PR .f.. -; P ':Telé ,dan] Dewz .

GOy S

Rikiran Rekyat; 20 Mei 2011



KESUSASTRAAN JAWA

\Ill Manakah Kau

__._-...-.--.._.__

k. penulis. Tidak ada pilihan kata lain yan
lebih terasa pas. Hanya kata itu satu-satunya
ungkapan yang dapat mewakili nyanyian hati
yang kian bertalu. Iri menurut —Mario Teguh
sang motivator ternama, di samping Rheinald
Kasali— dapat diartikan memiliki dua makna.
Iri bermakna positif dan iri negatif. Apa benar
ada iri yang positif, apa ada juga iri negatif?.
Bermula tergugah dan berlanjut tergerak
saat membaca tulisan Iman Budi Santosa:

. Revitalisasi Pergelaran Sastra Yogya (Minggu
i Pagi No 45 Th 63 Minggu I Februari 2011) dan

| A A S R

stralwan) )

diulang lagi artikel Latief Noor Rochmans:

awad

.

Acara Sastra Keindahan Berkerabat (Minggu
Pagi No 46 Minggu IT Februari 2011). Dua tulis-
an yang bersangkut paut dengan dunia sastra
dari dua orang yang telah kredibel di dunianya
masing-masing. Iman Budi Santosa (IBS), pe-
nyair senior dan Latief Noor Rochmans (LNR),
redaktur budaya yang mau turun gunung tidak
sekadar di belakang meja redaksi. Tulisan

' tersebut menginspirasi ketergugahan penulis

J

untuk protes, bukan pada IBS -
dan LNR, tetapi kepada para
sastrawan atau budayawan
Jawa,

Dubh, prihatin, ngelus dhada
bahkan. Bagaimana tidak?
Ngayogyakarta yang secara fak-
tual ada Kasultanan dan
Kadipaten yang masih meger-
meger dengan sekian banyak
priyayi yang diatasnamakan
atau mengatasnamakan dirinya
sebagai pamaos dan penggurit,
pamaos dan penyerat macapat,
panyerat cerita cekak lan cerita
sambung, serta hal-hal yang ber-
kaitan dengan sastra Jawa, [ha
kok mlempem. Belum mengaum
segarang sastra Indonesia.
Karena setidaknya kita disuguhi
beberapa alternatif kegiatan
kreatif dari para pekerja sastra
Indonesia. Dalam tulisan IBS
dan LNR, menyebutkan

- pelataran sastra Indonesia akan
selalu hidup dalam setiap ming-
gunya. Hamdy Salad, Bustan

Minggu Pagi, Minggu III Mei 2011
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| nyak. Ada Ay Suharyono, Eko Nuryono, Suci

. Hamdy Salad, Bustan Basir Maras, Sigit Su-
* gito, mereka bukanlah pengusaha yang banyak

Basir Maras, Sigit Sugito dan
Hari Leo AER, menjadi koman-
dan masing-masing pagelaran..
Membayangkan agenda sastra
Indonesia secara rutin mingguan { ;
tersebut saja sudah membuat iri.
Keirian positif tentunya:
Seharusnya fakta yang terpa-
‘par harus hampu menyentil
para kreator sastra Jr:nlwa'untuk
 dosometling. Dijagad sastra |
-~ Jawa sebenarnya banyak sekali |;
sastrawan, budayawan dan '
pekerja seni dengan mengguna-
’kan media ungkap bahasa Jawa.
Bahkan beberapa sastrawan
Yogyakarta pernah merebut

i

enghargaan Sastra Rancage yang digagas Ajib
merupakan sastrawan yang memerolehnya.
-Sementara sastrawan lain yang bisa dikatakan

Berbuat Bukan (hanya) Bicara

- KETERTINGGALAN para kreator sastra

_ Jawa harus segera disadari. Jika tidur panjang
ini masih dilakoni, sudah pasti sastra Jawa

| terasing di tempat kelahirannya. Keterseokan

. sastra maupun bahasa Jawa menghadapi geru- |
san bahasa manca akan melindas dengan - ‘

- ganas. Pada akhirnya kepunahan bahdsa dae-

!.rah diberbagai daerah akan merambah ke ba-
hasa Jawa. Tentu harapan besar kita adalah
jangan sampai terjadi. Pamor bahasa Jawa
yang sudah mendunia dengariharitaran media
yang beragam, mulai dari wayang kulit, tem- _
bang campursari; keroncong dan lain
sebagainya yang sudah merambah Suriname, |
Amerika, Belanda, Inggris, Australia, Makau, °
Kaledonia. Jangan sampai surut gara-gara hal
sepele. Bahwasannya budayawan, sastrawan,
pelaku, penggjat den penikmat bahasa dan sas-
trd Jawa kurang nggetih dalam berbuat. ‘

Berbuat bukan hanya bicara. Memang mu- |

dah diucap, berat dilakukan. Namun demikian ’

telah eksis dari sisi namanya sangatlah ba-

Hadi Suwito, Rita Nuryanti, Ardini Pangastuti, |
Tatie Poerwa Kalingga, Yohanes Siyamto, -
Suwardi %lildmsg:m’ Dhanu Priya Prabawa,
Bambang Nugroho, Bambang Nursinggih, E
Suhardjendra, Sugeng Wiyono, Sarworo Su-
prapto, Faisal Noor Singgih dan tentu masih
banyak yang lain, Tetapi apalah daya, nama
mereka baru berkibar dijagat sastra tulisdi
media massa. Sementara untuk pelataran per- |
tunjukan sastra Jawa, tertinggal jauh dari sas-
tra Indonesia.:Sastrawan Jawa belum berbuat
apa-apa. Pertanyaan besar muncul. Di mana-
kah sastrawan Jawa? - .

melakukan kegiatan adalah dana. Baggimana-
pun para sastrawan Indonesia itu bukanlah ju-
ngan Hari Leo AER yang notabene bukanlah
orang yang kaya. Akan tetapi semangainya un-
tuk menggelorakan kegiatan ‘perusahaannya’
yang.dinamai Studio Pertunjukan d:;pat

memasuki tahun ke enam. Begitupun dengan

uang, namun dapat mempersembahkan page-
laran rutin bulanan. Jika demikian benarlah  §
yang dikatakan Hari Leo AER, modal utama
berkesgnia? bukanlah uang, tetapi krenteg.
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{|:7 oleh masyara- "~
i katIn' onesia tapljuga oleh masyarakat

_nesia deﬂar’rg. rsi bahgsa Inggris be
“Modem-.];u'b rary of Indonesia” diJ. akarta
‘Kamis (19/5) Peluncuran seri buku i ini
L beker]a sama dengan Yayasan Lontar‘ﬂa— S
fe _aiyg,sastra Indonesla

a di panggung d"uma“ Tu]uan—
1 nya ]elas untuk mé
. budaya In ia ke

"QMelalul sastra,‘kata Remtasan ter-
~ pancar kehidupan, emosi, dan perkem-
bangan sebuah bangsa Indonesia mem- |
punya1 potensx yang besar di bidang
© sastrajnamun mamh belumi .menduma
“Usaha ini perlu dilakukan agar karya
sastra’ Indorﬁasm dapat dibaca oleh. iiuma
_mfcernasmnal A tambahnya o 5
‘Pentingnya sastra dalam ke' dayaa
-‘Juga diakui'dleh s:nehs nhsmnakl :

; nsp1ra§1 dalam'm 1pta ske-
%lm kerap muncul “Saya seridiri
111 s ~ berharap sastra: Indonesla, tak anyadl—
= ya.: '_gmi_ < 1as'oleh _‘a'.Barat

i sastra tak ha- ‘
. nya dikenal

j_uku yang d1ter,ﬂ tkagld lgﬂrsen' rse~_. i

Republika, 20 Mei 2011
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. but, pengamat luar negeri juga akan dapat

. lebih menghayati kekuatan politik dan .
sosial yang ikut mengeJaWantahkan nega-- -,
ra IndoneSIa, ujamya i ‘
Mengapa kehadiran buku ini dltekan-

kan untuk mengenalkan sastra Indonesia
- ke dunia? Karena, menurut sastrawan

Indonesia, Putu Wijaya, kenyataannya
saat ini adalah sastra Indonesia kurang

¢ d.lkena‘l Ta: mgncentakan pengalamannya
‘pada 1985,saat dia diundang mengxkutl
lin. -

festwal sastra Horlsonte di Be

tahunya hanya
sem pertunjuk-
tradlslq—

’ nal " kata Putu
mengutip per-

Republika,

A R ~kataan lawan
Il blcaranya : s
Kax;enanya, program Yayqsan Lontar- )
1 s ,

—-pener]emahar_l ka_ sastra Indone-

“ma 'yang akan diluncurkan dalam seri
“Modern Library of Indonesia”.
- Sepuluh judul dalam seri ini adalah

| Never the Twain (Salah Asuhan) karya
: iAbdoél Moels, Shackles (Belenggu) karya .
| “Armijn Pané, The Fall and the Heart

o ',ka;ya perta. i
( Pill X

 (Kejatuhan dan ‘Hati) karya S. Rukiah,
 Mirah of . Ban la (Mir&h dari Banda) karya
_ Ha na | 3 Famzly Room (kumpulan
{ ' Yuh

- Waris Over Dan Pera;

7 Ismail Marahirin, The Dilgrim (Zidrah)
arya Iwan Smxatugang“ Siti ‘Nurbaya kar-
ya  Marah Rusli, Telegra karya Putu W’-—
. jaya, dan Supemom k

"judul perta— :

Fand Andthe
un Usai) karya {

ew1 Lestan ;

Dewi I.,estan mengaku bangga bahwa
nSupemova

' fuh) dapat

20 Mei 2011
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tidaklah ada kata tidak bisa ketika kita punyb’ temu langsung lakukan. Kapan akan dimulai,
inner power yang mendorong untuk melakukan |i di mana, jam berapa, siapa pengisinya terma-
sesuatu. Karena do something is the best daripa- l suk tim yang akan mengurusi setiap edisinya?
da nothing action talk only alias NATO. ' Untuk tim cukup dua atau tiga orang saja. Se-
Ada beberapa hal yang perlu dilakukan sas- bagaimana yang dilakukan Hari Leo AER dan
- trawan Jawa. Pertama, hendaknya para sas- kawan-kawan yang timnyg tidak lebih dari li-
e Jawa melalukan pertemuan, Tidsk || ma ketika berbuat untuk Studio Pertunjuke
perlu resmi-resmian, di angkringan ataudi Sastra-nya. Irit, ringkes, efektif dan efisién jika
tempat lain yang lebih santai. Mencontoh para {|! .mau kerja keras. Untuk tahap awal mungkin
penggiat sastra Indonesia yang sering  "lebih ideal mengambil satu kali kegiatan saja
melakukan komunikasi non formal tetapi mem- tiap bulannya. Baru kalau sudah berjalan de-
buahkan hasil. Karena menurut pengamatan . ngan lancar dan realistis untuk melebarkan
penulis, hal yang berbeda dari sastrawan Jawa |, sayap baru ditumbuhkan kantung-kantung

sty

dan Indonesia terletak pada komunikasi . yanglain, : S
. antarsesama yang sangat jarang dilakukan. ~ " Paparan ini bukan suatu bentuk menyudut-
' Para sastrawan Indonesia tidak canggung da- kan apalagi menyalahkan para sastrawan
lam melakukan komunikasi, antara mereka. . Jawa. Namun lebih pada semangat ingin meng-

Baik junior ke senior maupun sebaliknya. gugahkegairahanmengokohkanYogyakarta

Menjalin komunikasi untuk berbuat demi pilih- sebagai daerah yang benar-benar istimewa.

an hidup untuk bersastra Indonesia. , Istimewa negerinya, istimewa pula sastrawan

. Kedua, jika sudah ada pertemuan tentu akan || Jawanya. Bertaburan kegiatan pe 7
muncul ide. Dengan catatan jangan ada pem- yang berkait dengan bahasa dan sastra Jawa di

biaran pembicaraan. Membicarakan yang . mana-mana. Sehingga gastra dan bahasa Jawa

melangit, ndakik-ndakik. Intinya, tidakusah | dapatmenjulangke angkasa. Berkibar selama-

banyak ide. Keperluan kumpul hanya untuk | lamanya. Semogalll (8) -

menjawab bagaimana cara menumbuhkan kan-{ -

tung-kantung pemanggungan sastra Jawa,se- || * Ketua Lembaga Seni Budaya dan

bagaimana yang dilakukan sastrawan e . Olahraga PDM Kota Yogyakarta,

Indonesia. , _*kerja di PPPPTK Seni dan Budaya
Ketiga, jika sudah mengerucut dan ada titik | di Sleman Y« wrta. |

vMingguA Pagi, Minggu III Mei 2011
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. akhimya lemah terkulai tak berdaya
' di atas puluhan anak panah milik |’

ik ‘perhatian. Di kisah Mahabharata

‘adalah seorang putri Raja: Varanasi

[JAKARTA] Pna benubuh gagah
yang dikenal dengan nama ‘Bhisma,

Srikandi. Bhisma, yang pada pe-
rang Kurukshetra mcnjadl seorang, |*
panglnna tertinggi, tewas menge-
naskan. Tubuh kekarnya dnolak
oleh bumi dan langit.

Itulah sepenggal cerita eplk Maf-
habharata yang tertuang dalam
drama tari -Srikandi bersama Kedu-
taan Besar India, di Gedung. Kese,
nian Jakarta: (GKJ) Selasa (17/5)
malam. Lew:zt tarian khas India,
yakni Indian Kathak dan Chhau, 11
penari,-termasuk penari kawakan
Didik Nini Thowok, menggambar-
kan penderitaan Bhlsrna dan putri.
raja bernama Amba.

‘Dalam dunia perwayangan, nama
| Srikandi sudah tidak asmg lagi. Kisah-
| tokoh cross-gender ini sangat mena-

versi India, Srikandi pada awalnya

yang bernama Amba. Sebelum diba-
wa pergi oleh Brl.nsma, Amba memi- ]

i yang romantls deng'

k.l
'Raja Shalva. Namun, dengan penuh.

kesombon BhJsma datang ke per-

an -akhlmya menang dan
berhak membdwn pulang tiga putri
Raja Varanas;, Amba, Ambika, ddﬂ

Shalva, Akhirnya dengan berat

dir ¢inta'tak lagi berpﬂ-lakpaaaAm

ba. Shalva menolak kchaduan Am-
ba, dan Bhisma pun tidak bisa me-
nikahi Amba karena terikat dengan
sumpah sucinya.

Drama tari Snkand: sebelum-
nya sudah pernah dipentaskan pada
tahun 2009 lampu. Didik Nini Tho-
wok selaku ‘penata kostum desain
dan koreograﬁ menuturkan, drama
tari Srikandi ini akan dibawa keli-

Img India. Pada tahun 2009, Didik_

k bertarung dengan sej__

Kesbf bongan Bhisma yang_- RS
:membawa Amba ‘pergi, membuat

nohot’ untuk'blsa kembali, pada- |

hati; Bhisma merelakan Amba pergi |
_kemmbali pada Shalva. Namun; tak-

campur t: ;
‘wa, Sunda dan Bali. Bahkan untuk
musiknya, Didik tak segan-segan '

mernicampur alunan musik India de-

ngan denting musik khas Jawa.

“Cerita epik Mahabharata ini me- '

mang identik dengan budaya Jawa dan

India. Ada dua kisah Mahabharata |

yang bisa dinikmati, yakni versi India

dan Jawa. Lewat drama tari Srikandi

ini, saya menggabungkan dua budaya,
duanegara,” lontarnya. [A-23] -

Suara fembaharuan, 18 Mei 2011
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- Karya Sastra Kraton n.Akan H iasi Alquran

KARYA-KARYA “sastra
Kraton Ni gayogyakarta Hadx

ningrat akan dijadikan hi-*
asan Mushaf" Alquran yang’

dicetak oleh Lembaga Perce-
takan Al Quran (LPQ) Ke-
menterian Agama 'Péener-
bitan mushaf (kitab -suci)

Alquran khas Kraton Yogya .
tersebut merupakan. yang |

perta‘ma kahnya selama 264
tahun terakhir. :
“Mushaf Alquran Nga-
yogyakarta Hadiningrat isi-
nya tetap asli Alquran hanya
saja iluminasi (hiasan-hi-

asannya) dikombinssikan de-

ngan karya-karya kraton, se-
hingga Mushaf Alquran ini
benar-benar bercirikan Kra-

ton Yogyn,” kata qugggeng ‘

Pura Kraton Yogyakarta | Keifi€hsg DIY H Mskil Haji dan
GBPH Joyokusumo usai'pe- _§ AssekI Pemprov DIY, Ikhsanuri. -
nandatariganan MoU antara | _ Iuminasi Alquran nantinya akan
Kraton Yogya dengan. LpQ diambilkan dari corak hiasan yang
,dan Ikatan Persaudaraan aila di Kraton Yogya, misalnya hiasan
| yang ada di saka (tisng) Bangsal

Kencana, sehingga tampilan kitab su-

ci Alquran lebih indah. Bagian sam-

pul Alquran dihiasi iluminasi’ yang ji-

ka diperhatikan sama dengan gam-

%?’.r yang ada.d.l uleng«M,'nseum HB

K_eqaglgtan Rakyat,z 31 Mei 2011

’qu’jl Indonesm (IPHI) di Ge-
{ " dhong Jene Kraton, Semn
(30/5) !

exia‘n 'Ml ﬁv aﬁ.
lakukan GBPH H Joyoku;‘
! sumo, Ketua Umum IPHI|

Dlrektur LPQ DrsH Samdm Nashn'
| MM -disaksikan Raja Kraton Yogya.
Sri Sultan HB X, Dr H Muhaimin
Lutfie (Sesditjen Bimas Islam Ke-
menag) dan pengurus IPHI Pusat H |
Khoiri Salim, H Abdul Kholiq dan
Habxb Masyhur Ridlo, Ketua IPHI

Sew
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d Beg1tu pula sambutan dari Menteri
Agama dan sambutan Sultan HB X
akan dibingkai ‘dengan iluminasi
khas kraton. Selanjutnya ummul
kitab (Surat Al Fatihah) chbmgkm de-
ngan hiasan kraton yang berbeda.
Harapannya dengan tampilan yang
indah bisa mendorong peningkaten
penguasadi dan penbada%an nmat
Islam. :

Penerbltan musha_f tersebut me-
mang menjadi salah satu .impian.
Keluarga kraton. “Sudah 264 tahun .
Kraton Yogya belum pernah mener-
bltkan Mushaf Alquran,” tuturnya.
Ini sekahgus dalam rangka me-
nmgkatkan identitas kraton yang me-
mang bersumber dan Alquran dan
Hadis:

~ Mushaf Alquran Kraton Nga-

yogyaka_l"ta Hadiningrat ini ren-
cananya dilaunching 5 September
mendatang Sekahgus antuk mem-
peringati terbitnya amanat 5 Sep-

‘akan didistribusikan ke berbagai ka-
langan mulai dari pemerintah, seko-
lah hingga masyarakat umum.

kraton, hiasan Mushaf Alquran juga
diambilkan dari: manusknp mushaf
kuno Alquian yang diterbitkan tahun
1785.

“Kita coba perbsukl dan dasesualkan
"déngan- kondisi- yang- ada,” kata
‘Sultan; Diharapkan Alquran:khas
kraton ini- bisa memperkaya kha-

_sanah desain Alqu.ran yang punya

karakteristik tradisi. -

P’ N
l.....'.OQ.....jt’...-....’.'-..‘.

tember. Kitab suci tersebut niantinya -

' Siltan HB X mengatakan, sélain ’
-|"diambilkan dari corak hiasan khas

Sambungan hal 1

Kepala Penerbitan LPQ Sahm
Rusydi mengatakan, hiasan dalam
manuskrip kuno Mushaf Alquran
yang umurnya sudah 200 tahun akan
diperbaharui. “Itu ada hiasan-hi-
asanya yang sangat indah dan akan
kita perbaharui,” katanya.

Pada cetakan pertama akan diter-

" bitkait sébanyak 10 ribu buah untik

diedarkan . di_ Yogya. “Penerbitan-

"Alquran ini ditujukan untuk me-

masyarakat Al Quran dan memu-
«dahkan umat muslim dalam mengka-
ji serta menggah budaya Islam
Kraton Yogyakarta,” imbulinya.
Pengerjaannya Mushaf Alquran
Kraton ini sudah dimulai sejak dua .

. minggu yang lalu. Sebelumnya LPQ

baru saja ‘menyelesaikan Mushaf
Alquran Banten. (Astib

Kedaulatan Rakyat, 31 Mei 2011
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Hns .__,____m___,, |

ah resm mendmkan Institut Javanologi.’ Iém- |
!qummgﬁmMMg&hmmhhmm@mnm@hmm

‘ d1 Solo,;;elas perlu i
dirahnya di saat kiprah '
i Yogye g agak m. |

memelangreformam,dechtosudal.lhdakadalagl'.
: nola dlKof.aGu&egSedangkande

Kedaulatan Rakyat, 8 Mei 2011



‘yang pernah ada dan berjaya di Yogya. Lembaga ke-
budayaan yang berdiri awal 1930-an itu bergiat di bi-
 dang pengkajian dan pelestarian kebudayaan Jawa.
Keberadaan lembaga yang dipimpin Dr Hoesein

datangnya penjajah Jepang. .

Karya monumental Java Instituut antara lain Mu-
seum Sonobudoyo; yang didirikan 1935 untuk me-
nyimpan berbagai pemnggalan kebudayaan Jawa,

| Triibirgl Petjalahan Lémbaga Ja; )
akhxrnya tertahh-tatlh, tiada Iamkare % .
! nya ‘amunisi’ yang dimiliki, Kegagalannya memba-

| ngun sistem dan lerzahnya regenerasi menjadl fak-*\.
tor penyebab lainnya. Diharfpkan hal itu menjadl ﬁ

a
g pelajaran berharga bagi Institut Javanologi UNS
|

Harapan yang disandangkan pada Javanologl .

baru ini, semoga semangat untuk mengkajl, meles-
tarikan dani merevitalisasi budaya Jawa tidak bersi-
fat hangat-hangat tahi ayam (Jawa: rog-rog asent).
Stamina dan endurance yang tinggi amat dipeér-
lukan, ‘Amunisi’ yang cukup juga harus disiapkan.
Masalah regenerasi, pasti tidak menjadi hambat-
an, mengingat keberadaan lembaga budaya i ini ada
di kampus PTN. Ahli-ahli dan pakar-pakar budaya
Jawa di UNS tersebar di berbagai fakultas dan lem-
baga penehtlan, menjadi jaminan bahwa proses re-
generasi akan berlangsung dengan baik dan lancar.

Tinggal pendanaannya saja yang perlu rhperkuat {

- Idealnya, lembaga tersebut memang ‘tidak berada di

bawah LPM, tetapi justru sejajar dengan LPM, seba- | .-

gaimana sejumlah lembaga kajian ilmiah atau pusat

. studi yang ada di lingkungan UGM (Pusat Studi Ke-|
-,budayaan,PusatSwdlhngkungan,PusatStudlKe- ,

't Djajadiningrat itu berlangsung sampa.l menjelang .

termasuk karya sastra. lKarﬁl_rlamnya berupa pe-

cara rutin, dan memuai‘:'hasﬂdka,]mn ilmiah: tentang
‘dan pendokumenta,{ an berbagai aspek ‘budaya’
Jawa, Bahkanberbagal pengt;wa perghng bemuansa'

| dan ma;alah berbahasa Jawa, juga koran berbahasa

kajian budayh, di Solo mulai mengalami periurunan
.. | pasca kemerdekaan. Berpindahnya ibukota RI ke
. Yogya (1948), fampﬂnya Yogya sebagai provinsi ter-

' "sasmdanKebudayaamyaaumm)dannapNe-

. baru di bidang pengkajian dan pelestarian budaya

-~ dang pengkajian dan pelestman budaya Jawa pun

[ : 1
_j Dinamika pengkajian dan pelestarian budaya
' Jawa yang terjadi di Yogya dan Solo, diakui atau ti-

1950-an, intensitas pengkajian budaya Jawa di Solo
terbilang tinggi. Kala itu, Paheman Radyapustaka
berperan cukup sentral.

Diskusi-diskusi mengenai berbagai aspek budaya
J awd kerap digelar. Kehidupan intelektual di Kota
Bengawan, ‘masa itu cukup menonjol. Koran-koran

Melayu, yang terbit di Surakarta di era prakemer-
‘dekaan, tarbllang banyak. Wajar bila Persatuan War-
' tawan Indonesia (PWI) j juga lahir di Solo, bukan di
-Jakarta, Surabaya, apalag1 Yogyakarta.

Pendulum kehidupan mbelektual termasuk peng-

" sendiri, ditambah hadirnya UGM dengan Fakultas
geri (UNY) dengan Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Jawa, memad:kanYogya tampil sebagai poros

Jawa.

Solo mulai bangkit kembali sebagai poros kajian
budaya Jawa sesudah hadu' UNS dengan Jurusan
Sastra Jawanya, dan STSI yang dimotori budaya-
wan Gendon Humardani dengan berbaga.l eksperi-
mentasinya, di éra 1970-an. Poros Yogya-Solo di bi-

‘berkembang sampai saat ini. Semoga Institut Java-
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dak, selalu berada dalam posisi tarik-menarik. Se- |
belum kemerdekaan, dan berlanjut sampai dekade |

|
!
{
|
I

jian, pelestarian dan rewtahsam budaya Jawa yang

n010g1 UNS memberi warna baru di bidang pengka- }
telah berkembang selama ini. D k [
l

| pendudukan, Pusat Studi Wanita dan sebagainya).

Kedaulatan Rakyat,

8 Mei 2011



KESUSASTRAAN SUNDA

ASAL USuL

Seni Teater Rakyat
Longser

LONGSER adalah seni teater
rakyat yang tumbuh di Jawa
Barat sebagai bagian dari kebu-
dayaan Sunda. Di Jawa Timur,

adalah ludruk, di Jawa Tengah
ketoprak, dan orang Betawi
lenong.

Banyak seniman menilai

kelompok lawak legendaris

Srimulat. Pembedanya ialah

dialog yang selalu mengguna-

kan bahasa Sunda. '
Ciri laindari -

merangka
pesinden. Para
ronggeng bi-
asanya menari
dengan irama
dan iringan lagu bernada ketuk
tilu.

Longser tumbuh dan ber-
kembang di Kota dan Kabu-
paten Bandung. Di Jawa Barat,
adajuga teater rakyat bernama

tarling dari Cirebon, topeng ban-
jet dari Karawang, atau ubrug
dari Banten.. :

‘Dalam longser, selain

yang bertindak sebagai nayaga

drama, erta bodor atau pe]a-
wak.

dari seorang seniman bernama

Media Indonesia,

orang mengenal teater rakyat

longser mirip lenong dan aksi, .

seperti penyuluhan
keluarga berencana.”

uyeg dari Sukabumi, matresdan

ronggeng ada juga seniman

atau penabuh musik; pemain -

Asal-usul longser berawal :

Akil, yang kemudlan -ékrab

pencipta sekaligus perhimpin
kelompok longser. ‘

Bang Tilil dan. grupnya'

mengalami kejayaan pada
1920-1960. Saat itu, long-
ser Bang Tilil diakui sebagai
hiburan rakyat yang paling
komunikatif.

Di belakang Bang Tilil, se-
jumlah kelompok longser tum-
buh Yang dikenal di antaranya
Bang Soang, Bang Timbel, Bang
Cineur, juga Bang Kayu.

Tokoh longser lain yang

masih dikenal

longser ialah : i ialah Ateng Ja-
selalu ada- “ LOI'IQSBI' senag par. Ia pernah
nya ronggeng, jadl media untuk  berguru pada
penari yang melakukan propaganda, ~ Bang Tilll dan

membentuk
Longser Pan-
cawarna, pada
1939. Kelom-
pok. terakhir
ini paling lama bertahan di
jagat seni pertunjukan rakyat
di Bandung.

Dulu, longser biasa digelar
malam hari. Tapi, dalam be-
‘berapa tahun terakhir, longser
sering dimainkan siang hari.

Budayawan yang juga Ketua
Sekolah Tinggi Seni Indonesia
_ Bandung Arthur S Nalan per-
nah mengungkapkan longser
sering jadi media untuk me-
lakukan propaganda, seperti
.penyuluhan keluarga ‘beren-
cana.

Pqtena longser juga besar
sebagai media kampanye un-
tuk warga desa karena pesan

pé?ﬂtmg bisa diKefas dalam |
NG/ N ;

12 Mei 2011

164

Ty




KESUSASTRAAN SUNDA

i

ENGHIDUPKAN kegiatan sasttadi

seKolah boleh dibflang gampang-gam— :

pang susah. Sampai hari ini masih
ada yang beranggapan bahwa kegiatan sastra itu

tidak ada gunanya. "Padahal, nilai- nilaiyang di-
‘kandung dalam‘kdryasasiraltubanyakyang '

bermanfaat bagi kehidupan. Kalau sastra tidak -
ada manfaatnya, tidak mungkin ada perguruan
tiriggi yang membuka j jurusan bahasa dan sastra

d1 berbagal perguruan tinggi yang
! nesia,” ujar cerpenis Ai Koraliati (46), dalam

percakapannyadengan*’PR”baru bamxmdl s

GK Rumentang Siang Bandung; * -
Bérkaitan dengan kegiatan menghtdupkan

’sastradlsekolah,saungSasu'aSMAN1Lem

'bang, Kabupaten Bandung Barat yang dikelola

“oleh Ai dan suaminya, Hadi A.K.S., baru-baru

ini menyabet juara pertama lomba ‘festival dra-

ma antarsekolah se-Provinsi Jawa Barat. Se-
hubungan dengan itu, lakon “Sangkuriang” yang

-dxgarapolehSaungSasu'aSMANllembang

akan digelar pada Festival Seni Siswa Nasional
di Makassar pada 19—25 Jum. Alhamduhllah

adadilndo- -

Ai Koralzatz :

~ Karya Sastra

: ;kerja keras kam1 ada hasilnyar ujar perempuan

kéiahiran Garut, 28 April 1065 yang pernah

_mendapat penghargaan Hadiah Sasl:ra Samsud1

dati Ajip Rosidi-

* Dalam ménghidupkah keglatan sastra d1 tem-

pat dn‘mya bekerja, Ai dan suaminya mengajak

para siswa untuk riiembaca cerpen Sunda; my-

sikalisasi puisi serta bermain drama. !
Menurut Ai yang pemahmendapat penghar-

' gaan Hadiah Hardjaparnekas pada tahun 2009- i

-penghargaan tertinggi bagi guru bahasa Sunda !
yang dianggap berprestasi--, mengajar bahasa
Sunda ternyata tidak cukup dengan

ilmu dan perangkat petbelajaran yang baik,
tetapi juga harus diperkaya dengan sastra. De-
ngan pendekatan sastra, para remaja.cenderung -
lebih mudah untuk menyukm bahasa Sunda.
Untuk itu, dia berpendapat, pembelajaran ba-.

. .
—— ot

" hasa Sunda di sekolah mestinya diganti saja

deng;anpembelajaransastra.Danka‘ryasastra

-1ah mestinya anakanakdlajakmengenalkosa

kata dani kahmat bahasa Sunda, bukan seba-
liknya. (Soni Farid Maulana/”PR”)’*f .

Pikiran ngyat,. 31 Mei 2011
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T

sepasang sapu lidi, meng-
idang putih berupa susunan:
aga. Dia, Godi Suwarna. Suara
tepu{ tangan penonton yang "~
memgnuhi Gedung Kesenian Ru-
mentlng Slang Bandung, Senin
(23/%); seolah isyarat bahwa ke-

\ya memang sudah ditung-
jadi puncak dari seluruh -

—————— e e,

Pikiran;

e S S

1adap ratusan rebana yang

disustin menjadi semacam  latar,
ya seorang dalang, Godi

i mempuka penampilannya dengan

JagagAlit. Sajak liris ihwal ke-

1 atas lakon nasib manus1a

dan kedatangan maut itu, disua-
- rakan déngan guiiaman. //Hare—

kalangk’dhg wayang/Kalangkang,
ustk-usikkar, kalangkah dirobah-

robah/Ieu reundeuk reujeung igel,
teu tincak reujeung ketak/Pulang
anting, pulang anting lebih dunya_
htdeung boda.s// e

* Dan sepasang sapu u lidi di tangan-
nya pun segera menjelma menjadi -
wayang yang disabetkan dan diben-
turkan pada dinding rebana.

Pengulangan pada sejumlah diksi -

dan frase (Kalangkang, reujeung,
pulang anting atau renghap ran-

& Jug), menciptakan suasana, irama,

dan tempo pertunjukan y yang

lf menarik. Godi fasih’benar
memainkan penﬂangan 1tu enJadJ,,
peristiwa pémanggﬁngan

mumkam yang berbeda dengan

misalnya, ke u]rg_? itu, s
melakukan pertemiian personal., e

yang, mum dengan pembacanya

Rakyat, 29 Mei 2011

yang hanya sekadar bayang-bayang

upeun 'kelir: Kalangking-=' - ..+

memikat. Di situ, JagatAft sgbagax‘ |
teks, terasa menawarkan modus ko~

.



a

| pelis
;. dari m

B e

Puisi dituls tetapi il

SRy

s partunjukan. Maka

- tidak lagi terjadi dalam ruang yang -

intim dan personal dengan keraga-

¢ - man kualitas pemahaman

B -melainkan berlangsung secara 8 . .

serempak yang mendasar pada
kualitas pemanggungan,

- . Dengan membawakan Sajadei

- gdt Alit lewat petmainan imajinasi:: ;
seorang dalang, tampak Godi paham

benar bagaimana mengubah teks -
menjadi scbuah peristiwa pertun- _ .
jukan: Terlebih:lagi; pisi ini adalah
puisi kojo (favorit) dia yang selalu -
dibacakan dalam berbagai acara
pembacaan puisi; jugatentunya '

puisi Grand Prix. Untuk kedua puisi-

ini Godi tak lagi memerlukan'teks

~ untuk menuntun pﬁbacaannya
\ partitur. Se- -

seperti halnya seb :
hingga pemanggungan puisi hadir -

' 'sebagai suati totalitas peristiwa per-

{ - tunijukan. Kedua puisi ini seakan
I menyatii ke dalam tubthnya.

R £

modus komunikasinya pun’ :
' berubah. Pendekatan terhadap teks -

yang membedakannya.
5 e e..mbacakanuNu Mi‘

ig; Parapattin, Sajak Si Ujang
" Jalan-jalan; Sdjgk Kuda Gering.
Meski tak kehilangai daya tariknya

mikeub d;éixjﬁﬁggajakzampataﬁh

..

Grand Prix. - . L
* Dalam membawakan sejumlah -
sajak térsebut, Godi lebih mengan-
dalkan cara pembacaannya pada

raya memberi tekanan pada bagian-
‘bagian yang dianggapnya menjadi
“inti" snasana atau gagasan sajak:

tersebut memang berbeda dengan
Jagat Alit dan Grand Prix. Sebut-
1ah, Sajak Si Ujang Jalan-jalan”

yang semi naratif. Lewat perspektif

«dan imajinasi seorang anak, penon-
ton diajak berada di sebuah perein-
patan kota yang macet . Disitu -
© peristiwd kematian hadir lewat am-
bulans yang membawa jenazah, dan
diungkapkan lewat kenaifan me-

mandang hubungan maut dan wak- ,

tu. Terasa menggelikan sekaligus
menyedihkan, Hey, naha atuh -

" KARYA-KARYA Godi malam .

_Lembang, dan drama tari-Neng

ngdnggg maot dinten/ Mi’ngg,ii?'
Janten weh teu ngiring ameng! -
. *H N

itu juga dibacakan oleh Yayat Heni-
dayan4, Rinrin Candraesmi, Rangga
Rahardian, Inten Shaomi Febrisya
_Wirahma, Ayi Kurnia Iskandar, -
musikalisasi puisi Saung Sastra -

Peking. Mengandaikan bahwa katya-
mewakili perjalanan kepenyairan
Godi sejak 1976, tarpaknya hal jtu *
berfokus pada sajak-sajak yang -~
bertema kematian. Meski kualitas .
pada tema semacam itu, tetapi ke- -
hadirap maut memang menjadi- -

tel:-'- S

tideiklah sekuat pada Jagat Alit'dan -

vokal yang terukur dan tenang, se- ‘

. Terlebih lagi nada dasar sajak-sajak -

i

penanda yarig tak bisa dilepalléin |

pedalarya penair yang memberl . |

Pikiran Rekyat, 29 Mei 2011
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. kontribusl _penting dalam perkem~

bangan sastra Sunda ini. - ;

tetapx. tema-tema ken uan

: akGodlbuka.u]gh'

. aﬂ‘anzle'bagalkesadaran iig Ia
; lnel'l.]amnymyu-q Apalagx
oléh Tomantisme transendety i

menghari biru dan Klise. &fikiafih .

. ; sebagal kesadamn’ kema o A
.. sajak: Godi lébih ‘menekan
) Penstlwa sebagm risiko d;a,nihas it

sebena.mya hdaklah sedang
berbicara ihwal kematian; "
melainkan tetitang manusia dan

- hidup. Tekarian pada kematian se- -

bagai peristiwa yang niscaya;
dlmaﬂcan untuk memper

1 penanda yang pentmg dalam kes'

; #n'acara malam itu.’ Termgsuk -
s mpmumm dokumegtery :

Pikiran Rakyat, 29 Mei 2011
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‘ vsambutdenganbaﬂcsebag@mpqya‘mem- _

F dalam hahasa Jndonesia ménjadi dipatuki
v ‘ ﬂtan?BulmnkaIlillﬂodtsantokxtusﬂaluberkal-

: mbnjadltxdakjelasa Padahal ¥ gaejr;z;n
_ _at}teng merupalmnl'tatakunci ba,gllndup- ‘.‘ basaSundadxdalambahasaIndone-

{

|Men al | Terjemahan

Puisi Godi

M

" SiUjang” karya penyair
I\ Suwambarusajaterbxtdalam
%ﬁasadlalﬁlgnwa, dldtg’x]emahkan oleh Ilp D.
ya’ asa Sunda, dengan editor Atep
Kiirnia, Byku tersebut/diferbitkan oleh " - |
Rumah Baca Bukii Sunda (2011); Terbxtnya
bitku terjémahan pada’ satusisi patut kita |

; TaX ee]:
belas 0 ehsukan,xtu]amsoal.Sementaraltu
-4 maknadi pamk.ndakmempunymmalma

‘ gerakcebatyangteqadxdldalamm

sefiia wm
ztu,adqbaﬂmyabulmxmdltarﬂcdan

'pétedaran,untukdmetaklﬂangsetelahdl-‘f

mp k&;ghamﬁl, uldi de-
il

m;esaja%wg sm% e

-4 betbunyi:

3 Jmngtelsnya:._,.‘

y UMPULANpmsn ”SaJakDongeng
Godi

nya teks puisi tersebut. Selam itu diksi laut .

1 yangdxtamh&depandﬂmdtanpunhﬂang
pulaentahkemana.Padaha]dﬂcsxﬂcanlaut'

dipilih oleh si penyair dalam  puisinya itu,

* meémpunyai bening merah dzan wilayah pe-
maknaan

yangsangatpen denganlank
larik buisi selanjutriya. Qng
Kedua,masihdalamlaﬁkpmsxtemebut,
mari kita lihat; ~ apakah diksi disantokan
lauklautsudahtepatdl jemahkan ke

‘atain tldak

Padalarik inya pada pitisiyang -
i e g

seekbr an_]mg?bk’ata dasar robih o

Pikiran Rakyat, 29 Mei 2011



Pttt g, o et

iz .« AHDAIMRAN
siaitu adalah ubah Teqemahan yang cukup .
fatal ini, menunjukkan bahwa penerjema-
han maupun penyelaras bahasa tidak cer-
| mat adanya.
Kesalahan terjemahan yang leblh buruk
| dari contoh-contoh di atas kita baca dalam
puisi selanjutnya, Sajak Si Ujang Ogé hala-
man 6 larik ke 9-11 : gulung. Nini Imi sok
mulungan botol dtdmya/ sakitu laleurna ||
mani haréjo jabi mani arageung sami-/ sa-
mi Tentara....// teks puisi tersebut yang
mengandung idiom, babasan, bahasa figu-
ratif, diterjemahkan jadi: gunung. Nini Imi I
suka memulung botel di situ,/ Meskipun |
| lalatnya hijau-hijau: danbesar baar Sama ,
sama Tentara .../} -
Terjemahan di atas Jelas sa]ah adanya. Dl
dalam teks aslinya, tak ada tanda baca titik -
" (.) antara diksi arageung dengansamz—samz
Teritara:. Seandainya teks puisi dalam ba-
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 Akibat kecerobohan pen eqemahansema
: eammx,telsyangberbunymldahlamtse-

S — e et - . e .

o

hasa Sunda tersebut harus dltenemahkan
ke dalam bahasa Indonesia semestinya

“berbufyi: gunung, Nini Imi suka memulung
botol di situ, walau lalatriya lmau-lnjau dan :
- besa-besar seperti Tentara. Jadi ka

sami dalam teks puisi‘tersebut udak isa

_ diterjemahkart jadi sama-sama, sebab logiki
‘kahmatnyatldakmengarahkanlutapada

Begﬁ:u dalamSgpak Eueut
Juga ‘mg
Kopi hialaman 10 larik 1,' adateﬁls

berbunyi demikian: Tos: wengi p;san.,Na- .
nging te fiasa bobo. Padahal/. diter-
jemahkan jadi Sudah larut sekali. Tapi tidak

_ bisa'bobo. Padahal...// Yang jadi pertanyaan
dari terjemahan tersebut kemana hilangnya |

kata wenyi dalam tetjeriiahari itii, yAng
dalambahasalndonwabemrnmalam?

kali menjadi kehilangan makna. Bukan ha-
nya itu, ia menjadi tidak punya konteks de- -
ngan teks selanjutnya. Padahaljika'azks '
yang berbunyi Tos wengi
kan ke dalam bahasa Indonesia bisa ber-
bunyi: MalamlarutsudahatauMalamsu-
dah larut atau kalau mai ferjemahan bebas

bxsaberbunylMalamsudahberanJaktua. i
— .&yagulatlsemrasungguh-sungguhdan

BILA kita melihat struktur Kalimat

, dalam terjémahan kumpulan puisi ini, maka |
" sipenerjemah dalam hemat sayatidak |
‘ melaktﬂcanpeneuemabaanpumtersebm N
fyanglangkadalambasaSunda.Kumptﬂan
1 puisi yang serupa dengan Godi memotret
' realrtassosxal-pohﬁkpadammannyaadalah'

dengan bebas, misal menulis. pusi dari
puisi, melairkan meneuemahkannya kata
perkata. :Sayangnya, apa yang dilakukannya
uuhdakdxkexgakandengancermat,terke- _
san ceroboh dan gegabah: Contoh-contoh -

tadi menunjukkan hafitu. Selairi itu, ini

memb bahwa si penerjemah tidak :

: mempunyai kepiawaian dalam

pzsand:teqemah—v'

. ’ :.lagl. (Som Fand gl'laulana/"i’k")ﬂ**

yang menyebabkan buku ini harus di
ulang, Ini harus dilakukan, bila Jip i ingin
"menyebarluaskan puisi Sunda ke kalangan

' \yanglebihluaslagl,selmnsebagamana

diniatkan Jip untuk meraih kalarigan ge

nerammudayangudaklagnmenguasalba- B |

hasa Sunda, agar di kemudian hari mencin-
‘tai bahasa Indonesia. Atep Kuinia sebagai .-
editor pun harus kerja keras Juga,danmem-

' ‘berﬂmnmtatanyangje]as kumpulan puisi- ., .
Godilmmaudxtegemalﬂcankedalamben- :
tuknya mana? Setis pada teks, met;uhs puisi

. diatas puisi, atauteqemahaanbebas

Lepas dari semuia itu, Godi sendiri,p
berkata di hadq‘pan banyak orang, termasuk

hp,bahwapmmyangdxtuhsnyadalamba— o
‘hasa Sun !

da, yang dikemudian diter-

.Jemahkankedalambahasamdonwaml,

seperti ayam jago yang ¢ dicabut bulunya,

“I: Yang hilang bukan k garasabasa,tetapl

ﬂaapeneqemah
mengolah
bahasa,nma,danrasabahasaml,saya

,Juganma.Akantetapx

. yakin miasih bisa di

Sekali 1agi, tulisan ini tidak dimaksudkan

. untuk menjelekkan atau menjatuhkan sang

penegemah,;ugasangkomkbor Ini meru=
pakan kecint taansayaterhadappms:,yang ‘

-darah. Dan apa yang ditulis oleh
Godldalamlmmpulanpmsxtersebut.yang

. memobetrwhhssosnal—pohﬁkpadamman.

Orde Baru, merupakan kumpilan puisi

antologi puisi Ombak Laut Kidul yang dit-

. tﬂlsalmarhumRachmatM Sas. Karaha.

‘Bukuj si tersebut memotret sisi gelap re-

: ahtas ial-politik pada zaman Orde Baru.

: Palmgudakdemﬂuamanpembamn

. saya terhadap buky ini, saya dukung *

sepenyhnya uintuk lebih baik

Pikiran Rakyat, 29 Mei 2011’
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ang di bali/ Ieil reundeuf reu-
awjeting ketak/ Pulang anting, pilay

kung dirobah.

uist Jogat Alit, yang:

SR

un’j976, merdpiakan .

act st dajrpemain - -
Cai e

ater Yayat Hendayails, Rinrin Cdridravedthi; RiingaRuhadian,
daii Tnite Shaothi Febrisya Wiralma. Selain'itu; pemiaily teater -+ *

Ayi Kurnia juga membacakar sebuah cerita pendek Godi g di- :
beri judul Kalangkang Budah, sedangkan Rahmayanti Nilakusu-
- mah menafir puisi Samping Kebat karya Godi dalam bentuk tari-
an. Adapun Saung Sastra Lembang menampilkan musikalisasi =
puisi, yane diglaly dari "“‘s'f;’.f“bsa““’“"‘slmaa, o BRI
Sepanjangisejarah pertunjukan baca puisi Simda, holéh jadi pem- .
' tatalampu dan tata suara yang demikian jernih, tetapi juga dari pe-
nataan artistik panggni yang dikerjakan, leh pelulds Hanafi,
Diatas panggung ada 139 rebdna yang ditatd s i Sébﬁahkﬂ _
an -

i T i 1 e ST s i omn e +

!

Pikiran Rekyat, 24 Mei 2011
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‘Pentas Godz Ae

(Sambungan dan hal. 1 kol. 2) . i

. Igeberadaan Mariusia 31 muékl?
...~ bumi, yang posisi ataupun ék-
o sinya tilak lebihi dan ti-
~dak kurang sepem‘vayang |
Garis hxdup dan garis ] kemat:-
an manusia sudah ditentukan
oleh Tuhan Yang Mahakyasa
' ,;Z‘D "4:"_"Jiigadalampertun
jukan: wayang; hidupmatinya
- anakwayang segagah apa pun
~ Sangat ditentukan oleh Jalan
_\‘Lcenta yang:¢ dlguhrkan oleh

sang
. . Daldm konteks ini, berapa
fana manusll::l g; hadapan alam
ataupun apan Tuhan:
‘Yaig M " Jtulah kasa-
-darar religius yang mincul -
dalim: Aarik puisi‘di atas, ter-
utami dalam larik belanjumya
yang dibacakan God: dwam
~tpenuh ayatah.
Empatbl:rrb:k lanjutan darl
-puisi itu berbunyi: . angeng
‘naon nu rek midang? Dalahg
;. - kawasa/ Ayaraga nu tu-_

i * sanggexis dimipiila |
: -:noroktok/ Sobatnungguan
.- balebat, duh peuting ngajak
,ngalmﬁng/ Renghap ranjug,




.V.

dlbacakan Godi bertema -
maut: Tema semacarn itu se-
lam terdapat dalam puiisi i Jagat
Alitj L juga dalam puisi Nu Mi- -

ang. Parapatan Blsmaparwa o

\lla!fél’
let, ﬁ‘he End, Blues f(ei‘e”iauic,
dgm »Gr.aqd an Temia mauit

‘yang saya;

-+ Suptel dalamesimlapuis ., _beabu hion
: ‘Kedepan, ¢ saya mgm menata

“hidup Iébik b
. patkan’ ampunan-Nya. Saya .
yakm Gusn mah Maha Welas

ingin‘menda-

AN
e Dalampandangan budaya—

- wan Wahyd W'blsana sebagal-

¥eo l b l
_dalam sastra Sunda kontem-
porer memberikan warna baru
" dan cara pans baru. Hal
itu terletak pada daya ungkap

~.Godi, baikkeukaiamenuhs

* puisi, cerita pehdek; novel,
maupun naskah. drama
W'mﬁ¢“

gll:l:i me“ﬁa”mpﬂkén \dég'nyalaa-
Y uma;sastms;(pf ;yang

beJibun. Takpelak, dengahke-
_mampyan itu, Godi memang

/.singa sastra Sunda dan burmn
ang . surili. Perlu dxcatas. hmggalu-

"mmmamﬂm nyljs

Pikiran Rakyat,

24 Mei 2011
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KESUSASTRAAN SUNDA-PUISI

JIP Rosidi
.memuji Godi
‘Suwarna.
Dalam
tulisannya
- "Puisi Sun-
‘da" (Hort-

SOM i
XXXII/2/1998:10), perintis
kritik sastra Siinda modern
itu mendedahkan pencapaian
puitika yang dicapai Godi.
Ajip, menyebut Godi sebagai
"penyair paling produktif dan
kreatif'".

E Kreaﬁﬁtas‘qu_iyai_ig'di;

- maksud Ajip, terutama yang

B T ok Sk e

disajikan dalam antologi +
Blues Kere Lauk,(1992) -
adalah, "Memperlihatkan -
usahanya untuk memperluas
cakrawala sastra Sunda sam-
bil menyadarkan para literati
Sunda agar jangan terbius
oleh keindahan dan kegemu-
laian bahasa Sunda yang
terkenal itu. Godi mengajak
menyelam lebih dalam,
merrsisuki gua jiwa yang tak
mudah dimengerti,
berdasarkan pengalamannya
pribadi hidup dalam ;
masyarakat Sunda akhir abad
ke-20 yang tak bisa '
dilepaskan dari berbagai pe-
ngaruh dan kolonialisasi bu- -
daya asing yang dipaksakan
modal kuat."
Di akhir ulasannya, Ajip
‘menyatakan, "Bagi Godi,
dunia hanya satu dan sudah
‘tidak punya batas lagi, orang
Sunda dan kebudayaannya -
tak lagi terpisahkan dari

bagian dunia lainnya, dari ke-
hidupan budaya lainnya."
Dari pernyataan Ajip itu,
kita mendapatkan gambaran
mengenai sikap Godi pada

" tradisi. Dalam arti, dengan

- mendedahkan perasaannya

5
L

- oleh redaksi jurnal budaya

ke bagian dunia yang lainnya

+ yang dianggap penuh peru-

. "orang modern" itu akan cen-

. menggunakan budaya dan ba-

hasa Sunda untuk menya-
takan persoalan hidup masa
kini orang Sunda, sama
artinya Godi menjadikan tra-
disi sebagai media yang dapat

"mengada" di-dunia yang ser-
bacepat berubah. Dengan
demikian, di satu sisi, Godi
sadar hidup, dihidupi, dan
menghidupi tradisi Sunda.
Akan tetapi di sisi lain, ia
sadar juga bagian dari dunia
yang lebihi besar. Dunia yang
lebih besar itu datang meng-
hampiri dan ikut mempen-
garuhi diri Godi.

Selain itu, keduasisian ini
tercermin pula dari kredo
kepenyairan Godi. Kredo ini
pernah dikonfrontasj dalam
bentuk wawancara panjang

Dangiang edisi I/Tahun,
1999 (hal.g95-118). Hasil kon-
frontasi itu berjudul "Godi
Suwarna: Menolak Tradisi,
Bertolak dari Tradisi".
"Menolak Tradisi" dapat di-
mengerti dalam terang penje-
lasan Ajip tadi. Dalam dunia
yang cenderung menjadi satu,
yang satu kejadian di bagian
yang ini akan segera sampai

dalam hitungan detik, tradisi
langan (repetitif) dan mono-

ton, akan cenderung dianggap
menjemukan. Mengingat

derung mencari-cari hal baru,
dan meminggirkan hal-hal
yang selalu berulang.

. Demikian pula yang terjadi g
pada Godi. Ia yang hidup:dan
besar dengan diksi-diksi dari
dunia modern. Khususnya pa-
da antologi Blues Kere Lauk,

— - EIEES, S

Pikiran Rakyat,

29 Mei ‘201‘1
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" Godi menawarkan dunia
X "blues"’ Hbarldll’ "ganja"'
"kokain", "grand prix".
Demikian pula lirik-lirik lagu
yang dipilih untuk mewarnai
puisinya. Godi misalnya .
‘memilih “Father, I want to -
kill you".(Jim Morrison);
"Gotta leave you all behind to
Jace the truth (Freddie Mer-
cury); dan “I can't get'no sat-
isfaction" (Rolling Stones).
Diksi-diksi dan petikan liri
itu jelas bagian dari dunia *
modern yang dihidupi Godi.
Dengan memilih itu, ia sadar
- tengah mengadakan pem-
berontakan pada tradisi yang
ada, dalam hal ini tradisi sas-
4ra Sunda yang cenderung
- liris, miris, dan melankolis.
Apalagi, misalnya, untuk
menyampaikan diksi-diksi
dari dunia modern itu Godi

~ menggunakan tipografi puisi }
nirbait, tanpa bait. Kata-kata

yang berseszkan, menyesaki
perasaan dan pikiran pemba-
ca. Meneror pembaca dengan
sejumlah kata-kata, dan pen-
carian makna puisi

(baca:makna hidup) yang tak {
: ;. menggambarkan apa yang

kunjung usai.

Akan tetapi, ternyata pem- §

berontakan atas tradisi itu
“bertolak dari tradisi" (Sun-
- da) yang juga dihidupi oleh -
: " Godi. Dalam hal ini, Hawe Se-
tiawan dalam tulisannya
“Mati di Jagat Godi" (2002)
ahkan menahbiskan Godi
sebagai "penyair Sunda ter-
akhir". Dalam arti, di antara
para penyair Sunda - .
seangkatannya dan yang -
-datang belakangan, Godi ter-
masuk yang penguasaannya
atas pekakas kesundaan ter-.
bilang lengkap. Ia mampu
"menjinakkan" sekaligus

T

i

"meliarkan" budaya dan ba-
hasa Sunda. Kemampuan
yang mumpuni ini, jelas hasil
pergulatan Godi dengan tra-
disi Sunda. - -

Memang dari sisi bi-
ografinya, sejak kecil, Godi -
sudah terbiasa imnembaca ma-
jalah Mangle, yang di dalam-
nya banyak memuat cerita
pendek yang dibaca Godi. Se-
jak kecil pula, ia akrab dengan
tembang cianjuran melalui
ayah dan ibunya. Ia terbiasa
menonton wayang golek dan
bermain drama dengan anak-

- anak sebaya di ‘kampungnya

ketika masih sekolah dasar.
Hal-hal tersebut tentu men-
gakrabkannya dengan tradisi
Sunda dan tecermin dari ri-
ma-rima puisinya yang sangat
musikal; kefasihannya
melakonkan cerita wayang,
sasakala, dan sebagainya,
yang cendérung eklektis, pada
cerpep-cerpennya.

Pada akhirnya, Ajip benar:
bagi Godi, dunia hanya satu

- dan sudah tidak punya batas

lagi. Godi Suwarna mencoba
mendatangkan dan

terjadi di bagian dunia lain-
nya ke dunia tradisi (Sunda)

. dengan maksud untuk "kelu-

ar" dari "kejumudan" tradisi
itu. Akan tetapi, selama
"pemberontakan” itu tetjadi,
Godi justrn metakal -
pekakas-pekakas puitika tra-
disi (Sunda) yang dihidupinya
untuk mewadahi dunia luar
'yang tengah menggelegak dan
menggelepar-gelepar itu. ***

ATEP KURNIA, -
‘Peminat sastra Sunda,
bergiat di Pusat Studi Sunda

(PSS). 4 :

(L

2]




(e

MANUSKRIP

‘@ Sureq Galigo -

= Nasib eluh
Naskah yang Tersisq

R ]

WiBNd3Y/ HYNIWY HNN IONY

alam perjalanannya mengarungi
dunia lewat pementasan teater | La
Galigo" tak bisa dilepaskan dari
nama Muhammad Salim. Siapa dia?
Salim adalah satu dari sedikit orang yang
bisa membaca naskah Galigo. Dari 12 naskah
yang tersimpan di Perpustakaan Koninklijk
* Instituut voor Taal Leiden (KIVTL) Leiden,
-+ Belanda, dua di antaranya sudah diter-
jemahkan Salim ke dalam bahasa Indonesia.
Sayang, belum tuntas upayanya menyele-,

. saikan terjemahan itu, Salim mangkat,
sebulan sebelum pementasan “| La Galigo” di
Makassar. '

Salim menghabiskan waktu lima tahun dua
bulan untuk menyelesaikan dua naskah dari
12 yang dikumpulkan oleh Collig Pujie. Hingga
menutup usia di umur.75 tahun, obsesi Salim

untuk menyelesaikan naskah tersebut selesai
sudah. °

i

{ Salim belajar membaca dan menulis nas-
f kah Bugis kuno dari neneknya di Sidrap. Pada
1987, dia terpilih untuk menulis ulang dan
menerjemahkan manuskrip Arung Pacana Toa.

Setahun kemudian, ia berangkat ke Belanda
untuk misi menerjemahkan naskah kuno
tersebut..

Pekerjaan yang ditekuninya tidak mudah.
Ada sekitar dua ratus halaman manuskrip La
Galigo sudah rusak parah. Tintanya telah
memakan kertas sehingga meninggalkan
noda hitam.

Dua belas jilid berupa mikrofilm kemudian
dibawa Salim kembali ke Sulawesi dan diter-

Jemahkannya. Diperkirakan dua belas jilid itu
akan mengisi-1:500 halaman. Salim mener-
jemahkannya, dan dosen sastra daerah
Universitas Hasanuddin, Nurhayati Rahman,
memperbaiki terfiemahan Salim ke dalam

bahasa sastrawi.

Republika, 5 Mei 2011
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Selama misi dilakukan, ada banyak
kendala yang ditemuinya. Misalnya, fakta
bahwa bahasa aslinya nyaris telah punah dan
ada banyak kata yang tidak dikenalj lagi.
Bagitu pula banyaknya ekspresi yang digu-
nakan dalam nakah Galigo yang merupakan
metafora. ' ",

Kini, sepeninggal Salim, tentu menjadi
tugas dan tanggung jawab besar bagi
seniman, budayawan, dan Pemerintah
Provinsi Sulawesi Selatan khususnya, untuk
melanjutkan kerja Salim. Masih ada sepuluh
naskah yang harus diterjemahkan.

Dua naskah saja sudah sebegitu besar
pesena dan gaung / La Galigo. Boleh jadi, di
dalam sepuluh naskah yang belum tuntas,

" mungkin sajaada pelajaran, petuah, atau
kisah kehidupan budaya Bugis yahg tak kalah
menariknya dari episode yang kadung men-

dunia itu. W andi nur aminah

——

Republika, 5 Mei 2011
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MUSIK DAN KESUSASTRAAN

. It!llah sepenggal adegan, drama.
'musxkal Stigkala 9/10, yang dima--

Drama musnkal tentang

; penstuwa pembantanan
kelompok etnis Tionghoa dl
Batawa pada 1740

j oko obat Hong Djian, toko
| & beras Tio Hok ‘Beng, dan
o warung Betawx sérasi “ber-
. dathpingan ‘di Sebuah pasar

di Kota' Batawa pada 1740. Canda-~
* tawa warga etnis’ Tmnghoa dan pn-

Jbumi ‘térpancar, Namun itu. sirna

--saat pemerintah VOC, yang dxplm-

pin Gubernur ‘Jenderal Adnaan

‘ Va]ckemer, =mememx;tabkan -pem-
_bantalan stethadap: warga' “etnis-
_ Tionghod::di- Batavia “Alasannya,
-mereka - menguas i ”erdagangan,

“aleal Tl s d dilanéarkan ¥OC
untuk menghasut para:pemimpin.

golongan pribumi. dengan sekan-
tong ' gulden.- Namun: . kebijakan

-pembantaian itu langsung diten-
- tang oleh Madi- bin-Somad, seorang
: guru sﬂat keturunan Betawf ash’|

,Saxd,‘,

TKatan Abang: None Jakarta

'd.l'.Teaj_:er ‘Jakarta, Taman Ismail
¢ Marzuki; Cikini; Jakarta Pusat,

pada Jumat-Ahad lalun Mus1kal
SRR .menglsﬂxkan - peristiva ; pada
. uatw senja 9, Oktober 1740°di "Kota
«Batavia, yakni pembantaian Kelom-
; apoketms'l‘longhoa oleh-pemerintaly

it ~'.'«

quayaA.BB W dengan. cara laih,”
“kata produser tnusikal Sangkala
9/10 *Maudy Koeshaedt. "~ - -

t- dari “hal-hal tradisio-
naL sutradam Adpe Nur. -Abmad

| mencoba memggah tradisi yang ada

“tidak- melulu Betaw1, tap1 dicam- §
pur ‘déhgan lagu-lagu masa kini,”
ujar Adjie, yang akl:li d1 komuﬁ"l‘tas
Pegho Teater. -

.Unsur.. kome“d.l kegembxraan,
k&ced:han, kebersamaan, perten-

tangan geng Cina dengan Betawi, '
hingga kisah cinta antara putri Nie ;
! Lee Kong, 'Lily, dan Said mewar- -
. nai ‘panggung ‘pementasan .selama
dua setengah jam itu. Penggunaan ;

tiga jenis musik, yakni Betawi,
Tmnghoa‘ dan ' :Belanda, -dalam

diri: Visualisasi;pembantajan yang ;

ntori- hariya ‘melihat
‘uayangah baks pertunjukan: ‘wayang
kulit; Juga membuat ‘pementasan
terlihat “ap: Penonton tak harus

%! | kgt ch¥el’ Lorédceras - topt

hanya berupa. visualisasi - warna

merah pada layar-putih. -
Saydtignya, -penggunaan dlalek

Betawi, Cina, dan Belanda. dalam
dxalog ]ustru mengganggu Selain

{

Koran Tempo, 11 Mei 2011
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i
{

pementasan Hetriberi-warna tersen- * -_

dlsa;i‘kan i balik layar putih tipis, ;

i
{

—
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be;'tele-tele Meslu terdapat
1‘5 ’lagu,f’v‘ﬂrama musikal ‘Sangkala
9710 ternyats masih jauh dari kesan,
musﬂca]nya Tanan -dan - hyanyian
masih terbllang jarang selama per-’
tunijiikan, Petionton malah disuguhi
«dialog-dialog: ‘dan .canda-candaan
ala’ Betawi,” yang Jush'u terkesan
maksa. . i
. Penonton juga dlbuat menunggu
saat” perubahan -setting panggung3
-selama- 20-30 defik:setiap pergan- |
-tian  setting, yang terjadi hingga
' sebelas kali,’ Belum- lagi terjadi
insiden pohon tersangkut, sehingga
membuat lebih lama pergantian set-
ting panggung: Entah karena bosan | ’
.atau sudah terlalu malam, saat per-!
gantian sefting:panggung keempat,
 terliliat pefionton ada'yang mehing- |
: ga]kan gedung Teater Jakarta. -
Akhir" cerita: jugh™ dibiarkan
_menggantung,. yang . menampjlkan
,Iﬂydmlﬁmmnawklmmawmm
perahiu:- dlsmah cahaya bulan,
. sehingga ‘klitnaks *cerita. pemen-
fasan- Sangkala. 9710 tak. terasa.
Pesan moral yang bisa dipetik dari
| pementdsan-ini ‘adalah masyarakat.
jangan mudah dihasut, seperti'yang ;
terjadi di Tanah' Air be]akangan ini.
““Berbeda-beda; tapi bukan beram
' hdak d1bela ? ujar Maudy, :
' R osummmsm

-

Koran Tempo, 11 Mei 2011



SASTRA DALAM DUNIA MAYA

itu, rimba raya dunia‘maya masih:

eJu.mlah penyaiy, seperti Medy
Loekito, Nanang Suryadi dari
Malang, Ani Sekarningsih

asal Jakarta, serta Heri Latief di l

Belanda, berkenalan lewat Internet
pada awal 2000. Setelah rajin on-

tine dan masuk forum, mereka se- :

pakat membuat tempat untuk kar-

ya-karya penulis di dunia‘maya:
Lahirlah Cybersastra: Pada tahun

relatif sepi-dikunjungi-orang. =
‘Dari hanya sekumpulan penulis,
situs yang dinaungiYayasan Multi-
media Sastra (YMS) itu berkem- -
bang ramai: Penggemar dan penik-
mat sastra ikut nimbrung. Mereka
terlibat diskusi atau berkoméntar
tentang karya-karya sastra yang.
diunggah penu]ssnya “Buat kaml,

itu meriipakan sarana pembela]ar-.‘ S

an yang sangat efektif)’ kata Medi’-
janti Tioekito, yang pernah' meng— i
urusi:eybersastra.net; kepada“

=

.Komunitas sastra

po pada Rabu lalu; / e ﬁ}
i Jika malas blcara sastra, ia me- - : Bungamataharl i
Koran Tempo, 3 Mei 2011
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' lahmemngka;kan

~pilihan milik

»SastraCy

EYTPRTPRRPIRAR -

lanjutkan, anggota bisa ngobrol .

_tentang makanan atau kekasih: ~
X nyaxLontarén plfjlan atau pém- '
“laian buruk siiatu karya oleh fo-

rum ditelan sebagian pembuat—

i nya.sebagai proses: pematangan

i karier Beberapa anggota yai}g

. karyanya sering te.rpental masuk

- koran atau ma]alah akhirnya bisa

dimuat di situs itu, bahkan men--

jadi orang terkensl. “Seperti Ang--

goro Saronto.yang jadi penulis

skenario, Rukmi'Wisau Wardhani, _

- dan Heri Latief bisa.menerbitkan

buku," ujar penyair. benisia 48 ta-

hunyangal:rabdlsapaMedyltu s

Untuk masuk:ke kelompok itu,
setiap otang hd,akdxl(enal syarat
apa pun. M
pergi kapan saji serta menulis .
apa yang mefeka mau .dengan be-
bas. Beberapa. arang *kata Medy
menuding mereka hanya berfoya-
foya di media yang tanpa redak-
tur itu. ‘Atau dinilai sebagai kar-

ya yang gagal di koran, ujarnya. .

Namun kecaman. seperti itu.ma-
produktivitas -
dankarya: ymg—,thmuat koran
atau'majaleh;:.. : - -
Semula forit itu beralamat di
cybersastra.cain. Setelah dibajak:
orang, kata Mgdy, beralih menjadi

. cybersastra. net: Tapi keberadaan

situs tersebut lum telah menghi--

lang:

Se]am dx htemd:,pengurus ya-
yasan menampilkan karya-karya
ota forum da- .
lam bentitk buku. Setidaknya-ada-
lima buku yang terhit pada 2001-

i~ 2005, yakni Graffiti Gratitude

(2001), Cybergraffati (2001), Gfﬂf-
fiti Imaji (2002), Cyber:Puyi
(2002), Cyber GraffitizFb

'_AsepSamqujﬁlyangtahunlalu I

ibisa-datang darr . |

et T R T e

Koran Tempo, 3 Mei 2011
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almarhum. Buku antara lain, di- kesatuan karya sastra,
{  bagikan' grétls’ke komunitas ma- “Jadi; nienurut-$aya, disebut .
i syarakat,sekolah, masjid, hmgga sasel (sastra. elektxpxﬁk) karena
ke Amérika'dan Singapiira. - media penulisanya aja di kom-
i ‘Kehadiian Cybersastra kemu-- { puterdan: Intemet ;' kata dosen
! dian niendorong Kemuncwlan ko= §” tetap Fikultas Ilmu Pendidikan
mnitas $ériipa‘di dunia-maya,”. Universitas Ibnu Khaldun, Bogox;
sepetti- BungaMatahari (BuMa). ini;"
Dengan’ tdylme ‘atau’ moto“Se- . Kamna 1tulah banyak sastra
mua orang bisa  berpuiisi”, mail- wan kelonipok tua yang meno-
ing list'yang digagas Gratiligusti- lakriya. Alasannya; sastra yang; -
Chananya'Rompas'(Anja), 20 ta= -~ §  ditulisdi komputeritu mexmhIn
“hran, 1tixanggotanyasudahham 1s1yangsamadenganyangd11§o-'
" pir 2.000 ordrig. Aktivitas lewat ran, buku, dan majalah.
milis itirtelat melahiidcan sébuah . " Tapi, ketika Internét kian me-
‘buku, Antologi ‘Bunga Matghari. masyarakat, para sastrawan tua
Menurut pengamat sastradi pun banyak yang nmz&mny”Me- :
-dunia mays; Cunong' Nutiuk'’ Su- reka seakan berlomba meriuang-.
raja; kedusastraan-di Tntainiet - kan tulisafinya di situs web dar *
atau sastra- elekl:mmk tak ada. blog. Cunong akln.mya sampai -
karakter khusus. Andai add kata  §  pada titik kesimpulan: kelompok
_ dia, itu hanya pada.desaintam- tua menolak sasel karena gagap -
pilan: Teks ditulis pada Komputer teknologi-aliss gaptek. “Kala‘itu
dengan pmgfam Power Point miereka belum banyak yang me-
. yang di sifia péi4, pemthsnya be-- miliki komputerjmjmg (laptop)
" basmeénambahkah musik; desain Tapi kini mereka ng:kut jliga,”
tulisan, dan warna, yang kernudi- kdta Cunong i ‘
an dlkompllas1kan men]adx satu " Mmllm
| BTG

Koran Lempo, 3 Mei 2011
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SASTRA DALAM FILM

“eberapa bulan terakhir ini, pentas drama musikal mera-

maikan dunia hiburan Jakarta. Mulai dari “Onrop!” yang
- .sukses diracik oleh Joko Anwar, disambung musikal
“Laskar Pelangi”, ada pula “Ali Topan Anak Jalanan”
besutan koreografer Ari Tulang; sampai‘sendratari Jawa
“Matah Ati”. Pada 6-8 Mei 201 1, Ikatan Abang None
Jakarta mementaskan sandiwara musikal Betawi dengan judul
“Sangkala 9/10”. / ¢ o '

. Empat sahabat yang sama/sama kl_lliah di Universitas Indonesia‘ini
pun menghabiskan malam minggu men@ati{.‘Sangkala §/107 di
Taman Ismail Marzuki, Jakarta Pusat.,Ac?g Agin;ana, Tiessa Audia, - ;
Martha Sumampouw, dan Michelle Bernardi, biasanya melepas rasa . -
kangen satu sama lain di ppisat perbelanjaan atau di tempat makan. 9%
“Sebelumnya saya pernahlihat musikal lain, tapi nggak pernah bareng-
bareng kayak gini,” ujar ;ffdé. e B A i A

“Sangkala 9/10” bercerita tentang peristiwa pembantaian etnis.
Tionghoa pada 1740 oleh Belanda. Cerita bermula dari tudingan ter-
hadap ketua perguruan Hong Jian, bernama,Nie Lee Kong. Alkisah,

elanda meriilai kelompok Hong Jian memberontak terhadap Belanda
nguasai Batavia. Cerita lalu berpindah ke kehidupan

-
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orang Betawi zaman dulu. Bang Madi, pendiri perguruan silat di Bidara - .

Cina, diundang utusan Gubernur J enderal untuk menghadiri jamug
makan. Di sana ia diajak untuk bersekutu menghancurkan kelompgl":
.‘H_QIIE Jian. ¢ oty

Republika,l 21 Mei 2011
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dunu51kahsas1, tapx tidak dllakukan, jadiGemes nonton-nya ” kata'Ade. '

‘. i ud1an dlbmnbﬁl kisah cinta'Said, putra ‘Bang'Madi; dengan Lili

7 Ti¢ pghoa anggota pérguruan Hong Jian.] ‘Meslu ]udulnya sandi-
¥hasikal, Ade dan Mar ¥ ‘mepilai “Sangkala 9/10” kurang '
on]olkfn m 1kahtasnya f¢Ada adegan-adegan yapg harusnya bisa

. Menurut Matths, “Sangkala” ini difelamatkan ¢leh adegan di babak
terakhlr “Yang ada ofkestra dengan bayangan. pasirnya,” kata Martha. _
A Babak terakhxr ‘menceritakan pertem;&"ra dntara: suku Betaw1 dan
. Tionghoa me]lavuanelanda Sebqgal peng‘u(at cerita, adegan ini.dipa-
parkan lewat bantuan gambaxf afi bayangan pasir yang dibuat oleh -
seniman. bayangan pasir, yahg: Jkemudian.dipantulkan ke layardi -
"tengah-tengah teater. Di belakangnya lalu tampak sxluet adega,n
‘peperangan.
- “Sangkala 9/10” b ukan pertun]ukan mus1ka1 pertama yang d1pen~

danf pa £2010 “Si Doel” dlmamkan Pémain “Sangkala 9/10" seluruh-

. nyamgrupakan alpmm Abang None J. akarta. "

Be :apa nama terkenal turut meramaikari. “Sangkala 9/‘10” dalam ‘
ban ) main. Sepem Indlra Sud1ro yang berperan sebagal Maart]e
dan Teuku acky yang bermain jadi Gubernur J enderal Adriaan = -

‘ Valckenelr bergantian dengan George Taka, mantan model di era 80-an.
Pembawa benta Andne Djarot dan’ Tommy Tjokro juga terlibat di
pentas ini. Dan kelompok Hong Jian, ada penyiar radio dan MC Iwet

: Ramadhan yang Berinain jadi Nie Le Bay, serta bmtang.lklan da.n

_ pemam film Herichan sebagai Nie'Tsa Pha. ..

.~ Meski sengpa,t terlambat 15 menit karena menunggu salah satu
! temaaneempatnya menikmati malam minggu dengan menyimak :
. d:amé u51kal inj, Kata mereka, selain menambah wawasan menonton,
| “sandiwata musikal ini men]adl alternatlf menghablskan waktu :
- bersama Wed: pnya{ntono oemar - o

Republike, 21 Ml 2011

Sandxwara ‘berdyirasi tiga: jam yang dlprod’usen Maudy Kusnaedy itu

v ‘taskanngatan.Abang None Jakarta. Pada 2009, “Cinta Dasima” digelay, "}
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Sastra d

| Sumpah Pemuda tersebut tidak lahir dari
| - otak-otak bodoh. Teks resolusi ini

semesta. Kata-kata sastrawi sangat {
ringkas, padat, namun di baliknya terlam- ;
pir rahasia dunia. :

Sastra merupakan barang paling berhar-
ga yang pernah ada. Penciptaan karya sas-
tra lahir dari tangan-tangan kaum intelek-
tual yang super genius. Sebab hanya kaum
cendekiawan yang mampu 'menyelipkan
rahasia dunia di balik kalimat-kalimat
singkat sastrawi mereka.

Untuk sastra sebagai kalimat padat ima- [
Jjinatif saya setuju dengan Sutardji™
Calzoum Bachri ketika mengatakan bahwa
teks Sumpah Pemuda bukan sekadar
dokumen sosial politik. Pers:,tr;;s;‘i‘abt;ahn seba-

i karya puisi yang imajinatif, bahasa pa-
gz::, kuat, dan menyaran maka, teks .
Sumpah Pemuda telah memenuhinya de-
ngan sempurna (Republika, 9/9/2007).

Catatan berikutnya teks resolusi

!

diciptakan oleh tokoh-tokoh intelektual
terkemuka pada Kongres Pemuda kedua di
Jakarta, 28 Mei 1928. Sutan 'I‘akdu‘
Alisjahbana, Muhammad Yamin, dkk,
adalah orang-orang genius dan ilmuwan
kelas kakap yang memelopori penciptaan
teks sastrawi Sumpah Pemuda (Asep
Sambodja, Epilog: Kronik Sejarah Sastra
Indonesia, 1928).

Teks Sumpah Pemuda sebagai karya
sastra berhasil menampilkan impian, ima-
jinasi, gejolak emosi dan pikiran pencipta-

an E=mec2 |

e
e
mam Nawa

SASTRA tidak cukup dipahami sebagai | 78 dalam wajah yang
letupan emosi dan pikiran sastrawannya. 1&1711g nand LI Al
Reduksi besar-besaran akan terjadi apabi- | | | S18 seancainye gejo-
la sastra dipahami sebatas buah imajinasi | {éﬁeg’_oggi Al piairan it ‘ j
kreatif. Jauh di atas segala persepsi sela- rsepitt aural maka dibutithkanlak: "
mafs PRI P S L ey : r;bl}an halaman kertas untuk menjelaskan

1 : : perjalanan sebuah perjuangan panjang

supaya bahasa-bahasa daerah, bahasa
Melayu, bangsa Hindia Belanda, putra-
putri Jawa, Sumatra, Sulawesi dan
seterusnya, tergantikan oleh Bahasa
Indonesia, Bangsa Indonesia, dan tanah
air Indonesia.

Akan tetapi —sekali lagi— sastra itu
sendiri lebih dari sekadar impian dan ims-
jinasi. Sastra adalah barang ilmiah yang
lahir dari kerja riset dan penelitian dengan
tetap mempertahankan nilai-nilai
sastrawinya sebagai kalimat singkat dan
kuat. Mungkin kita akan tersentak mende-
ngar Albert Einstein yang memopularkan
sepenggal karya ‘puisinya’; E=mc2,
Kalangan akademikus tidak akan asing
lagi terhadap teori persamaan cetusan
sang genius puitis Einstein ini.

E=2¢< adalah simbol-simbol tentang be-
bergpa unsur urgen dunia; energi, massa,
dan cahaya; yang mulanya parsial namun
kemudian dikonstruksi sedemikian rupa
metijadi satu paket kesatuan utuh, satu
sama lain dikait-kaitkan oleh kekuatan
imajinasi logis otak Einstein. '

.Roland Barthes (1972) dalam
Mythologies menyediakan ruang khusus
untuk mengulas karya sang genius

- Einstein. Aspek-aspek semiotis dan misti:

sisme dalam teori Einstein dipapar dengan -
detail. Katanya, kita telah menemukan
semua tema gnostik: kesatuan jagat, ke-
mungkinan ideal dalam suatu reduksi fun-

R e |

Kedaulatan Rakyat,

1 Mei 2011
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’ penymrhtaSutardJLMend ar tedri

damiental k‘telzhadap
' dunia, kekuatan'yarig
bemfatmembuka da-

xongonan, satuangka, °
tanpa satti punhumfvokaldalamteon :
<ciptaan Einstein irii ‘mungkm lebih :
‘mantra’ dari puisi-puisi mantra presiden

. (E=me2).”

hampir t; terbuka,
" lagi, kode 1tubel lengkap.
. Denaa; tula

i it
agaim Al-Asra, . iyat Al-
Ilahtyat, ‘menampilkan dirinya sebagai

. . osok sastrawan ulung dengan gbjek-objek.

»  dari hulan. Katya-
Ibniv“Arsbi: l¢bih dari sekadar imgjinasi, ia
telah xhem:apm gans batas lhmah sebuah

yang

Akan tetapi, sebagal ka.rya sastra teon i
E=mc2 yang sangat ilmiah tersebut tetap

| sajatidak tuntas dipahami. Sebab bahasa

yang sastrawi selalu mengungkapkan
sekaligus menutupi dirinya sendiri, Ini .
mmw e Eina e
: i
pencetus teon, tldak sepenuhnya berhasil
: sendiri: Pada saat de-
kematlannya pl!mk
rumahsalntm .

ikn' ten relatmtas. Emstem
o ta.ng s kepalanya d1penuh1 ka-

"belkabelhstrik.gel ombang otaknya

dn'ekam (Roland, 1972).
, membawa keti
sampm ke liang lahat. Roland Barthes

- | - menurut Roland, dunia tetap
rahasia itu tertutup

C Einstein
E=me2 layaknya sepenggal

isinil | pmmyangtaksalesaxdltaﬁm,dan
+.; menunggukarya sastrawi 1

Muhyiddig,,. - oFint iphad: mwﬁﬁm -

2 bugupi (6) M-

o ———————

B

pun,sang -

* ‘Penﬂmatsastra,hnggaldil'ogya. ‘
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Sastrawan Dunia
Semarakkan Makassar
Sejumlah sastrawan dunia dipas-
tikan hadir dalam "Makassar
R L AR e R ’::.’4; ’éﬁ-'t‘ iy

temational Writers I

Kompas, 12 Mei 2011
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